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ELEVONIC 401 


Yang menghemat Waktu, Energi dan Uang, 


OTIS Elevator Co., perintis industri elevator dan 
escalator tertua dan terbesar di dunia, dengan 
bangga mempersembahkan ELEVONIC 401, hasil 
paduan konsep dan disain elevator control 
dengan microcomputer control yang memiliki 
daya operational paling ekonomis dan terpercaya. 


ELEVONIC 401, dengan sistem kontrol» o 
microcomputer yang sangat peka, mampu 
bereaksi secara cepat dan tepat terhadap tuntutan 
traffic yang selalu berubah dari waktu ke waktu. 
Dengan sistem ini para pemakai lift disamping 
akan mendapat pelayanan yang cepat, juga 
keamanan dan kenyamanan yang prima. 


ELEVONIC 401, dengan Silicon Control Rectifier 
(SCR) dari mesin Gearless System, mampu 
menghemat energi sampai 35% dibanding Motor 
Generator Sets (MG Sets). SCR hanya akan 
menggunakan daya mesin, jika elevator bergerak 
dari lantai ke lantai dan mesin akan beristirahat 
di saat elevator tidak beroperasi. 


Dengan ELEVONICS, OTIS 
mengantar Anda ke Masa 
depan yang Cemerlang. 


ELEVONIC 401, yang kini menggunakan Solid 
State Transducers System sebagai pengganti 
Electromechanical position Selector, memiliki 
kepekaan tiada taranya dalam memonitor 


ketepatan levelling, kecepatan maupun bebanilift: 


selama beroperasi. 


Sistem perangkat lunak yang dirancang khusus 
sebagai basis kontrol microcomputer yang lebih 
efisien,sistem mesin gearless yang hemat : 
energi, sistem transducer yang efektif serta 
sistem jaringan transmisi multiplexing yang 
lebih sederhana ditambah berbagai opsional, 
ELEVONIC 401 bukan saja lebih terpercaya, 
tetapi juga akan lebih menghemat nilai a 


investasi Anda ! 


, UNITED 

A TECHNOLOGI ES 

OTIS ELEVATOR 

Sole Agent “a | 
PT. CITAS ENGINEERING 
JALAN SULTAN HASANUDDIN 56 — KEBAYORAN BARU 
JAKARTA SELATAN -— INDONESIA 
PHONE : 733021 (4 lines) — —  P.O.BOX19/KB8 
TELEX — 47187 CITASEN JKT. — CABLE :CITASEN 


Sub Agent : 


C.V. RAYA METAL 


Jl. Batetan No. 45, Tel. (031) - 26944. Surabaya. 
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e Hubungan antara Kantor Pusat dan Proyek 

.Apa itu sistem pengawasan melekat? Melalui rubrik ini, 
diungkapkan selintas tentang sistem: tersebut, dimana kini 
cukup banyak dibicarakan masyarakat pengusaha. Apalagi, 
tanggungjawab pimpinan proyek lebih diperberat. 

Ada baiknya ditelaah, sekedar mengetahui sejauh mana 
tugas Pimpinan proyek itu. 


Laporan Utama 12 


e Gedung Wisma Bumiputera Sapakan sistem "Simply 
Supported Beams” 

Gedung ini, menurut arsiteknya, merupakan bangunan 
yang sederhana dan elok. Apa yang dimaksudkan dengan 
sederhana dan elok? Apakah yang dimaksudkan dalam hal 
penampilan yang jujur” itu, atau ada alasan lain. Gedung 
ini, merupakan gedung yang pertamakali menggunakan 
sistem prefabrikasi untuk bangunan tinggi di Indonesia. 


Boleh juga dibaca: guna menimba pengalaman pelaksana- Opini Di L, Ki 70 
` nya. | - 
e Produksi beton d di Indonesia, masalah dan perkem- 
Tokoh Dip KS MUAKDY-. 33 bangannya. 
e Radius Prawiro ° Kusudiarso Hadinoto. | Informasi | "75 
Laporan Proyek 35 ° Hubungan Gapensi dan pemerintah semakin baik 


e Pameran terbesar di lapangan Monas * Tanggapan 


° Proyek “Dunia Fantasi" ala Disneyland dibangun di ¿tas pinjaman luar negeri. 


Ancol. | : 

Taman Impian Jaya. Ancol, tampaknya terus melakukan | | | 
pembangunan secara bertahap dan menyesuaikan diri Kalawarta AKI 80 
dengan keinginan masyarakat pengunjung. Pada tahap ini , Rapat anggota AKI 
ia sedang berupaya menampilkan/mewujudkan proyek i | 
“Dunia Fantasi”, ditingkahi dengan "Istana Boneka’’nya. Sh à DS 
ee -Lirik-sepintas | 82 


Khusus : 51 


e Perencanaan terhadap bahaya kebakaran sangat 
penting. 


o Resmi dan tidak 


Menurut pihak pihak Dinas Kebakaran DKI, dalam tahun | Ralat: 
1984 terjadi kebakaran sebanyak 666 kali, sebagian besar | pie 
dari kebakaran tersebut faktor penyebabnya: listrik. Na- Pada Eoo a nda 1985 Ed ió 
mun, bentuk arsitektur bangunan ikut andil dalam memper- ‘gambar halaman 8 seharusnya berbunyi : "Peranan 
cepat menjalarnya api. Arsitektur yang bagaimana dimak- | sub kontraktor atau pemborong di daerah-daerah dalam 
sudkannya?. pembangunan jalan dan jembatan, cukup penting. Be- 
Boleh juga, disimak. Paling tidak, untuk memanfaatkan | berapa perusahaan di antaranya ikut berperan, seperti 
waktu ter luang. - dalam pembangunan jalan ini. Sekarang, jumlahnya su- 
| | : | dah puluhan ribu, sena i ap yang disebut 
Laporan perusahaan 63 | “kontraktor kaki-lima”’.~ ` 


> Demikian, kekeliruan tersebut ant perbaiki. 


e Inhutani melakukan penebangan terbatas, untuk ke- | 3 | ee oe ee ee 
lestarian hutan. Ta a — Redaksi. 
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Catatan 


Daftar Rekanan Mampu, biasa disingkat DRM 


yang mulai berlaku untuk anggaran tahun 1985/1986 
sampai dengan 1987/1988 akan ditetapkan dalam surat 
keputusan Gubernur KDKI Jakarta, paling lambat 31 
Maret mendatang sudah diumumkan. | 

Menurut keterangan, dari 14.000 permohonan pra- 
kualifikasi tersebut sejak Januari lalu sudah berhasil 
diteliti sekitar 9.000 berkas. Dan dari jumlah ini ternyata 
sekitar 3.000 berkas permohonan belum memenuhi 
persyaratan dan kepada mereka sudah dikirimkan surat 
guna memenuhi persyaratan itu. Ternyata pula, 300 surat 
yang dikirimkan melalui pos tersebut dikembalikan karena 
alamatnya kurang jelas. Pada hal, alamat yang dicantum- 
kan itu, sesuai dengan alamat yang tercantum dalam 
berkas permohonan prakualifikasi. 

Begitupun, pihak Kanwil Perdagangan DKI Jakarta, 
masih memberikan kesempatan kepada mereka untuk 
datang ke Kanwil Perdagangan setempat, paling lambat 
sampai akhir Pebruari ini. 


Bebas pengusutan fiskal, atas semua deposito 
berjangka. Demikian atara lain dinyatakan dalam Ke- 
putusan Presiden RI No. 68 tahun 1985 tentang pe- 
niadaan pengusutan perpajakan terhadap deposito ber- 
jangka dan tabungan-tabungan lainnya. 

Justru itu, menurut Humas Departemen Keuangan, 
masyarakat tidak perlu gelisah menanggapi desas-desus 
mengenai hanya terhadap deposito berjangka 3 bulan 
ke atas yang tidak dilakukan pengusutan perpajakan. 

Sementara itu, ditangguhkan pula pengenaan Pajak 


Penghasilan atas bunga deposito berjangka dan tabung- . 


an-tabungan lainnya milik penduduk Indonesia. Sedang- 
kan bunga deposito milik bukan penduduk Indonesia 
dikenakan pemotongan PPh sebesar 20 persen. 


PLTU Suralaya, Unit I, yang berkapasitas 
400 MW sudah selesai uji coba beberapa bulan lalu, 
dan menurut rencana pada bulan ini akan dioperasikan 
secara komersil, Kini sedang diselesaikan pula pemba- 
ngunan Unit II di tempat/gedung yang sama. 

Diharapkan Unit II PLTU Suralaya dengan kapasitas 
yang sama itu, mulai dinyalakan dengan minyak pada 
bulan Maret 1985 mendatang dan disinkronkan pada 
akhir Mei 1985. Disusul dengan penggunaan batubara 
awal Juni 1985 dan operasi secara komersil diharapkan 
pertengahan Agustus tahun ini. 


Cukup peluang, dan daya tumbuh terdapat indi- 
kasi dalam bidang industri mesin dan logam dasar, 
sesuai dengan pengalaman selama ini. Dalam keadaan 
ekonomi seperti tahun 1984, masih terdapat peningkatan 
produksi dan adanya minat investasi, dimana mendekati 
Rp. 400 milyar, seperti diantaranya dalam bidang industri 
mesin dan peralatan pabrik. 

Menurut pihak Ditjen Industri Mesin dan Logam Dasar, 
ada 12 cabang industri yang dapat berperan mendorong 
pembangunan industri permesinan yang dapat memberi- 
kan dampak luas, yaitu: industri mesin permesin per- 
kakas, mesin dan peralatan pertanian, alat-alat berat 
konstruksi, peralatan listrik, peralatan elektronika, ken- 
daraan bermotor, kereta api, pesawat terbang, peralatan 
lepas pantai dan perkapalan, permesinan dan peralatan 
pabrik, besi baja dan bukan besi baja. 


Penerbit : 

PT Interstructure 
Pemimpin Umum 

Ir. Komajaya 

Wakil Pemimpin Umum 
Achmadsyah Sahib 


Pemimpin Redaksi/ Penanggung Jawab : 
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Redaksi : 

Ir Santoso Sutrisno 
Ir. Komajaya (AKI) 
Achmadsyah Sahib 
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Pembantu Ahli : 
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Ir. J, Liman (HAKI) 
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_. Anggaran untuk perusahaan 
kontraktor 


pakah yang dinamakan Anggaran 
A atau Budget itu ?. Kalau boleh kita 

jabarkan : Anggaran adalah Ren- 
cana Kerja yang diterjemahkan dalam 
bentuk uang. Jadi, bagaimana penting- 
nya Anggaran bagi suatu kegiatan dapat 
kita bayangkan sendiri. 
— Kalau kita merasa tidak mungkin ada 
suatu kegiatan tanpa rencana, maka kita 
dapat juga mengatakan bahwa tidak 
mungkin ada hasil usaha yang baik tanpa 
ada Anggarannya terlebih dahulu. 

Apakah yang dimaksudkan dengan 
baik itu. 

Kalau kita ingin menjawab pertanya- 
an tersebut adalah sangat sulit kalau hal 
tersebut harus kita jawab secara mutlak 
karena biasanya “baik” itu adalah suatu 
hal yang sangat relatif. Tetapi jika kita 
mempunyai tolok ukurnya, maka per- 
soalan baik atau tidaknya suatu mas- 
alah akan lebih mudah untuk dijawab. 
Jadi kalau kita harus membandingkan 
dengan tolok ukur tersebut, maka yang : 
baik adalah sesuatu yang sama de- 
ngan tolok ukur tersebut. 

Jadi ukuran baik disini adalah bukan se- 
mata-mata nilai rupiah keuntungan. 
Contoh : 

Dari suatu Proyek, Perusahaan men- 
dapat keuntungan sebesar 20%. Apakah 
hasil Perusahaan itu baik ?. 

Untuk menjawab hal ini, kita akan me- 
lihat dari pelbagai Tolok Ukur : 

Intern : - Jika biasanya keuntungan 
maximal lebih kecjl 20%, maka hasil ter- 
sebut dapat dikatakan baik, dan - Jika 
biasanya keuntungan lebih besar 20%, 
maka hasil tersebut adalah kurang baik. 


Extern : - Jika Perusahaan lainpun un- 
tungnya 20%, maka hasil tersebut ada- 
lah normal/baik, dan - Jika biasanya ke- 
untungan perusahaan untuk pekerjaan 
semacam itu adalah lebih besar dari 20%, 
maka hasil tersebut adalah kurang baik. 


Tetapi kalau tolok ukur kita adalah 


nee 


disusun oleh : 
Ir. Hendirman Sapiie 


Anggaran yang kita persiapkan sebelum 
proyek itu mulai, maka akan jelaslah mas- 
alah penilaian keberhasilan proyek ter- 
sebut. 


Anggaran Perusahaan 


Bagi suatu perusahaan apapun bidang 
usahanya, hanya akan mengenal 2 ma- 
cam biaya : 

a) Biaya Tetap (Fixed Cost) : Biaya-bi- 
aya yang akan selalu keluar baik sedang 
berproduksi ataupun sedang tidak ber- 
produksi, yaitu misalnya : - gaji personil/ 
Staf kantor, - biaya-biaya routine kantor, 
dan - depresiasi-depresiasi, dll. 

b) Biaya tidak Tetap (Variable Cost) : 
Biaya-biaya yang baru akan keluar, kalau 
ada proses produksi, misalnya : - pem- 
belian bahan-bahan mentah, dan - upah 
buruh proyek, dll. 

Untuk suatu Perusahaan, maka Hasil 
Usaha (keuntungan), minimal yang 
harus diperoleh adalah untuk menutupi 
biaya-biaya tetap agar supaya Perusaha- 
an dapat terus mempertahankan hidup- 
nya. 

Pada suatu jumlah nilai tertentu hasil 
dari suatu usaha tertentu (pada titik BEP), 
nilainya baru akan menutupi biaya-biaya 
perusahaan. 


Diagram Break Even ( Impas ) 


break even point 
(titik impas)' 


keuntungan 


variable : 
biaya perusahaan 


biaya tetap 


—— volume usaha (sales) 
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Pada gambar tampak, suatu kesibukan dalam suatu proyek PL TA tahun lalu, dimana kini  Pimpro-nya akan ikut bertanggung atas penyelesaian fisik 


maupun keuangannya(?). 


Dibawah ini kami muatkan tanya- 
jawab tentang sistem pengawasan 


melekat yang pada akhir-akhir ini ramai _ 


dibicarakan dikalangan masyarakat, 
terutama para pengusaha. 

Adapun tanya-jawab dengan peng- 
asuh rubrik ini, adalah sebagai berikut : 


Sejauh mana dan bagai- 
mana yang disebutkan sistem 
pengawasan melekat itu ?. 


` 


Wah !!, ini adalah istilah yang baru 
lagi. Kalau saya tidak keliru, mungkin 


hal tersebut adalah suatu istilah yang 
diambil untuk menggantikan istilah 
asing yaitu : “internal built in control”. 
Kalau hal tersebut, memang benar 
yang dimaksud, dapat saya coba jelas- 
kan sebagai berikut : 

Dalam tulisan saya terdahulu, per- 
nah saya singgung bahwa dalam mem- 
buat suatu organisasi, sebaiknya me- 
nempatkan badan-badan/bagian-bagi- 
an didalamnya harus bisa mencipta- 
kan suatu built in control. 

Apakah built in control tersebut ? 
Built in control adalah suatu sistem 


pengawasan yang tercipta oleh struk- 
tur suatu organisasi yang terpadu pula 
dengan sistem kerja yang ada dalam 
organisasi tersebut. Sehingga tidak 
perlu ada bagian pengawasan secara 
tersendiri dalam organisasi ini. 
Misalnya : diciptakan pemisahan- 
pemisahan antara : a) bagian yang me- 
laksanakan pembelian, b) bagian yang 
melaksanakan pembayaran, dan c) 
bagian yang melaksanakan pengguna- 
annya. 
Selain itu, diciptakan suatu pemisah- 
an antara : a) bagian yang membuat 
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rencana, dan b) bagian yang melak- 
sanakan rencana tersebut. Disamping 
itu, diciptakan laporan-laporan yang 
terpisah antara : a) bagian yang me- 
laksanakan, b) bagian yang men- 


"dukung, dan c) bagian yang menikmati 


hasil pelaksanaan tersebut. 


Dan lain-lain sistem yang pada prin-. 


sipnya jika laporan-laporan dari satu 
bagian diterima akan bisa dicocokkan 
dengan laporan-laporan dari sumber- 
sumber yang lainnya untuk "counter 
check”, sehingga kalau dibuatkan ana- 


Aisanya akan terlihat apakah ada pe- 
 nyelewengan atau tidak. 


Ambil contoh, tentang pengawas- 
an operasi peralatan. Dalam hal ini ter- 
libat ada 3 bagian, yakni : bagian sup- 
ply BBM, bagian operasi peralatan, 
dan bagian pelaksana lapangan. 

Kalau kita mempergunakan organi- 
sasi matrix yang didalamnya sudah 
mengandung sistem kontrol maka ke-3 
bagian tadi akan membuatkan laporan 
laporan routine kepada atasannya, 
masing-masing mencakup : laporan 
routine pemakaian BBM untuk setiap 
alat, laporan routine jam kerja setiap 
alat, dan laporan hasil produksi setiap 
alat. x 
Sehingga, dari ke-3 laporan yang ma- 
suk dan berasal dari ketiga sumber ter- 
sebut akan dapat dievaluasikan, ka- 
rena ke-3 laporan itu sangat erat kait- 
annya. Misalkan perusahaan sudah 
mempunyai standard-standard operasi 
dan produksi untuk setiap alat, maka 
dari ke-3 laporan tersebut akan dapat 
dilihat kewajaran dari operasi alat itu, 
sehingga bisa didapat gambaran : apa- 
kah ada pemborosan BBM, apakah ada 
penggunaan alat (jam kerja alat) yang 
tidak wajar, apakah ada produksi yang 
terlalu rendah dan lain-lain kemung- 


kinan untuk bahan-bahan pengambil- 


an keputusan bagi atasan. 
Demikianlah, kira-kira sistem itu akan 
berjalan, tanpa harus menghadirkan 
seorang pengawas khusus dilapang- 
an akan bisa didapatkan gambaran 
yang terjadi dilapangan. 

Sistem tersebut juga bisa diguna- 
kan untuk mengawasi pekerjaan-pe- 
kerjaan lainnya, misalkan : hubungan 
antara progress dengan biaya, hubung- 
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an antara pembelian bahan dengan 
pemakaiannya, hubungan antara te- 
naga kerja dan produksi dan lain-lain, 
yang diarahkan untuk menutup ke- 
bocoran-kebocoran yang akan terjadi. 


Dimana perbedaan cara-- 


cara yang dulu dilaksanakan 


dengan sistem pengawasan 
melekat itu ?. Dan dimana ti- 
tik-titik kelemahannya ? 


Perbedaannya dengan cara-cara 
yang dulu dilaksanakan, misalnya se- 
bagai berikut : a 


Sering-sering pada masa yang lalu ter- 
paksa kita harus menempatkan peng- 
awas-pengawas yang akan bertindak 
sebagai “polisi”, dalam rangka meng- 


awasi jalannya suatu pekerjaan. Ka- , 


rena dari sistem administrasinya saja 
kita tidak mungkin akan dapat meng- 
awasi jalannya pekerjaan .Sehingga 
tidak jarang terjadi ketegangan-kete- 
gangan fisik antara yang mengawasi 
dengan yang diawasi. 


Contohnya : Jika persoalan dalam 
kasus | diatas tidak diatur seperti di- 
atas, mungkin laporan yang ada di- 
anggap cukup jika kepala pelaksana 


membuat laporan hasil produksi saja 
beserta penjelasan-penjelasan yang‘ 


` dibuat menurut versi kepala pelaksana 


tersebut. Dan supaya ia tidak menye- 
leweng maka harus selalu ditempat- 
kan pengawas-pengawas yang 'akan 
mengawasi jalannya pekerjaan. | 

Hal tersebut mempunyai titik-titik 
kelemahan, yaitu : a) Suasana kerja 
menjadi selalu tegang karena para pe- 
laksana akan berada dalam situasi sa- 
ling curiga mencurigai, b) Untuk dapat 
melaksanakan penyelewengan, cukup 
mudah, karena jika ia bisa mengajak 
si pengawas untuk bekerja sama maka’ 
"semuanya bisa diatur”, c) Atau jika 
pelaksana pandai mengelabui peng- 
awas maka penyelewengan bisa ter- 
jadi, dan d) Untuk petugas pengawas- 


_anpun akan menjadi serba salah dalam 


melaksanakan tugasnya dan tidak ja- 
rang menjadi bulan-bulanan teman- 
teman disekelilingnya. 

Kelemahan sistem pengawasan me- 
lekat adalah dalam menjaga kelancar- 
an dan kontinuitas sistem laporan-la- 
poran. Karena kalau dalam laporan- 
laporan tidak lengkap dan kontinu 
maka akan sulit untuk membuat ana- 
lisanya. Jadi, harus ada usaha untuk 
memelihara dan melancarkan sistem 
pelaporannya. 


Dalam rangka hemat energi, antara lain dibutuhkan pula PLTA-PLTA dan pada proyek- proyek ter- 


sebut peranan Pimpro kian besar. 
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Apakah Bapak sependapat, 
Pimpinan Proyek itu diberikan 
wewenang penuh untuk me- 
ngelola proyeknya ? 


Saya berpendapat bahwa memang 
seharusnyalah Pimpinan Proyek diberi- 
kan wewenang penuh untuk mengelola 
proyeknya, jika pimpinan proyek itu- 
pun diharuskan untuk bertanggung- 
jawab penuh terhadap keberhasilan 
pelaksanaan proyek tersebut. 

Adapun yang mendasari pendapat 
saya itu adalah : Pada prinsipnya we- 
wenang dan tanggung jawab, haruslah 
seimbang. Jangan ada yang berat se- 
belah karena akibatnya akan kurang 
baik. 

Wewenang tanpa tanggung jawab 
akan mengakibatkan timbulnya kese- 
wenang-wenangan dalam memimpin 
pekerjaan yang akhirnya pihak lainlah, 
biasanya dalam hal ini adalah kontrak- 
tor, yang akan menjadi korban. Se- 
baliknya, pemberian tanggungjawab 
tanpa pemberian wewenang yang se- 
imbang akan menyebabkan kelambat- 
an-kélambatan dalam pengambilan 
. pengambilan keputusan yang diperlu- 
kan yang biasanya akan juga merugi- 
kan kontraktor. 

Dalam hal ini ada beberapa contoh 
yang dapat dikemukakan : a) Jika se- 
orang Pimpro berwenang untuk me- 
merintahkan dilaksanakannya suatu 
perubahan pekerjaan, baik itu pekerja- 
an kurang ataupun pekerjaan tambah- 
an tetapi yang bersangkutan tidak ber- 
tanggung-jawab terhadap adanya pe- 
rubahan pekerjaan tersebut dan pada 
akhirnya tidak dapat dibayar oleh Ba- 
dan Keuangan, siapakah yang akan 
menderita kerugian ? Pasti, kontraktor 
yang sudah taat untuk melaksanakan 
perubahan pekerjaan tersebutlah yang 
akan menderita kerugian. b) Jika se- 
orang Pimpro harus bertanggung- 
jawab terhadap suatu konstruksi me- 
ngetahui adanya suatu kelainan yang 
membahayakan konstruksi tersebut, 
tetapi tidak mempunyai wewenang 
apa-apa untuk menyempurnakannya 
sehingga pekerjaan harus dihentikan 
dulu sambil menunggu keputusan 
"atasan", 


siapakah yang akan me- 


Keserasian kerjasama antara Pusat dan Proyek, 
menyebabkan penyelesaian pekerjaan berjalan 
lancar, sebagaimana terlihat pada gambar. 


nanggung kerugian akibat di hentikan- 
nya pekerjaan tersebut, walaupun un- 
tuk sementara waktu ? 
Pasti yang akan rugi adalah konak 
tornya. 

Itulah antara lain sebab-sebabnya 
mengapa wewenang dan tanggung- 
jawabnya harus seimbang. 


Ada anggapan sementara 
pihak bahwa dengan ikut- 
campurnya pemerintah pusat 
menimbulkan kesulitan bagi 
Pimpro untuk bertindak. Be- 
narkah itu ?. 


Apakah difinisi ikut campur ? Sang- 
atlah sulit kita menentukan definisi ter- 
sebut. Dalam negara kita, Negara Ke- 
satuan Republik Indonesia, yang mem- 
punyai pola Pembangunan Terpadu 
sesuai dengan GBHN-nya maka keter- 
libatan Pemerintah Pusat dalam me- 
nentukan policy pembangunan adalah 
mutlak karena akan menyangkut Re- 
pelita beserta APBN-nya demi tercapai- 
nya tujuan dan cita-cita bangsa Indo- 
nesia. 

Jadi, yang harus kita tertibkan ber- 
sama adalah porsi dan tahapan dari 
siapa-siapa yang akan berperan dari 
saat mulai dicetuskannya idee dari pro- 
yek tersebut sampai diselesaikannya 
proyek itu. Jadi, pastilah pada bebe- 
rapa tahapan tersebut tidak mungkin 


. desaigner, 


untuk tidak mengikut-sertakan pihak 


| Pemerintah Pusat. 


Tetapi, jika bicara pada "tahapan 
pelaksanaan” dari proyek, maka mas- 
alahnya menjadi lebih jelas lagi. Dapat 
saya jelaskan sebagai berikut : 

Sebagai bangsa yang masih muda, 
kita harus mengakui bahwa Asset kita 
yang paling penting, yaitu manusia 
yang mempunyai kemampuan Teknik, 
masih sangat terbatas jumlahnya dan 
yang adapun terbagi-bagi dalam wa- 
dah-wadah : wadah pegawai negeri/ 
pemerintah, wadah Konsultan dan 
wadah kontraktor/ pelak- 
sana. 

Dengan terbatasnya tenaga-tenaga 
terampil tersebut, biasanya tenaga- 
tenaga yang mampu tersebut berada 
ditingkat-tingkat yang lebih tinggi (Pu- 
sat) sehingga ditingkat yang lebih ren- 
dah (Daerah) hanya terdapat tenaga- 
tenaga dengan kemampuan yang lebih 
rendah pula. Keadaan demikian pada 
masa lalu menyebabkan proyek-proyek 
yang besar dan komplex terpaksa di- 
tangani oleh tenaga-tenaga Pusat ka- 
rena tidak tersedianya tenaga pimpin- 
an-pimpinan ditingkat daerah sehingga 
terlihat bahwa seakan-akan orang- 
orang Pusatlah yang mengatur segala 
sesuatunya, walaupun untuk proyek- 
proyek didaerah sekalipun. 


Tetapi dengan berjalannya waktu, 
dimana tenaga-tenaga yang didaerah 
juga sudah mulai meningkat kemampu- 
annya dengan ikut dalam pelaksana- 
an proyek-proyek yang dilaksanakan 
pada waktu yang lalu, maka terlihat 
sekarang, sedikit demi sedikit pimpin- 
an-pimpinan proyek sudah mulai di- 
berikan kepada tenaga-tenaga dari 
daerah dan hanya untuk proyek-pro- 
yek yang belum dapat dilaksanakan 
oleh tenaga-tenaga daerah sajalah 
masih tetap ditangani oleh tenaga-te- 
naga dari Pusat. Jadi, masalah utama- 
nya bukan Pusat yang selalu ikut cam- 
pur kepada daerah. Tetapi, keadaan- 
lah yang memaksa bahwa proyek-pro- 
yek yang demikian besar dan penting- 
nya belum bisa ditangani oleh daerah 
sehingga masih ditangani oleh Pusat. 
Dan saya yakin jika tiba saatnya nanti, 
Pemerintah Pusat tidak akan mau re- ` 
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pot-repot untuk menangani proyek- 
proyek di Daerah karena masalah di 
Pusatpun sudah cukup banyak. 


Apakah Bapak sependapat, 
syarat utama bagi seorang 
| Pimpinan Proyek itu, adalah 
seorang manajer dan paling 


10 tahun dilapangan ?. 
Lamanya seseorang bekerja dila- 
dia akan menjadi Pimpinan Proyek 


lah : a) Kematangan berpikir, b) Ke- 
mampuan mengambil keputusan, c) 
Kemampuan management dan kepe- 
mimpinan, d) Kesediaan untuk ber- 


isme, dan f) Kemampuan teknis. 


mempunyai pengalaman lapangan dulu 
sebelum ditunjuk sebagai Pimpro, te- 
tapi hal tersebut tidaklah mutlak. 
Pengalaman lapangan diperlukan 
agar supaya yang bersangkutan bisa 
merasakan sendiri kesulitan-kesulitan 
dalam menangani proyek, misalnya 
dalam rangka : a) menghadapi kontrak- 
tor, b) menghadapi konsultant,. c) 
menghadapi negara pemberi kredit, 


partemen lainnya dan lain-lain. 
Sehingga akan sangat membantu yang 


kebijaksanaan-kebijaksanaannya. Bila 
tanpa pengalaman lapangan sebelum- 


untuk terlalu "text book thinking”, se- 


bersangkutan sudah mempunyai peng- 
alaman lapangan, yang bersangkutan 
sudah mempunyai dasar-dasar yang 
| kokoh untuk mengambil keputusan- 
| keputusan demi tercapainya hasil yang 
| maksimal dalam proyeknya. Memang, 
| sebaliknya yang bersangkutan minimal 
| sudah pernah ikut dalam satu proyek, 
| dimulai dari persiapan tendernya sam- 
| pai selesainya penyerahan kedua dari 
| proyek tersebut, sebelum diberikan 


a e — ——— etait esses EA RP th AA A rn.—O—_ A aMTnTO—Y P 


| pertanggungjawaban untuk memimpin 


| proyeknya sendiri. ra 


pangan tidak menjadi jaminan bahwa | 


yang baik. Yang lebih menentukan ada- | 


korban dan bekerja keras, e) Nasional- 


Biasanya memang baik jika sudah | 


dan d) menghadapi Departemen-De-" |: 
bersangkutan dalam menggariskan : 
nya, yang bersangkutan akan condong - 


hingga gerakan-gerakannya dilapang- | 
an menjadi kaku. Tetapi, kalau yang © 


Agar Perusahaan masih mempunyai 
keuntungan, maka hasil usahanya harus 
melebihi nilai pada titik BEP tersebut dan 


| jika hasil usahanya lebih kecil dari nilai 


pada titik BEP, maka Perusahaan itu akan 
menderita kerugian. 

Jadi sangat penting sekali mengetahui 
senilai berapakah titik BEP untuk Per- 
usahaan kita. Untuk suatu perusahaan 


ee | konstruksi yang merupakan gabungan 
sedikit sudah berpengalaman | 


dari usaha jasa dan industri, maka me- 
mang tidak terlalu mudah untuk me- 
nentukan hubungan antara variable cost 


* dengan hasil usaha, karena variablenya 


sangat banyak sekali. Tetapi bagaimana- 
pun pengertian tentang hal ini, akan 
membantu untuk merencanakan anggar- 
an biaya perusahaan. 


Anggaran proyek 


- Dalam suatu perusahaan, maka ang- 
garan proyek dalam garis besarnya ada- 
lah masuk kedalam katagori Anggaran 
Variable, kecuali untuk beberapa mata 


| anggaran tertentu sesuai dengan policy ` 
. perusahaan, misalnya : Anggaran Karya- 


wan Proyek yang berstatus karyawan 
tetap, dan Anggaran Depresiasi alat-alat 
proyek, dan lain-lain. 


Yang bisa dianggarkan di dua tempat, 


yaitu di anggaran perusahaan atau ang- - 
-garan proyek. 


Ringkasan Anggaran Proyek. 
1. Anggaran Pelaksanaan Fisik : 


— Anggaran material 

— Anggaran Peralatan 

— Anggaran Upah buruh 

— Anggaran Sub Kontraktor 


.2. Anggaran Personil Staf 


(Personil yang tak langsung berproduksi) 


Tetapi yang akan dibahas disini adalah. 
masalah bagaimana sebaiknya kita me- 


- nyusun anggaran proyek tersebut, di- 


mana dapat dipakai sebagai Tolok Ukur 
untuk mengevaluasikan keberhasilan Pro- 
yek setelah Proyek itu selesai, nantinya. 


Bagaimana menyusun “anggaran ter- 
sebut ?. 

Langkah pertama adalah kiia harus 
mampu untuk merencanakan Methode 
konstruksi yang akan kita pakai untuk 


setiap bagian pekerjaan yang dihadapi, 
misalnya : 


- Pekerjaan 

galian tanah : dengan tenaga orang 

- Pengeringan 

air : dengan pompa air 0 4” 
- Pekerjaan 

timbunan : dengan peralatan berat 
- Pekerjaan . . 

angkutan : dengan Dump Truck 

- Pekerjaan 

penyebaran : dengan Bulldozer 

- Pekerjaan | 

perataan : dengan motor Grader 

- Pekerjaan : 
pemadatan : dengan Compactor, dll. 


Dari Methode Konstruksi tersebut, 
akan didapat perincian kegiatan yang 
sudah sesuai dengan cara kerjanya, di- 
mana dalam perincian tersebut sudah 
dapat dipisah-pisahkan biaya-biaya 
material, alat, upah, dan lain-lain. 


> 


Rp......... “| termasuk 
biaya | 
Depresiasi. 


a MK Om ee S Re, 


s A S w ee ee ee | 


3. Anggaran Biaya Umum & Persiapan: 


— Biaya uang/Bank 

— Biaya Pajak 

— Biaya Komunikasi 

— Biaya Perjalanan 

— Biaya Marketing/ Jamuan 
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Biaya pada waktu ikut Tender 
Biaya Mobilisasi Alat & Personil 


Biaya Pembuatan Base s. ss 


Direksi Keet 


Biaya dokumen-dokumen, dan lain-lain 


Biaya lain-lain 


Anggaran Biaya Pelaksanaan Total 


Biaya Investasi Baru 


Anggaran Biaya Induk 


Cash flow 


Yang dimaksud dengan Cash Flow 
adalah suatu gambaran situasi dana 


| METHODE KONSTRUKSI — 


JUMLAH & JENIS 
ALAT2 BARU 


INVESTASI 


x HARGA VOLUME MATERIALKI . VOLUME 
ALAT A ` KERJA ALAT2 


ANGGARAN 
MATERIAL 


ANGGARAN BIAYA 


(cash) yang dipunyai oleh suatu badan 
(Perusahaan/Proyek) dari waktu ke wak- 
tu dalam suatu periode tertentu. 


Ada 3 macam Cash Flow, yakni: 1) Cash 
Our Flow : Gambaran arus dana yang 


SKEMA ANGGARAN 


; PERINCIAN KEGIATAN 


VOLUME KERJA 
ANUAL / 
uE KON 


yan 

f SATUAN 

PEMAKAIAN 
ALAT 


ANGGARAN 
UPAH BURUH 
SUBKON. 


ANGGARAN 
PERALATAN 


ANGGARAN BIAYA 
PELAKSANAAN FISIK 


ANGGARAN BIAYA 
PERSONIL STAF 


ANGGARAN BIAYA 
PELAKSANAAN TOTAL 


ANGGARAN BIAYA 
INDUK 


Tg 


A: HARGA 


b a E TEN 
F JUMLAHSTAF |x 


SATUAN 


keluar perusahaan/Proyek, 2) Cash In 
Flow : Gambaran arus dana yang masuk 
perusahaan/Proyek, dan 3) Total Cash 
Flow : Gabungan dari kedua Cash Flow 
tadi yang akan menggambarkan posisi 
dana Perusahaan/Proyek dari waktu ke 
waktu. 

Cash flow ini didapat dari.” Cash Bud- 
get” setelah ditebarkan sesuai dengan 
waktu yang tersedia dan Program yang 


dibuat. 


Apakah Cash Budget ? 

Cash Budget adalah bagian dari ang- 
garan yang benar-benar berupa uang 
cash (uang cash yang akan digunakan 
dalam anggaran tersebut). 


Adakah perbedaan antara Budget de- 
ngan Cash Budget ? 

Perbedaan antara budget dan cash 
budget, kadang-kadang ada dan kadang- 
kadang tidak ada. 

Ada perbedaan jika sebagian biaya 
yang dianggarkan itu berupa : 1) Bahan- 
bahan ex stock/ gudang yang sudah di- 


PEKERJAAN 
PERSIAPAN & 
BIAYA UMUM 


ANGGARAN BIAYA 
PERSIAPAN 
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Yaitu: 


— Anggaran biaya Induk 

— Anggaran Depresiasi 

— Anggaran Material ex 
Stock Gudang 


Cash Budget : 


miliki, 2) Peralatan-peralatan yang akan 
dipakai sudah menjadi milik sendiri, dan 
3) Cadangan-cadangan anggaran yang 
belum tentu dipakai, misalkan : Cadang- 
an kerusakan alat, dll. 


Cash Out Budget, jika ditebarkan akan 
menghasilkan cash out flow. 
Cash In Budget, jika ditebarkan akan 
menjadi Cash in flow. 

Jika Cash in flow dan Cash out flow 
digabungkan (dijumlahkan dalam periode 
yang sama), maka akan didapat Cash 
Flow yang menggambarkan posisi dana 
Perusahaan/ Proyek dari waktu ke waktu, 
apakah surplus ataukah defisit. 

Hal inilah yang paling penting untuk 
menguasai keadaan uang lancar (liqui- 
ditas) Perusahaan/Proyek untuk meng- 
hadapi hari-hari yang akan datang. 
Sehingga bisa diambil tindakan-tindakan 
pengamanan jauh-jauh hari sebelumnya. 


Contoh : 


I 


| 


| Jan 
Cash Out 100 
Cash In — 
= defisit 
ota — 
Posisi dana (100) 


butuhkan dana untuk Proyek sebesar 
Rp. 900,- dan 2) Dari tagihan memang 
akan masuk sebesar Rp. 1.200,-. Kalau 
kita hanya melihat kedua angka itu saja, 
maka kita tidak memerlukan kredit karena 
akan ada kelebihan dana sebesar Rp. 300,- 
Apa benar demikian ? 

Kita sepakat bahwa keuntungan Rp. 

300,- baru akan didapat pada waktu Pro- 
yek selesai, sehingga pada awal pekerja- 
an di mulai kita membutuhkan modal 
kerja dahulu. 
Berapakah modal kerja yang dibutuh- 
kan ?. Dan berapa lama ?. Tanpa Cash 
Flow, maka akan sulit untuk menjawab- 
nya. 

Menurut pengalaman, suatu proyek 
membutuhkan modal + 30% dari nilai 
kontrak selama kontrak berjalan. 
Apakah hal tersebut benar ? 

1) Kenyataannya dari cash flow tadi 


Penanggulangan | perlu. | perlu | 
| kredit | kredit kredit 


Penyediaan dana 


Dari contoh pada bagian Cash flow 
tersebut, persoalannya sebenarnya ada- 
ah sebagai berikut : 1) Perusahaan mem- 


hanya terlihat defisit maximum sebesar 


Rp. 200,- (16% dari nilai kontrak) dan 


hanya selama 1 bulan dan ada lagi defisit 
Rp. 100,- juga selama 1 bulan. 

Jadi dengan alat tersebut akan dapat di- 
rencanakan dengan baik keuangan per- 
usahaan. 


2) Keburukan yang sering timbul, jika 
Perusahaan baru menerima uang tagih- 
an (misalkan dalam bulan Maret). Akan 
terlihat sepintas lalu bahwa perusahaan 
cukup mempunyai uang, sehingga uang 
tersebut misalkan dipergunakan untuk 
pola konsumtif. 


Apakah akibatnya ? 

Pada bulan-bulan yang akan datang, 
perusahaan akan menderita lagi akibat 
defisitnya. Tetapi dengan cash flow ter- 
sebut, terlihat bahwa pada bulan Maret 
tersebut, posisi perusahaan belum baik. ` 
Karena masih menghadapi pengeluaran- 
pengeluaran lagi pada bulan-bulan yang 
akan datang, sehingga jika cash flow ini 
dipergunakan sebaik-baiknya, tidak akan 
kejadian bahwa Perusahaan tidak mem- 
punyai dana untuk pelaksanaan pekerja- 
annya. 


Untuk kepentingan keseluruhan Per- 
usahaan, maka yang dinamakan Cash 
Out Flow adalah bagungan dari : 

- Pengeluaran untuk biaya routine Per- 
usahaan, - Pengeluaran untuk membiayai 
Proyek, - Pengeluaran untuk pembayar- 
an Investasi baru, dan - Pembayaran- 
pembayaran Angsuran Kredit. 
sedangkan Cash In Flow adalah ga- 
bungan dari : 

- Pemasukan-pemasukan tagihan/ Pem- 
bayaran Proyek, - Pemasukan lain-lain, 


misalnya : penjualan bahan-bahan sisa, 
penjualan alat-alat proyek, dan lain-lain, 
dan - Penerimaan Kredit Bank atau pihak 
lain. 
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GEDUNG WISMA 
BUMIPUTERA | 


Gunakan sistem 
“Simply Supported Beams 


Pemilik/Pemberi Tugas. erencana Struktur/ Quantity Surveyor. : 

P.T. Wisma Bumiputera. echanical/Electrical. P.T. Korra International - Riden 
Perencana Arsitektur & .T. Arkonin. Hunt (England). 

Pengawas. Kontraktor Utama. 

P.T. Encona Engineering dvisor (Owner Joint Operation 

bekerja sama dengan Timothy Representative). P.T. Sagita Dumez. - 

Seow & Partners (Singapore). P.T. Wiratman & Associates. P.T. Macadam Indonesia 
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ecenderungan pembangunan ge- 

dung-gedung tingkat tinggi untuk 

perkantoran sangat tampak di se- 
panjang Jalan Jenderal Sudirman, Ja- 
karta. Beberapa gedung perkantoran 
memiliki bentuk arsitektur yang biasa, 
dalam arti hanya untuk memenuhi ke- 
butuhan funggsional perkantoran saja. 
Misalnya, bentuk kotak versi 'internati- 
onal style'. Namun beberapa gedung juga 
ada yang menggunakan bentuk arsitektur 
yang unik, tidak hanya untuk memenuhi 
kebutuhan fungsional perkantoran, te- 
tapi juga bisa menampilkan kesan arsi- 
tektur tersendiri. 

Wisma Bumiputera yang memiliki 22 
lantai, adalah salah satu gedung per- 
kantoran di Jalan Jenderal Sudirman 
yang memiliki bentuk arsitektur yang 
cukup unik. Sebagaimana dikatakan sen- 
diri oleh Arsitektur gedung ini, Seow Ti- 
mothy dari Singapura, bentuk segi 8 yang 
merupakan bentuk 2 kotak yang ditum- 
puk itu dirancanggg agar menampilkan 
kesan monumental, kokoh serta me- 
rupakan 'land mark' dari kota Jakarta. 

Dengan arsitektur seperti itu juga me- 
rupakan solusi terhadap kondisi site yang 
memiliki areal tanah terbatas. Karena, 
menurut arsitek yang juga merancang 
Gedung Kantor Pusat Pertamina di Ja- 
karta itu, bentuk yang demikian bisa di- 
capai suatu lantai yang luas dengan areal 
lebih sempit, yaitu 360 m? /lantai. 

h 


Sederhana namun elok. 


Dalam wawancara khusus dengan 
Konstruksi dikatakan oleh Direktur U- 
tama P.T. Wisma Bumi Putera, Zulkar- 
naen Ali, bahwa latar belakang dibangun- 
nya gedung Wisma Bumiputera adalah 
sesuai dengan himbauan Pemda DKI 
untuk menambah ruang perkantoran di 
Jakarta. Pada awal pelaksanaan proyek 
(sekitar 7 bulan) pembangunan Wisma 
Bumiputera ini dilaksanakan dengan sis- 
tem ‘Construction Management’, di- 
mana sebagai CM adalah P.T. Pembang- 
unan Jaya. Namun kemudian sistem pe- 
laksanaan diganti dengan sistem 'Kon- 
traktor Utama’ yang merupakan Joint 
Operation antara P.T. Sagita Dumez. - 
Vacadam Indonesia Pada Periode CM 
Pembangunan Jaya pelaksanaan pon- 


Seow Timothy. 


dasi dikerjakan oleh P.T. Frankipile. 
Pada wawancara khusus denggan 
Konstruksi bulan Oktober yang lalu, di- 
katakan oleh Seow Timothy arsitek asal 
Singapura yang memperoleh gelar Arsi- 
tek dari London itu, dalam pemilihan 
konsep arsitektur memperhatikan studi- 
studi pasar yang dilakukan saat itu. Hasil 
dari studi pasar dan kecenderungan-ke- 
cenderungannya membentuk batasan- 
batasan dasar konseptual yang antara 
lain mencakup : ukuran lantai tipikal, par- 
kir, pendekatan desain, maintenance, 


‘dan operation cost. 


Tentang ukuran lantai tipikal, studi- 
studi yang dilakukan mengidentifikasikan 


lebih banyak keuntungan-keuntungan 


Zulkarnaen Ali, Direktur Utama P.T. Wisma 
Bumiputera. 


yang bisa diperoleh dari kemampuan 
membagi-bagi areal lantai yang lebih 
besar, menjadi areal sewaan yang lebih 


"kecil, jika perlu. Kecenderungan ini nam- 


paknya merupakan perbedaan yang pen- 
ting antara Jakarta dan kota-kota lain- 
nya dalam kawasan ini. Suatu kombinasi 
kondisi seperti itu dengan pertimbangan 
nilai prestis bersama dengan fleksibilitas 
alamiah yang diperoleh lantai demi lantai 
yang disewakan, dicapai suatu keputus- 
an perancangan yang logis untuk suatu 
layout lantai tipikal yang lebih kecil. Ke- 


'putusan ini memiliki pengaruh yang 


otomatis pada konfigurasi banggunan : 
mencakup . suatu struktur tower ber- 
tingkat tinggi. 

Studi-studi market yang dilakukan juga 
mengidentifikasi pentingnya menyedia- 
kan fasilitas parkir. Untuk itu dipertim- 
bangkan pula pentingnya mencapai suatu 
jalan masuk kendaraan yang mudah ke 
tempat parkir dengan kontrol sekuriti 
yang efisien. Selanjutnya tidak hanya 
menyediakan para pengunjung parkir 
tetapi juga memisahkannya dengan jalan 
masuk yang nyaman, tanpa mencampur- 
adukan dengan susunan parkir permanen 
dari para penyewa kantor yang disedia- 
kan dengan susunan pintu masuk dan 
keluar yang independent. 

Filosofi perancangan dapat disimpul- 
kan dengan dua kata : sederhana namun 
elok. Bangunan tersebut menurut lokasi- 
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nya memiliki ‘exposure’ yang penting, 
tidak hanya ke JI. Sudirman melalui de- 
pannya, juga lebih penting bisa dilihat 
dari beberapa titik pandang yang jauh 
dari mana kesederhanaan solusi desain 
membawa dampak yang kuat dan mem- 
bentuk bangunan sebagai suatu ‘land- 
mark’ dari jarak pandang tersebut. Iden- 
titas seperti itu mengarah pada suatu 
nilai prestis dalam ruang kantor sewaan, 
yang pada gilirannya menarik kemampu- 
an pemasaran dari proyek ini. 

Pertimbangan-pertimbangan terhadap 
aspek maintenance membawa pada su- 
atu batasan-batasan sejumlah peng- 
gunaan bahan finishing exterior serta 
ketahanan dari bahan-bahan tersebut. 
Pengoperasian gondola memudahkan 
pembersihan permukaan-permukaan 
eksterior. 

Perancangan juga mempertimbang- 
kan efesiensi energi dengan menambah 
luas areal dinding luar yang solid tanpa 
mengganggu dinding selebihnya untuk 
memberikan cahaya yang cukup ter- 
hadap seluruh ruang sewaan. Penyedia- 
an unit pengendali udara (AHU) pada 
setiap lantai yang terpisah, tidak hanya 
memberikan keluwesan penggunaan se- 
lama akhir pekan atau waktu lembur, 
tetapi pada saat yang sama mengarah 
ke penghematan energi. 


Studi-studi pasar juga mengungkap- 
kan bahwa penyediaan lift-lift dengan 
standar “waktu itu’, mungkin dikembang- 
kan ke standar tinggi yang sama. Oleh 
sebab itu, penyediaan lift yang semula 
diinginkan telah ditingkatkan. Pertim- 
bangan terhadap penyediaan konstruksi 
heliped di atap bangunan. Meskipun hal 
tersebut mungkin kurang jelas kaitan- 
nya dengan daya pikat pemasarannya, 
namun pertimbangan tersebut diberikan 
terhadap penggunaan material-material 
yang dihasilkan atau yang ada di Jakarta. 
Hal ini tidak saja bermanfaat terhadap 
bisnis di Indonesia, tetapi juga ada ke- 
untungan nyata dalam hal maintenance 
di masa mendatang. 


"Kami merasa bahwa karena pertim- 
bangan yang hati-hati terhadap faktor- 
faktor yang disebutkan tadi, bangunan 
Wisma Bumiputera memiliki fasilitas ting- 
kat tinggi sebagai salah satu bangunan 
perkantoran yang paling mewah, tidak 
hanya untuk ruang sewaan yang lebih 
kecil, tetapi juga untuk suatu perusaha- 
an besar,” ujar Seow Timothy, yang 
juga menjadi konsultan dari pembangun- 
an gedung Bank Bumi Daya pusat di 
Jakarta dan gedung Kedutaan Besar RI 
di Singapura, yang didampingi partner- 
nya, Zaltan Kitka. 


Dengan sistem ‘simply 
supported beams’. 


Wisma Bumiputera yang terletak di 
Jalan Jenderal Sudirman Kav. 75 Ja- 
karta, berdasarkan penyelidikan tanah 
yang dilakukan berupa sondir kapasitas 
10 ton, sondir kapasitas 2,5 ton, bor inti 
serta pengambilan undisturbed sample 
untuk pengujian di laboratorium (Index 
Properties dan Engineering Properties) 
dapat disimpulkan bahwa keadaan per- 
mukaan tanah pada bangunan tersebut 
tidak rata. Pada umumnya disebelah 
utara-barat relatif tinggi, kearah bagian 
timur-selatan menurun menjadi rendah, 
dengan perbedaan kurang lebih5m. ` 

Menurut Ir. Hermawan Horeb, yang 
menangani perencanaan struktur dari 
P.T. Arkonin, lapisan pendukung (bear- 
ing layer) di lokasi tersebut berada pada 
kedalaman 10 - 26 m dibandingkan de- 
ngan peil trotoir Jl. Sudirman. Sebenar- 
nya di lokasi tersebut terdapat dua lapis- 
an keras (bearing layer), lapisan keras 
yang lain berada pada kedalaman 30 m. 
Namun dalam pembangunan gedung ini 
yang dimanfaatkan adalah lapisan keras 
yang pertama. Karena untuk menambus 
lapisan keras kedua adalah tidak eko- 


ANN 


Gross area Nett area Parkir mobil 
(m2) (m?) 
O A an aa oer siy un ba 
Basement 1 302,00 204,00 62 
| (restoran/ruangg 
sembahyang) / 
Basement 2 405,00 62 
Ground 676,00 543,75 38 (tamu) 
Mezzanine 676,00 543,75 
Lantai tipikal (788,5 x 16) (656,25 x 16) (Sirkulasi : 16%) 
12.616,00 10.500,00 
Ruang motor lift 132,25 
Tanki air 132,25 


A q q Sees | 


Total: 14.939,50 11.797,50 (Sirkulasi : 21%) 
NN rre, 
Pa F í  H-[ —T—sR A mey aa 
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Zaltan Kitka pendamping Seow Timothy. 


nomis, disamping memang pemanfaat- 
an lapisan keras pertama sudah dianggap 
memenuhi persyaratan dukung yang di- 
kehendaki. Kasus yang sama dijumpai 
pula sewaktu pembangunan Hotel Man- 
darin, dimana P.T. Arkonin juga bertin- 
dak sebagai konsultannya. 

Dasar-dasar perencanaan struktur 
"Wisma Bumiputera” digunakan : Per- 
aturan Muatan Indonesia 1970 (PMI 1970), 
Peraturan Perencanaan Tahan Gempa 
Indonesia untuk Gedung 1981 (konsep), 
eraturan Beton Indonesia (1971), ACI 

ing Code - ACI 318 - 71. 

Sistem struktur "High Rise” terdiri dari 
core ditengah dan 12 buah kolom pada 
tepinya, yang dihubungkan satu dengan 
lainnya dengan balok yang memikul pelat 
lantai. Core, kolom, pelat lantai dan se- 
bagian balok-balok terdiri dari beton ber- 
tulang biasa, hanya balok portal dengan 
kantilever pada lantai tipikal terdiri dari 
beton prategang yang dihubungkan satu 
dengan lainnya secara monolit. Bangun- 
an ‘Low Rise’ dengan sistem struktur 
kolom dan balok beton bertulang biasa. 
Antara bangunan "High Rise” dan “Low 
Rise” dibuat terpisah dengan sistem 
“Simply supported beams”. Hal ini un- 
tuk menghindari perbedaan penurunan 
yang terjadi. 

Sistem ini diambil, menurut Hermawan 
Horeb, setelah diadakan perhitungan 
penelitian penurunan/penurunan diffe- 
rensial jangka panjang Wisma Bumi- 


Ir. F.X. Zanussi.: 


putera oleh Ir. F.X. Zanussi, salah se- 
orang dosen senior Teknik Sipil di ITB 
dan ahli teknik tanah yang terkemuka, 
dapat disimpulkan sebagai berikut : 

- Penurunan jangka panjang (long term 
settlement) diperkirakan sebesar 5 cm 
dan ‘distortion settlement’ antara “high 
rise” dan "low rise” sebesar 1/250. 

- Sistem pondasi antara high-rise dan 


_low-rise. yang terpisah dengan sistem 


Pekerjaan lantai ground-floor. 


Pembesian lantai basement 1. 


"simply supported beams”. 

- Sesuai dengan rekomendasi dari lapor- 
an penyelidikan tanah digunakan pon- 
dasi dalam tiang pancang pipa baja ter- 
buka (open ended pile) dengan diameter 
luar 609,6 mm, tebal 12,7 mm. Mula- 
mula dicoba tiang pancang pipa baja de- 
ngan diameter 9,6 mm, tetapi ternyata 
dalam pelaksanaan pipa pancang ter- 
sebut mengalami deformasi. Sehingga 
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Pelaksanaan struktur lantai 8. 


untuk selanjutnya digunakan tiang pan- 
.cang pipa baja dengan diameter 12,7 mm. 
Mutu baja JIS STK 41 dan daya pikul 
yang diizinkan 135 ton, kalendering yang 
disyaratkan untuk 10 pukulan terakhir 
adalah 3 cm. Bagian atas tiang diisi de- 
ngan beton bertulang sepanjangg + 5m. 
Daya dukung yang diambil berdasarkan 
hasil dari Preliminary Load Test. 
Gaya-gaya vertikal dianalisa sebagai 
“plane frame analysis” yang dilakukan 
dengan program dari ICES STRUDL 
(Package Program) untuk dua kasus 
beban, yaitu berat sendiri dan beban 
total, khususnya untuk pembebanan ver- 
tikal. Proses perhitungan dilakukan de- 
ngan merangkaikan portal-portal dan 
core yang dihubungkan oleh pandel- 
pandel, yang dimaksud dengan pandel 
disini adalah batang-batang yang tidak 
menerima momen dan tidak dapat me- 
neruskan gaya-gaya aksial, dinyatakan 
dengan batang-batang yang mempunyai 
.momen inertia dan luas penampang yang 


eds maa dn 5 


Pemasangan elemen precast lantai dengan 
ketebalan 8 cm. 


"sangat kecil. Hasil akhir adalah : momen 
.pada batang-batang, gaya geser pada 


batang-batang, dan gaya aksial pada 


batang-batang. 


Analisa gempa terdiri dari Analisa Sta- 
tis dan Analisa Dinamis. Pada analisa 
statis, proses perhitungan untuk gaya 
gempa horizontal (lateral) dianalisa se- 
bagai portal dua dimensi (plane frame) 
yang dilakukan dengan program dari 


ICES-STRUDL. 


Khususnya untuk pembebanan lateral, 


‘proses dilakukan dengan merangkaikan 
portal-portal dan core yan du aa 


oleh pandel-pandel. Yang dimaksudkan 
dengan pandel disini adalah batang-ba- 
tang yang tidak menerima momen, te- 
tapi dapat meneruskan gaya-gaya lateral, 
dinyatakan dengan batang-batang yang 


mempunyai nilai momen inersia kecil se- - 


kali, tetapi dengan luas penampang yang 
besar sekali. 


Untuk analisa gaya lateral ini diambil 
pembagian gaya lateral menurut peratur- 
an perencanaan tahan Gampa Indonesia 
1981 (Konsep). Hasil akhir adalah : Mo- 
men pada batang-batang, gaya geser 
pada batang-batang, gaya aksial pada 
batang-batang, dan deformasi pada titik- 
titik kumpul (defleksi dan rotasi). 

Untuk memeriksa kebenaran pemilih- 
an beban gempa statis ekivalen, maka 
pada gedung yang tingginya 84,13 m ini 
telah dilakukan analisa respons dinamis, 
sesuai dengan Peraturan Perencanaan 
Tahan Gempa Indonesia 1981. Analisa 
respons dinamis berupa analisa ragam 
spektrum resnponse (Response spectrum 
modal analysis), dimana sebagai spek- 
trum response-nya diambil dari : gempa 
EL Centro (18-5-1940; N.S), gempa Taft 
(12-7-1952: E.W.), gempat Tokyo 101 
(14-1-1950; N.S), gempa Osaka 205 (27- 
3-1963; E.W), dan spektrum Indonesia 
1981 Zona 4. 


Dengan masing-masing percepatan 
maksimumnya diskalakan menjadi 50 
gal, sesuai dengan ketentuan yang ber- 


laku. Analisa getaran bebas untuk me- 


nentukan ragam-ragam getaran dilaku- 
kan dengan menganggap gedung ini se- 
bagai bangunan dengan massa-massa 
yang terpusat pada taraf-taraf antai| dan 
dihubungkan satu dengan lainnya oleh 
pegas-pegas (shear-springs). 

Prosedur percobaan beban mengikuti 
ASTM : D-1193-74 dengan cyclic load- 
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ing. Preliminary load test tiang tekan pipa 
: diameter 609 mm, tebal 9,6 mm dan pan- 
jang 16 m, tiang tarik (2 batang) dengan 
ukuran dan panjang sama. Tiang ter- 
sebut dipancang dengan menggunakan 


—— Diesel Hammer K-35, pertama-tama tiang 


percobaan tekan dipancang dahulu, ke- 
mudian 2 tiang percobaan yang sebelum- 
nya direncanakan sebagai tiang-tiang 
jangkar. Beban percobaan adalah 300 ton 
(2 x 150 ton beban kerja) dengan peran- 
taraan jack kekuatan 2 x 300 ton. 

Pengukuran penurunan dilakukan de- 
ngan 4 buah dial gauges yang ditempat- 
kan 90° keliling tiang dan pengukuran 
horizontal dengan 2 buah dial gauges. 
Semua dial gauges mempunyai ketelitian 
pembacaan sampai 0,01 mm dengan 
panjang lengan 50 mm. 


Menghemat waktu pelaksana- 
an. 


Jumlah tiang pancang yang diguna- 


kan untuk pembangunan Gedung Wisma : 


Bumiputera ini sebanyak 288 batang (un- 
tuk bangunan tinggi) dan 13 batang un- 
tuk bangunan rendah. Tiang pancang 
pipa baja yang terpanjang yang diguna- 
kan adalah 13,2 m, tanpa penyambung- 
an. Menurut Hermawan Horeb, dengan 
sistem pondasi pipa baja ini menghemat 
pelaksanaannya, dibandingkan dengan 
sistem pondasi lain, misalnya sistem 
'bore-pile'. Dengan sistem pondasi 'bore- 
pile’ kesulitannya adalah bahwa harus 
ditembus lapisan keras pertama, dan 
harus duduk pada lapisan keras kedua 
(pada kedalaman 30 m). 

Disamping itu karena tanah dasar di site 
mengandung campuran pasir, dimana 
kalau menggunakan sistem 'bore-pile' 
pada waktu pelaksanaan pengeboran 
akan terjadi kelongsoran-kelongsoran 
setempat, dengan demikian diperlukan 
suatu 'full-casing' yang memerlukan 
waktu cukup lama. Misalnya, untuk 
satu tiang 'bore-pile' yang diameternya 


1m bisa memakan waktu satu hari untuk 


membuat tiap batangnya. Sedangkan 
dengan sistem tiang pancang pipa baja 
setiap harinya bisa dipancangkan sekitar 
14 tiang. 
Dengan berbagai kriteria antara lain 
Terzaghi 1948, International Conference 
of Building Officials, Dept. of Public 


Works, State of California, W.M. Rabe, 
Bureau of Bridges, State of OHIO, 


AASHO, DM-7 NAVFAC 1971 Building : 


was of the city of New York, R.L. Nor- 
lumd, Raymond Concrete pile co, CHIN 
K.F (1970) disimpulkan sebagai berikut : 
- Berdasarkan kriteria di atas baik de- 
ngan menggunakan suatu harga batas 
untuk 9 gross dan kecepatan penurunan 
terhadap beban secara kombinasi serta 
menurut estimasi CHIN K.F. ternyata : 
P = 300 ton masih dapat dinyatakan le- 
bih kecil dari pada Pult.-, akan tetapi bila 
digunakan sebagai kriterium penurunan 
tetap ( Nett). g nett = 1/4 menurut 
AASHO, DM-7 NAVFAC 1971, maka 
P = 300 ton sudah “failure”. 
- Menurut Ir. F.X. Zanussi bertitik tolak 
nett. = 1/4” dengan mempelajari 
lengkung beban - penurunan tetap, di- 
estimasi : Pk. = 295 ton. 
- Dengan cara Van Weele di bawah be- 
ban 300 ton, 86% diimbangi dalam ben- 
tuk ‘friction’, sisanya 14% dalam bentuk 
"Bearing Point’. 


- Berdasarkan hasil di atas diambil se- — 


bagai beban kerja sebesar 135 ton. Se- 
telah pemancangan tiang-tiang dilaku- 
kan lagi 2 buah load test dengan 2 x be- 
ban kerja 135 ton dan hasilnya memuas- 
kan dan memenuhi syarat. 


es 


Penulangan End Block & posisi dari Steel Pipe 
(End Block lantai 19 atap). 


End Block Dilatar belakang terlihat “Precast Slab”. 
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Tentang pelaksanaan prestressing pa- 
da gedung Bumiputera, dijelaskan oleh 
Direktur P.T. Sagita Beton Pratekan, 
Aswin Limansantoso, sbb : 


Balok portal dengan cantilever yang 
panjangnya 0,5 m pada lantai tipikal di- 
lakukan prestressing dengan memakai 
system Freyssinet. Metode prestressing 
yang diterapkan adalah ‘’post-tensioned”’ 
(penarikan tendon dilaksanakan setelah 
beton dicor mempunyai kekuatan ter- 
tentu). 


Pada proyek Wisma Bumiputera ini, pe- 
narikan tendon dilakukan pada kekuat- 
an beton minimum K-280. 


Berhubung adukan beton untuk balok 


prestress ini menggunakan bahan addi- 
tive maka penarikan tendon sudah da- 
pat dilakukan pada umur 3-5 hari. Tiap 


lantai dipikal terdapat 4 balok prestresed, . 


masing-masing balok terdapat 2 (dua) 
buah tendon, dimana masing-masing 
tendon terdiri dari kumpulan strand se- 
banyak 12 buah. 


Sedang pada lantai atap, tiap balok 


terdapat 3 (tiga) buah tendon dengan 


jumlah strand 35 buah, hal ini diperhi- 
tungkan dan segi pembebanan yang le- 
bih besar. Proses penarikan tendon di- 
lakukan dengan 4 (empat) buah jack se- 
kaligus. 


Struktur lantai Tipikal (difoto dari Tower Crane). 


Penarikan dengan menggunakan 4 jack 
sekaligus ini, dengan maksud untuk men- 
capai keseimbangan struktur (lendutan 
yang terjadi pada ke 4 jack balok pres- 
tressed sebanding), dan secara nonteknis 
sangat menguntungkan bagi penghemat- 
an waktu, karena tower crane yang ada 
hanya satu tersebut tidak terlalu lama di- 
dalam melayani proses stressing. 

Semua tendon dilakukan stressing 
pada 2 arah. Pada pertemuan antara ma- 
sing-masing balok prestressed dipakai 
precast and block. Dan angker kabel 
pratekan dipasang pada precast end ` 


block tersebut. 


Setelah proses stressing selesai, maka 
lobang-lobang atau celah-celah tendon 
diisi dengan bahan grout yang dipompa- 
kan dengan pressure + 7 bar. Dan ba- 
han addtive untuk grout dipakai plasticed 
expanding grout mix. 


1. Material: 

a. Strand High tensile seven wire 
super grade stress relieved 
strand dengan diameter 
1/2” sesuai dengan spesi- 
fikasi ASTM 416-74 Grade 
270. 

b. Anchorage : 12 K 13 (Freyssinet Sys- 
tem). 

c. Sheash : Galvanised dengan dia- 

meter 69 mm. 

d. Grout | 

Additive : Conbex 100. 


e. Komposisi 
Grount Mix : 277 Gram Conbex 100 
untuk setiap 50 kg Port- 
land Cement dengan 
W/C Ratio = 0,45. 


2 St 
Eguipment : 
a. Dongkrak : K 200 Jack (Freyssinet 
System). 
b. Stressing 
Pump : OTC Twin Van Guard 
Pump (Hydraulic). 
c. Grouting 
Pump/ 
Mixer PSC/ Freyssinet 
Electric Grout Pump/ 
Mixer. 


3. Pelaksanaan: 


PT. Sagita Beton Pratekan / PSC Ltd. 
Singapore. 


18 


KONSTRUKSI, Pebruari 1985 


LAPORAN UTAMA 


Mutu bahan : poer K-300, balok-balok 
dan pelat sampai lantai mezzanine K-300, 
balok-balok prategang dan pelat (lantai 
tipikal) K-350, dinding core K-300, dan 
kolom K-300 dan K-350. Mutu baja tu- 
langan U-39 (tegangan leleh karakteristik 
minimum 3.900 kg/cm2.). Kekuatan 


antai menahan beban : kantor 300 kg/ 


se parkir 550 kg/m? dan tangga 400 kg/ 


Menurut Hermawan Horeb, modifi- 
kasi-modifikasi yang ada dalam pelak- 
sanaan adalah modifikasi dalam sistem 
pelaksanaan balok-balok sebagian lantai, 
dan perletakan angker prategang pada 
lantai-lantai tipikal. Sistem pelaksanaan 
yangs semula cor setempat, pada balok- 
balok tertentu (antara core-kolom), se- 
bagian pelat lantai dan perletakan angker 
prategang dibuat beton pracetak (pre- 
cast). Dengan sistem pracetak pelaksa- 
naan struktur menjadi lebih cepat (pe- 
laksanaan dari lantai-lantai paling cepat 
dapat diselesaikan 10 hari), karena vo- 
lume pengecoran ditempat menjadi lebih 
sedikit. 


menggunakan sistem "CCMS”. 


Menurut Ir. Diding Muchidin yang 
menangani perencanaan instalasi pe- 
madam kebakaran dari Arkonin, bahwa 
untuk melindungi terhadap bahaya ke- 
bakaran, bangunan Wisma Bumiputera 
dilengkapi dengan instalasi pemadam 
kebakaran yang terdiri dari instalasi fire 
alarm, fire detector, fire sprinkler, fire 
hose, dan fire hydrant. Di dalam meren- 
canakan instalasi pemadam kebakaran 
tersebut perencana berpedoman kepada 
Perda DKI. Disamping itu untuk me- 
nentukan kriteria perencanaan, diikuti 
pula buku Pedoman Penanggulangan 
Sahaya Kebakaran dengan mengguna- 
«an sistem sprinkler otomatis, yang di- 
terbitkan oleh Departemen Pekerjaan 
Umum tahun 1980. Dan sebagai referensi 
amnya diikuti pula peraturan-peraturan 
atau code yang berlaku di negara lain, 
seperti: F.O.C. dan N.F.P.A. 

Instalasi fire alarm ini merupakan suatu 
sistem instalasi yang terpasang secara 
terpadu dengan instalasi fire detector 
dan fire sprinkler. Unit dari instalasi fire 
alarm ini terdiri dari alarm bell, panel in- 


Sprinkler yang dipasang pada plafon lantai tipikal. 


dicator zone, manual pull-button dan 
central fire alarm station dengan panel 
repeater-nya yang ditempatkan di coun- 
ter receptionist. 

Apabila terjadi kebakaran di dalam 
suatu ruangan pada lantai tertentu, se- 
cara manual alarm bell dapat dibunyi- 
kan dengan cara menarik pull button 
yang ada pada lantai tersebut. Selain itu 
alarm bell dapat bekerja secara otomatis 
apabila fire detector atau fire sprinkler 
mendeteksi adanya kebakaran. Apabila 
alarm bell pada suatu lantai bekerja, 


Lantai tipikal yang dilapisi karpet. Tampak pintu 
menuju lobi. 


maka warning light pada panel indikator 
zone akan menyala, dan signal ini akan 
diteruskan ke central alarm station, di- 
mana alarm pada central station akan 
berbunyi pula, dan lampu indikatornya 
akan menyala, sehingga petugas di ruang 
security akan segera mengetahui pula 
apabila terjadi kebakaran. 

Untuk pencegahan secara dini ter- 


hadap bahaya kebakaran, seluruh lantai 


dari gedung ini dilindungi oleh fire sprin- 
kler, kecuali pada ruangan-ruangan ter- 
tentu yang tidak boleh kena semburan 
air, seperti pada ruang trafo, ruang panel 
listrik, ruang kontrol mesin lift dan ruang- 
ruang motor lainnya, dipasang smoke 
detector. Untuk pemadaman api di 


ruangan tersebut akan disediakan pe- 


madam api kimia (chemical fire extingui- 
sher). 

Apabila di dalam suatu ruangan ter- 
jadi kebakaran dan suhu ruang menjadi 
68°, maka sprinkler head akan pecah dan 
penyemburkan air, pada saat mana se- 
cara otomatis pula pompa sprinkler akan 
bekerja. Pada saat bersamaan alarm bell 
pada lantai yang bersangkutan, satu 
lantai dibawahnya dan satu lantai di atas- 
nya akan berbunyi dan sistem alarm be- 
kerja seperti yang diuraikan di atas. 

Selain instalasi fire sprinkler, fire de- 


tector dan sistem alarm untuk pengaman- 


an terhadap bahaya kebakaran, bangun- 
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an ini dilengkapi pula dengan instalasi 
fire hose dan fire hydrant. Sistem yang 
digunakan di sini disebut "wet riser sys- 
tem’’, dimana di dalam sistem perpipa- 
an selalu tersedia air yang bertekanan 
dan siap untuk digunakan. Pada setiap 
lantai bangunan disediakan 1 buah fire 


$ - -G 
storage _ f 
š GUDANG f 
FE -90 i 
FM 1E NER i 
(DN . BL BANI 
= le 
UT ae 4 E H Rowe 
i | ee K 
l 
g 
vi 
Oy : E 
(SE - i = -- 
ML/FE -70 "i 
SIR -82 a. | 
FM_ CONCRETE Ana 
— | BL BETON INTERGLOEK | 
(a | t & = 
< 3 
| š ae 
= 
: : a/c 
| MLIFE -f0 
| FM COMTRETE WITH 
| — _. MARDENEK a 
Sa BL BETON CILAPIS HARCENEN 
< + - - - Q = ———a- = “55 = s "E 
K. ROLL uP coon N K-2 K3 hH 
f e ON SEE og pät! A, 
=s 2 
S, 
8 Koi A 
Ë OPEN DRA! 
, 4 
i 3. š 
Dn ; = 3 
e ° 
` 
g | : x 
=, Ah | + KR 
< OLE : e ` 38 
! >- pare G ui u e. 
I . > (O— =a = i E 
= mam na <= io on | `. 
i "LS EN 
ë eS oS Mit 
if - Š ES N 
a i : EN : 
Pa Py KS AL 
E > ° r.genset o DRIVER REST TE STRA CURR | N 
= -p L -812 
generator roomi | Fie ESCRITS w wanrens | | 
H BL BETS AVIS UABEESER 
L ML/ FE -80 H SIMP Pry DHA] 
A M CONMRETE W/ HN ROE Te en | 
BETON LAA eres ; 
ue PIS HARDENI RB r OPEN çR, 4 
Z <N Oma —— — E = ` — 
(a> * TETEA C} O O O Q 
' | yu SN 
a aoe 500 a mo A O : th ` N mo 
ot + Š er See ap | s s tet oe . $00 
‘Al A2 A3 A3a Al REA YA) a : 
A iS as a | AS Y) Ab; 
Nana... ME a 
AL 
EAS 
A 
° 
, 
AM 
Naaah 
=: $ 


20 


hose diameter 1,5 inci, panjang selang 
30 m dan fire hydrant valve diameter 2,5” 
yang khusus disediakan untuk petugas 
pemadam kebakaran. Khusus untuk lan- 
tai basement masing-masing disedia- 
kan 2 buah. Tekanan yang tersedia pada 
fire hose direncanakan minimal 60 psi 


dan maksimal 100 psi. 

Untuk pengaturan tekanan, pada lan- 
tai basement dan lantai 4 dipasang alat 
untuk menurunkan tekanan (Pressure 
Reducing Valve PRV). Untuk me- 
melihara tekanan air di dalam pipa agar 
tetap konstan disediakan Jockey Pump, 
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apabila tekanan turun sedikit saja jockey 


pump akan otomatis bekerja. Pompa. 


induk (main pump) akan bekerja secara 
otomatis apabila tekanan turun sampai 
dengan tekanan tertentu (180 psi). Pom- 
pa induk cadangan (standby pump) akan 
bekerja secara otomatis di dalam waktu 
10 detik kemudian, apabila pompa induk 
(duty pump) gagal untuk bekerja. 
Sumber air diambil dari ground reser- 
voir, untuk mengatasi keadaan darurat 
pipa induk hydrant disambungkan pula 
ke reservoir atas. Sebagai kelengkapan 
lainnya di halaman gedung disediakan 


pula pilar-pilar hydrant yang disambung-. 


kan langsung dengan pipa distribusi dari 
PAM, dan sambungan khusus untuk 
regu pemadam kebakaran (Fire Brigade 
Connection). Kapasitas pompa induk 
pemadam kebakaran direncanakan 120 
m*/jam dengan tekanan kerja sebesar 
200 psi. 

Untuk memudahkan komunikasi bagi 
petugas pemadam kebakaran, pada se- 
tiap lantai dari gedung ini disediakan jack 
telepon yang dipasang di daerah core 
bangunan dan dihubungkan dengan cen- 
tral fire alarm station yang ada di ruang 
security. Untuk alat komunikasi tersebut 
disediakan 4 buah pesawat telepon 
khusus. 

Pada lantai atap dari ruang tangga 
darurat di pasang "'pressurized fan” yang 
dihubungkan dengan instalasi fire de- 
tector dan fire sprinkler. Apabila insta- 
lasi tersebut bekerja, maka fan tersebut 
akan bekerja, dengan maksud memberi- 
kan tekanan positip ke dalam ruang tang- 
ga darurat, dengan tujuan untuk men- 
cegah asap masuk ke dalam ruang tang- 
ga yang dapat mengganggu pada saat 
evakuasi dari penghuni gedung tersebut 
pada saat terjadi kebakaran. Guna me- 
mudahkan petugas pemadam kebakar- 
an dalam melaksanakan tugasnya, salah 
satu dari lift yang ada di gedung ini da- 
pat berfungsi sebagai lift pemadam ke- 
bakaran. 


Instalasi listrik. 


Tentang pegangan perencanaan ins- 
talasi listrik Gedung Wisma Bumiputera, 
menurut M. Toyib, adalah : aman dari 
bahaya kebakaran akibat listrik, aman 


Lobi, di kanan dan kirinya adalah pintu lift. 


dari bahaya kematian karena sentakan 
listrik, sistem sederhana sehingga mudah 
dipahami oleh pemelihara, dan hemat 
energi. Agar tujuan tersebut terpenuhi, 
pelaksanaan dan sistem mencoba se- 
dapat mungkin dan sebanyak mungkin 
peraturan : PUIL 1977 dan code yang lain 
yang dianggap baik dan sesuai untuk di- 
terapkan. 

Trafo yang digunakan 2 x 1250 KVA, 
jenis dry type (maintenance free), 50 
Hertz, merek Alsthom. Genset berkapa- 
sitas /50 KVA p.f. 0,8 1500 rpm, 50 hertz, 
merk Poyoud (Perancis). Operasi antara 
Trafo dan Genset otomatis (5-8 detik). 

Seperti diketahui bagi semua bangun- 
an tinggi maka beban terkonsentrasi da- 
lam kelompok sebagai berikut : pene- 
rangan dalam, tata udara, motor-motor 
berat seperti, pompa hydrant sprinkler, 


Tangga darurat berbentuk silang dengan dua 
entrance yang berlainan. 


lift. Beban 'gelantungan', tersebut me- 
nentukan kebijaksanaan pemilihan sirkit 
breaker, generatorset dan sebagainya 
agar waktu starting tidak terjadi mesin 
mati atau tripping salah (tidak diharap- 
kan). 

Distribusi sangat mudah karena meng- 
gunakan busduct yang cukup dengan 
tapping saja tiap lantai ke arah vertikal 
dibuat 2 zone. Distribusi lighting/ poros 
perlantai dengan panel yang dikontrol 
dengan sistem otomatisasi daya dalam 
bangunan. Membuat penerangan dalam 
lantai dapat dikontrol dengan komputer 
tersebut. Lampu-lampu dipinggir jen- 
dela/kaca dapat dihidupmatikan sendiri. 
Untuk bagian-bagian yang agak ke- 
tengah, kontrol manual hanya dari pane 
distribusi. Hal ini menyebabkan sakelar- 
sakelar menjadi terbatas jumlahnya dan 
dinding-dinding menjadi bersih, operasi 
mudah diingat. 

Instalasi plumbing yang dimaksud 
mencakup sistem penyediaan air bersih, 
pembuangan air kotor dan air hujan. Ke- 
butuhan air perhari 250 m3, meliputi ke- 
butuhan orang, taman dan kebutuhan 
AC. Sumber air disuplai dari PAM DKI 
dan sebagai cadangan dibuat pula satu 
buah deep-well dengan kapasitas 200 1/ 
menit. Untuk menampung air bersih dan 
cadangan Pemadam Kebakaran disedia- 
kan reservoir bawah volume : 150 m3 
yang terletak di basement. 
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Guna mendistribusikan air ke seluruh 


lantai, disediakan reservoir atas volume :: 


60 mè yang terletak di pent house. Peng- 
isian reservoir atas menggunakan dua 
buah pompa pengisi yang dapat bekerja 
secara bergantian. Air kotor dialirkan 
melalui sistem perpipaan didalam bang- 
unan ke instalasi pengolahan air kotor 
(sewage treatment plat). Air hujan dari 
atap bangunan dialirkan melalui sistem 
perpipaan ke saluran drainage di dalam 
persil bangunan dan berakhir disaluran 
drainase DKI yang telah tersedia. 

Seperti telah disebutkan di atas bahwa 
seluruh air kotor dari gedung dialirkan 
ke instalasi pengolahan air kotor. Di da- 
lam instalasi ini, air kotor tersebut di- 
olah dengan sistem aerasi dan peng- 
endapan, lumpur aktif yang terjadi disir- 
kulasikan ke dalam bak aerasi untuk 
mengakibatkan proses biologis di dalam 
bak aerasi. Setelah proses pengendap- 
an kemudian dilakukan chlorinasi untuk 
membunuh bakteri-bakteri patogen. Ef- 
luent dari instalasi pengolahan ini di- 
pompakan ke saluran air kotor tertutup 
milik DKI. Dengan proses pengolahan air 
kotor ini diharapkan, bahwa air buangan 
dari bangunan ini tidak akan mencemari 
lingkungan. 


Penggunaan lift, dikendalikan 
komputer. 


Menurut Ir. Bambang Bahagio, peren- 
cana AC & Lift dari Arkonin, bahwa 
transportasi tegak dalam gedung meng- 


Hydrant (kanan) dan ruang CCMS untuk pengaturan penghematan energi. 


gunakan 5 buah lift buatan OTIS, yang 
dikendalikan secara “fullcomputerized” 
dengan sistem ELEVONIC 401, masing- 
masing berkapasitas 19 orang, bergerak 
dengan kecepatan tinggi 240 meter per- 
menit. Lift digerakkan dengan Solid State 
Motor Drive, yang menghemat daya lis- 
trik dibanding dengan sistem Ward-Leo- 
nard Control yang telah umum diguna- 
kan dibangunan tinggi. 

Disamping itu dalam keadaan darurat, 
seperti adanya kebakaran gedung, maka 
ada suatu tombol yang jika ditekan akan 
membuat secara otomatis lift tersebut 
turun ke lantai bawah untuk menurunkan 
penumpang. Sementara itu ada satu lift 
yang berfungsi sebagai lift kebakaran 
yang bisa dikontrol dari dalam cabin lift 
saja. 

Penggunaan lift dengan sistem pe- 
ngendalian komputer ini selain meng- 
hemat pemakaian daya listrik, juga mem- 
berikan sistem pelayanan secara opti- 
mum, mempersingkat waktu tunggu, 
menambah kapasitas angkut dan sangat 
fleksibel apabila dikemudian hari terjadi 
perubahan-perubahan sistem. 

Menyinggung tentang penggunaan 
AC dikatakan oleh Bambang Bahagio, 
bahwa bangunan Wisma Bumiputera di 
kondisikan dengan AC sentral meng- 
gunakan 2 buah water cooled chiller 
buatan CARRIER kapasitas 2 x 250 TR 
dan AHU buatan "HYDRONIC”, di se- 
tiap lantainya. Udara dingin yang dihasil- 
kan AHU disalurkan ke ruang perkantor- 
an dengan menggunakan VAV (Variable 
Air Volume) sebanyak 8 buah di setiap 


Ramp yang menghubungkan ruang parkir basement 1 dan basement 2. 


lantai, yang masing-masing diatur oleh 
thermostat. 

Distribusi udara keruangan mengguna- 
kan air troffer, yang terintegrasi menjadi 
satu dengan lighting fixture. Seluruh per- 
alatan AC dan Ventilasi yang dibangun 
ini diatur dengan “Central Control and 
Monitoring System (CCMS)" Delta 100 
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HIMBAUAN = HIMBAUAN  HIMBAUAN 
ANDA INSINYUR ? 


Dan Belum Meregistrasikan Diri Pada 


Registrasi Tahap 1 Tahun 1981/1982 Yang Lalu 


Bantulah Indonesia dengan 
memberi " Namal ” 


Himbauan ini diperkuat oleh: Menteri Negara Riset dan Teknologi, Menteri Dalam 

Negeri, Menteri Pekerjaan Umum, Menteri Tenaga Kerja, Menteri Pertanian, Menteri 

Perindustrian, Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, Menteri PARPOSTEL, Menteri 
Transmigrasi, dan Menteri Kehutanan. 


Ya “Namal” Nama dan Alamat yang sangat kami perlukan 
dalam rangka usaha registrasi insinyur di negeri ini 


`] * Tujuan dan manfaat regisrasi 


Laju pembangunan negeri kita makin meningkat. Bidang jangkauannya pun makin meluas. 
Jenis dan jumlah pemasalahannya terus bertambah. Sedang Anda sebagai seorang 

ahli putera bangsa Indonesia pasti memiliki peranan yang 
menentukan. Sebab, semua sektor pembangunan mulai dari 
perencanaan, pelaksanaan hingga pengawasan serta 
pemeliharaannya memerlukan peran-serta tenaga Insinyur 
Indonesia. Negara memerlukan Anda. 


Dengan usaha registrasi ini Indonesia ingin mengetahui jumlah 

Insinyur yang ada . Tempat penyebarannya, keahliannya 

dan data lainnya. 

Semua ini akan menjadi dasar untuk mengolah suatu program 

pembinaan oleh berbagai instansi negara. Untuk merencanakan 

keperluan jumlah tenaga insinyur bagi keperluan pembangunan 
saat ini dan di masa mendatang. 


* Cara anda dalam mensukseskan registrasi 

Mudah sekali ! Datanglah atau tulislah surat ke : 

1. Kantor-kantor Wilayah (Kanwil) Departemen Pekerjaan Umum di daerah anda, atau 
2. Persatuan Insinyur Indonesia Cabang di daerah anda : 
Mintalah formulir isian (Daftar Isian Registrasi) Atau isilah kupon dibawah ini untuk dikirimkan 
kepada kami. 


Apa pun bidang keahlian anda, di mana pun tugas anda, 
di kantor-kantor ABRI, pemerintah 


atau swasta, bekerja atau 
berusaha sendiri, 


data dari anda sangat 
berharga bagi negeri ini. 
Beritakan hal ini 

kepada rekan-rekan Anda. 


JI Kepada Yth. 


PERSATUAN INSINYUR INDONESIA 


| 3 ØM] TEAM REGISTRASI INSINYUR | 

— I Jl. Teuku Umar 30 B | 

Ds a. J Telp. 353932, J 

a LX | Jakarta Pusat. i 

a ë \ AA ; | 

= ' | Harap dikirim Daftar Isian Registrasi | 

x | Insinyur sebanyak ...................... set. | 

SS [ “er E a I 

eee cnet f Abate eer | 

SS © Untuk keterangan lebih lanjut hubungi : | Juga untuk rekan-rekan saya ........... 
PERSATUAN INSINYUR INDONESIA Yna nanang 

TEAM REGISTRASI INSINYUR S a 


Jl. Teuku Umar 30 B. Tel. 353932, Jakarta Pusat Telex 45802 TINEL IA 


Satu halaman iklan 
di Majalah Konstruksi 
tidak hanya lebih efektif, tapi 
biayanyapun lebih murah. 


Untuk dunianya, majalah Konstruksi jauh lebih efektif karena menjangkau suatu Sidang pembaca 
yang lebih selektif. Konstruksi di baca oleh para profesi di bidang industri konstruksi bangunan, : 
Pemilik Proyek, Konsultan, Arsitek, Perencana, Kontraktor, Developer, Pengusaha Bahan dan Alat 
Konstruksi, Industrialis, Pejabat Pemerintah di seluruh Indonesia. 


Anda menghemat sekitar hampir Rp. 3 juta. Bila Anda memasang 1 Halaman iklan pada Konstruksi 
dibandingkan dengan pemasangan iklan yang sama besar pada surat-surat kabar. 


Konstruksi merupakan “satu-satunya” Majalah dunia bangunan. di tanah air dewasa ini yang di- 
sponsori Asosiasi Kontraktor Indonesia dan dikelola secara professional. Terbit bulanan dan kini 
memasuki tahun penerbitannya yang ke IX , dengan tetap meliput berita sekitar dunia pembangun- 
an khususnya di tanah air maupun di luar negeri. 


Hubungi : 
Bagian Iklan Majalah 


Konstruksi 


kontraktor, bahan dan alat 


Jl. A.M. Sangaji 20 E, Jakarta Pusat 
Telpon 373433 
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13150 


703480. A 


buatan Honeywll, yang menggunakan 


teknologi mutakhir dengan sentral pro- 
cessor unit micro computer 16 bit de- 
ngan sistem transmisi digital. 

Tujuan pemakaian alat CCMS, me- 
nurut Bambang, untuk penghematan 
pemakaian energy listrik dan membantu 
pengelola gedung dalam mengendalikan 
seluruh peralatan AC yang keseluruhan 
memakai daya listrik cukup besar. De- 
ngan peralatan ini maka seluruh unit- 
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unit AC dan Ventilasi dapat dijalankan 
dan dimatikan secara otomatis yang 
waktunya dapat diprogram terlebih 
dahulu, sehingga tidak tergantung dari 
operator. 

Temperatur udara di setiap lantai, tem- 
_peratur dan aliran air di chiller dan cool- 
ing tower dapat diketahui setiap saat di 


layar monitor. Apabila terjadi kerusak- . 


an di AHU, seperti tali kipas fan yang 
- . putus maupun filter kotor, maka peralat- 
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an ini akan memberikan alarm secara oto- 
matis. 

Semua data tentang peralatan selain 
dapat dilihat setiap saat di layar monitor, 
juga dapat dicatat pada sebuah mesin 
printer. Peralatan CCMS ini selain ter- 
hubung dengan peralatan AC & Ventilasi, 
juga terhubung dengan instalasi lampu- 
lampu penerangan di seluruh ruang per- 
kantoran untuk menghidup dan me- 
matikan lampu-lampu secara otomatis. 
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CCMS yang berfungsi sebagai alat untuk 
Energy Management System dan Build- ' 
ing Automation System tersebut, ke- 
- mudian hari akan dikembangkan menjadi 
Building Security System. 

Menurut Direktur Utama Wisma Bumi- 
putera, Zulkarnaen Ali, gedung 22 lantai 
yang dibangun ini memakan biaya Rp. 
16 milyar. Penggunaan material dalam 
gedung ini diusahakan semaksimal 
mungkin menggunakan produk dalam 
negeri, seperti halnya : keramik untuk 
dinding luar dan flor-tile, kayu (kayu ra- 
min), concrete block, besi beton (pro- 
duksi Krakatau Steel), dll. Demikian juga 
untuk lebih banyak melibatkan sumber 
daya dalam negeri dalam bidang jasa, 
maka dalam perencanaan arsitektur, 
misalnya terdiri Gari 2 perencana, masing- 
masing perencana dalam negeri (P.T. 
Encona Engineering) dan luar negeri (Ty- 
motthy Seow & Partners, dari Singapur). 
Pelaksanaan pembangunan gedung ini 
mamakan waktu selama 26 bulan, de- 
ngan pekerjaan desain arsitektur me- 
: makan waktu sekitar 2 - 3 bulan. 


Dengan sistem prefabrikasi. 


Struktur vertikal terdiri dari core pusat 
12 x 12m x 0,35 dan 12 kolom permeter. | 
Lantainya, memiliki ketebalan total 20 cm : 


gedung Wisma Bumiputera terletak be- 


berapa kilo meter dari site, yaitu di Jl. 
Gatot Subroto. Mengingat peraturan lalu 
lintas yang ada, untuk keperluan trans- 
portasi elemen prefab dilakukan pada 
malam hari, yaitu mulai jam 8 malam 
hingga jam 4 pagi. Menurut Thierry de 
Villelongue, elemen prefab yang diangkut 
langsung dipasang pada kedudukan 
akhirnya, segera setelah sampai di site. 
Sehingga tidak ada yang tersisa sebagai 
stock. Setiap malamnya bisa diangkut 
dan dipasang 40 slab prefab dari satu 
lantai. Untuk meletakkan 16 balok dan 
4 block memakan waktu sekitar 3 jam. 


Dengan menggunakan sistem prefab 


ini, penyelesaian satu lantai struktur rata- 
rata hanya memakan waktu di bawah 14 
hari, atau sekitar 2 lantai perbulannya. 
Dinding menggunakan sistem konven- 
sional dengan cor di tempat. 

Menyinggung tentang keuntungan- 
keuntungan penerapan sistem prefabri- 
kasi dalam pembangunan gedung tingkat 
tinggi, dijelaskan oleh Thierry de Ville- 
longue sebagai berikut : 


- Menghemat waktu, karena struktur 
bisa tumbuh dengan kecepatan 2 lantai 
setiap bulannya. Dengan demikian mam- 
pu mengurangi waktu penyelesaian pro- 
yek secara berarti./ Yaitu sekitar 35% 
waktu bisa dihemat pada periode pe- 


Tangga di sebelah utara menuju ground floor. 


Ruang pompa dan chiller. 


dan terbuat dari 4 block dicor di tempat 
yang ditarik sesudah pengecoran sebagai 
lapisan atas lantai dan 16 balok yang di- 
prefabrikasi. Semua balok-balok ini me- 
nopang 40 slab prefabrikasi (dengan ke- 
tebalan 8 cm), di atas mana kemudian 
dilakukan pengecoran di tempat sebagai 
lapisan atas lantai (dengan ketebalan 
12 cm). Hanya lantai sebelah dalam core 
dilaksanakan dengan sistem tradisional. 
Menurut Thierry de Villelongue, Pro- 
ject Manager dari Sagita Dumez, untuk 
menjamin sambungan yang sesuai antara 
‘prefabricated-slab’ dan lapisan beton 
sebelah atas, telah disediakan suatu 
konektor yang sebagian menempel pada. 
elemen precast. Selanjutnya, untuk 
memperkecil sedikit mungkin periode 
waktu sebelum penarikan (tensioning) 
dimulai, 4 bi-directional end-block dipre- 
fabrikasi dan dipasang sebelum melaku- 
kan pembesian balok prestress. 
Prefabrication-yard untuk keperluan 
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Ruang parkir mobil di bon? 7. Parkir mobil untuk tamu di luar bangunan di ground floor. 


nyelesaian awal struktur. | 
- Pengurangan ‘propping’. Karena 
elemen prefabrikasi telah mencapai ke. 
‘kuatan yang ditentukan, pada saat me- 
latakkan ” propping” mungkin dengan 
mudah dibatasi hanya 2 lantai, dengan 


© 


m O ! im demikian menyebabkan rotasi yang lebih 
HH HHH A cepat dan penghematan peralatan. 
HH ° MANIN - Karena sebagian besar struktur lantai 
He HH diprefabrikasi di bawah, dalam posisi 
HHHH HHH | yang enak, maka bisa dicapai suatu per- 
a ARE baikan penting terhadap mutu beton. 
ai HH Selanjutnya perbaikan tersebut diper- 
HI SE besar oleh kenyataan bahwa karena be-- 
HEBHSHINHMHHI HII kerja di atas tanah, semua bekisting yang 


I digunakan adalah metalik (alas dan sisi 


dari meja prefabrikasi untuk slab juga 
untuk cetakan balok dan end-block). 
Penilaian bekisting di site. Sebagai 
akibat dari prefabrikasi, sebagian besar 
dari bekisting di site ditiadakan dan hal 
ini menyebabkan penghematan untuk 
biaya bekisting (kayu, plywood, dll). Di- 
samping meminimalkan bahaya kebaka- 
= | an di lokasi proyek.. 
H o TMT dt 7 - Keselamatan. Pengurangan dari per- 
| x alatan yang bersifat sementara (prop, 
scaffolding, bekisting) dan juga peng- 
urangan material yang habis dipakai (con- 
sumables-material) di lokasi proyek, se- 
hingga pada gilirannya mengurangi 
= operasi penanganan secara berarti pada 
O tingkat yang lebih tinggi dan menambah 
| keselamatan secara keseluruhan di site. 
(Baca : “Sistem Prefabrikasi diterapkan 
utuk gedung Bumiputera", Konstruksi, 
edisi Pebruari 1984). 
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Menurut tr. Boediono Soerasno, 
Senior Vice President Architecture dari 
P.T. Encona Engineering, bahwa se- 
bagai salah satu perusahaan asuransi 
tertua di Indonesia owner (Bumiputera) 


. menginginkan suatu bangunan yang 


memberikan citra dan penampilan 'di- 
percaya'. Selanjutnya pemilik gedung 


menginginkan suatu gedung dengan 


bentuk arsitektur yang "tidak biasa", 


seperti misalnya bentuk kotak-kotak 


yang sudah banyak berdiri di Jalan Su- 
dirman. Dan yang ketiga pemilik meng- 


‘hardpkan bahwa gedung itu merupa- 


kan 'land-mark' yang akan memberi-. 
kan sumbangan pada chasanah Arsi- 
tektur di sepanjang Jalan Sudirman. 
"Itu kriteria yang diberikan oleh ‘ow- 
ner,” ujarnya dalam suatu wawancara, 
khusus dengan Konstruksi pertengah- 
an Januari yang baru lalu. 

Mengingat keterbatasan site ( 3. 
m) maka untuk membentuk suatu 
bangunan yang baik dengan luas lan- 
tai yang besar ada beberapa alternatif 
antara lain : berbentuk lingkaran atau 
kotak. Namun karena bentuk ‘kotak’ 
itu sudah banyak, maka dibentuklah 
suatu konsep 'rotating sguare', yaitu 
kotak yang ditumpuk dengan memutar 
salah satunya sebesar 45°, sehingga 


. membentuk segi delapan. 
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Selanjutnya dikatakan oleh Ir. Boe- 


diono Soerasno, bahwa dari segi pe- . 


nampilan tampak diinginkan suatu 
bangunan yang secara arsitektur "ber- 
sih” dari bawah hingga ke atas : tidak 
ada tonjolan-tonjolan yang tidak ber- 
fungsi, tidak ada penahan matahari, 
dan lain-lain. Mungkin timbul tanya, 
mengapa tidak disamakan saja seperti 
“Wisma Kosgoro” atau “Central Pla- 
za”, dimana dinding luarnya seluruh- 
nya menggunakan kaca. Namun me- 


nurutnya bangunan seperti itu banyak 


suatu bangunan yan 


Ir. Boediona Soerasno. 


dikritik orang sebagai bangunan yang 


tidak tropis. Maka akhirnya dipilih su- 


.atu tampak yang terdiri dari : kor me- 


rupakan bagian yang solid dan bagian 
kantilever yang dindingnya kaca. Pe- 
nampilan yang demikian itu memberi- 
kan kesan kontras : dinding kaca dan 
dinding solid yang dilapisi keramik. De- 
mikian juga bagian atap gedung mem- 
berikan penampilan yang bersih, se- 
hingga peralatan-peralatan gedung 
yang harus ditempatkan di atap tidak 
tampak. Untuk memberikan penampil- 
an 'bersih' di atap ini, dibuat konstruk- 


si dinding dengan ketinggian 12 m, se- 
hingga reservoir air dan helipad yang 


di atap bangunanpun tidak tampak. 
Dengan adanya dinding kaca pada 
bagian bangunan yang menonjol, 
maka penghuni memiliki sudut pan- 
dang yang lebar ke arah luar. Disam- 
ping itu perbedaan antara dinding ka- 
ca dan dinding masif sekaligus mem- 
berikan penampilan yang jujur. Arti-: 
nya dari luar jelas terlihat fungsi dari 
masing-masing bagian gedung. Orang 
akan tahu, misalnya, bahwa pada bagi- 
an yang berdinding masif terletak : 
tangga, wc, ac, dil. Berbeda dengan 
g berbentuk kotak, 
misalnya, fungsi-fungsi semacam itu 


tidak tampak jelas dari luar. 

Diakui oleh Boediono Soerasno, 
bahwa dalam bangunan tinggi seperti 
Wisma Bumiputera ini agak sulit untuk 


memasukkan unsur-unsur arsitektur 


tradisional karena skalanya berbeda. 
Biasanya unsur-unsur arsitektur tra- 
disional untuk rumah-rumah, ataupun 
gedung yang bertingkat rendah (1 - 3 
lantai). Jadi yang bisa diusahakan ada- 
lah memanfaatkan material lokal se- 
banyak mungkin. Misalnya untuk Ge- 
dung Bumiputera ini yang paling me- 
nonjol adalah penggunaan keramik dan 
kaca untuk eksterior, yang semuanya 
buatan dalam negeri : kaca buatan ' 
Asahimas dan keramik buatan P.T. 
Keramik Diamond Indah. Menying- 
gung tentang desain interior ruangan, 
mengingat nantinya akan disekat-sekat 
untuk ruang perkantoran, maka dibuat 
hanya bersifat dasar saja. Dengan ru- 
angan-ruangan tanpa kolom maka da- 
pat dicapai efesiensi yang tinggi, yaitu 
hanya 1696 dari ruangan yang tidak 
bisa disewakan (non-rentable). "Pada-. 
hal 1896 dari ruangan yang 'non-ren- 
table’ pun masih dianggap layak se- 


cara ekonomis," ujarnya. 


Disamping peralatan pemadam ke- ` 
bakaran, juga dibuat suatu konstruksi | 


OS 


AN 


Pembangunan pabrik- pabrik 


diharap menyebarkan kemakmuran, 


bukan malapetaka 


Derap pembangunan diharapkan selalu meningkatkan 
kesejahteraan dan kecerdasan bangsa. 

Industri berkembang, pabrik-pabrik baru didirikan, 
menyerap banyak tenaga kerja dan teknologi maju. 

Semua harapan ini tidak selamanya terjamin menjadi 
kenyataan, bahkan kadangkala semuanya berakhir menjadi 
malapetaka. 

Satu hal yang sering menjadi penyebabnya adalah akibat 
pabrik-pabrik dibiarkan berjalan tanpa memiliki ” kelayakan 
teknis” untuk beroperasi. 

Kelayakan teknis suatu pabrik atau instalasi dimulai dari 
tahap yang paling awal. 

Rancangan, cetak biru, gambar kerja harus diuji apakah 
sesuai dengan beban yang akan dipikulnya nanti. 

Bahan-bahan, pemilihan mesin-mesin, mutu material, 
spesifikasi mesin dan apakah cocok dengan Standard 


Very 
"y 


Perlu juga diperhatikan apakah mesin-mesin yang dipesan 
dak dimanipulasi mutunya atau barang bekas yang 
tesyatakan baru sehingga pemilik dirugikan. Atau barang 
yang tidak memenuhi persyaratan kelayakan di negara 
pembuat tapi dikirim ke negara berkembang karena dianggap 
nak memiliki persyaratan keamanan yang ketat. 

Apakah kemampuan mesin sesuai dengan yang tercantum, 
cela tidak ini bisa berakibat pabrik hanya bekerja dengan 
kapasitas lebih rendah dari yang direncanakan. 

Sistim pengendalian pencemaran lingkungan untuk pabrik 
yang mengolah/membuat bahan-bahan kimia, harus sudah 
termasuk dalam rancangan/ disain. 


esifikasi Internasional atau Standar Industri yang ditetapkan. 


Kelalaian baik sengaja maupun tidak dalam hal di atas dapat 
menimbulkan malapetaka bagi rakyat dan negara, baik 
berupa nyawa orang maupun dalam kerugian materi yang 
sangat mahal. 

PT Paramuda Jaya suatu perusahaan independen pertama di 
Indonesia telah ditunjuk oleh MIGAS dan DEPNAKER untuk 
bertindak selalu Konsultan dan Surveyor dalam melakukan 
pemeriksaan kelayakan teknis atas Disain, Fabrikasi dan 
instalasi-instalasi minyak, gas dan industri lain di Indonesia. 

PT Paramuda Jaya berhak mengeluarkan "Sertifikat 
Kelayakan Teknis” atau laporan terperinci mengenai fakta 
atas pemeriksaan yang dilakukannya, agar instalasi/pabrik 
mendapat izin beroperasi sesuai persyaratan yang ditetapkan 
pemerintah Indonesia, terutama yang menyangkut faktor 
keamanan. 

Dengan perlengkapan komputer sendiri yang 
penggunaannya disahkan pemerintah, ketepatan dan jaminan 
kerahasiaan dalam pengolahan data dapat diandalkan untuk 
menemukan kekeliruan perhitungan-perhitungan teknis pada 
tahap yang paling awal. i 

PT Paramuda Jaya turut berpartisipasi dalam menjaga agar 
pabrik/instalasi industri di Indonesia 
menyebarkan kemakmuran bukan 
malapetaka. 


Paramuda Jaya 


The Safety Engineering Specialist 
An Associate of Lloyd's Register of Shipping 


CASE BUILDING Lantai 7, Kamar 3, 5, 7. Jl. Jend. Gatot Subroto Kav 12-13, Jakarta Selatan, Indonesia. P.O. Box 52/Kbt. 
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PEKAN INFORMASI 
PRODUK BANGUNAN 


Kami, KENARI DJAJA berusaha menjadi sahabat dalam menyajikan 
informasi produk-produk terpilih, seperti : 


— HILLALDAM , 


— CORBIN 
— TATE 

— STANLEY 
— PLI-SOL 


Menyelenggarakan : 


Pagi : 


PEKAN soe 


peralatan pintu dorong dan lipat 


, kunci dengan tingkat keamanan tinggi 


, lantai komputer 


, perangkat engsel lengkap 
, tirai lipat mutakhir di dunia 


Senin, 25 Maret 1985 : 
Produk Hillaldam, 
Produk Corbin , 


Selasa, 26 Maret 1985: 


INFORMASI = 
PRODUK sre 


: Produk Pli-Sol 
Produk Corbin , 


Rabu, 27 Maret 1985 : 


BANGUNAN : pagi : Produk Tate 


Sore : 


Kamis, 28 Maret 1985 : 


Produk Corbin , 
Produk Pli-Sol , 


Pagi : 
Sore : 


* Pagi : 


Pukul 09.00 — 12. 00 Pagi: 


Sore : Produk Tate 


* Sore : 


Group Moderator : 


, 


Produk Hillaldam, 


Jumat, 29 Maret 1985 : 
Produk Stanley , 


, 


Pukul 13.30 —16.30 ur Paulus Aswin 


P — — — — — — — D — — co — — — — — M — — — — Y — 9 — —— 


| Untuk keterangan lebih lanjut kirimkan kupon ini ke : 


Pembicara 
Pembicara 


, Pembicara 


Pembicara 


Pembicara 


Pembicara : 


Pembicara : 
Pembicara : 


Pembicara : 
Pembicara : 


Mr. Gunawan 


eo) 
IMTS 


ME 
ME. 


ME: 
Mr. 


Mr. 
Mr. 


Ms. 
Mr. 


Malcolm Kennet, C.K. = 
Robert H. Greenfield, USA 


S.J. Schon, The Netherlands 
Robert H. Greenfield, USA 


Richard J. Johnson, USA 
Malcolm Kennet, C.K. 


Robert H. Greenfield, USA 
S.J. Schon, The Netherlands 


Theng Kui Lan, Singapore 
Richard J. Johnson, USA 


Mrs. Nany Sukodjo 


‘| Kenari Djaja, Jl. Pinangsia Raya No. 16/0, Jakarta 11110. 


Tempat : i 
RUANG PAMER | 


KENARI DJAJA 


Jl. Pinangsia Raya No. 49 , 
JAKARTA-BARAT 


Untuk pendaftaran bagi peserta, 
hubungi : 


672412, 672495 


Dengan Sdr. SUK FUN, 
Sekretaris Marketing Department 


Tempat terbatas, mohon mendaftar. 
kan diri selambatnya 21 Maret 1985 ! 


| 
| 
| 
| 
1 
| 
672316, 671056, ! 
| 
| 
| 
| 
| 
| 


ia Kirimkan keterangan lebih lanjut, mengenai : 


Hillaldam 
Corbin 


EE 


0 A Ñ 


Nama 
Jabatan 
Perusahaan 
Bidang Usaha 


Alamat 


Tate 


Stanley 


Pli-sol 


Nomor telpon : 


ES: 


Edel: 


Saya ingin melihat demonstrasi/display produk : 


O 1. O 2. 


EFFES SES 5. 


C] Saya tidak dapat hadir pada ’ ‘pekan istimewa informasi produk bangunan 
tapi saya ingin hadir pada kesempatan lain dengan topik :. 


a 1. Fi 


O 4. O s. 


Marketing department 


ae 


671056, 672503, 677423. 


— m ee ess eee 


atau hubungi Marketing department 


telp. 672316, 672412, 672495, 


oe ee ee ee Q Q mm 


LAPORAN UTAMA 


tangga darurat untuk evakuasi, di- 


mana pada satu kotak ada 2 tangga 
yang bersilang dengan pintu masuk 
(entrance) yang berlainan. Agar diluar 
tidak perlu dibangun tangga, maka 
kedua tangga ‘dimampatkan’ dalam 
kor di tengah, dengan demikian bisa 
dicapai suatu pemanfaatan ruang yang 
efisien. | 


Tidak banyak berubah. 


Menurut Ir. Boediono, antara Ti- 
mothy Seow dan P.T. Encona Engi- 
neering, kerja samanya dilakukan mulai 
tahap prarencana. Setelah prarencana 
selesai, praktis semuanya ditangani 
oleh P.T. Encona Engineering, dari 
gambar kerja, kordinasi dengan kon- 
sultan lain dan mengawasi di lapangan. 
Namun dalam tahap finishing, pihak 
Encona juga kadang-kadang melaku- 
kan: konsultasi dengan Timothy Seow. 
"Karena sebagai arsitek dia memiliki 
pengalaman yang bisa kita timba,” 
ujarnya. Penampilan ‘bersih’ diatap 
bangunan, misalnya, juga merupakan 
hasil konsultasi dengan Timothy Seow, 
karena bangunan-bangunan di Singa- 


pura memang disyaratkan untuk de- 
mikian. 

Selanjutnya dikatakan bahwa pem- 
bangunan Gedung Wisma Bumiputera 
ini merupakan pembangunan gedung 
yang tidak banyak perubahan-perubah- 
annya dibandingkan desain semula. 
Ada perubahan atau modifikasi sedikit 
namun perubahan secara prinsipal ti- 
dak ada; kalaupun ada hanyalah per- 
ubahan dari pelaksanaan konstruksi- 
nya, dari sistem konvensional menjadi 
sistem precast untuk pembangunan 
lantai tipikalnya. 

P.T. Encona melibatkan personil- 
nya sekitar 15 orang dalam pengawas- 
annya. Pada saat wawancara dengan 
Konstruksi, dikatakan oleh Boediono 
Soerasno bahwa proyek gedung lain 
yang sedang dirancang dan diawasi 
oleh P.T. Encona Engineering antara 
lain Bank Dagang Negara di Jalan 


Thamrin, Jakarta, yang memiliki 25 ` 


lantai. Juga sedang dilakukan pelak- 
sanaan konstruksi kompleks Garuda 
Maintenance Facility di Cengkareng, 
dimana P.T. Encona Engineering juga 
bertindak selaku konsultan perencana 
dan Construction Manager untuk da- 
erah seluas 114 ha. 
Kesulitan-kesulitan yang ditemui 
dalam pelaksanaan pembangunan Ge- 


Para Sub-Kontraktor : 
Penanganan Curtain Wall 


Diantara sub-kontraktor yang ikut ter- 
libat dalam pembangunan Wisma. Bumi- 
putera, adalah Indomarine Ltd. untuk 
bidang pekerjaan architectural alumi- 
nium. Pekerjaan yang dilaksanakan, me- 
nurut Biantoro Tejean -- Sales Manager 
Indomarine Ltd. Divisi Aluminium -- ha- 
nya terbatas pada pekerjaan curtain wall 
mulai dari lantai mezzanine sampai lantai 
20 berikut kaca, pekerjaan dinding kaca 
untuk shopfront pada groundfloor. Di- 
samping itu juga pintu kaca otomatis (au- 
tomatic sliding door) pada Main Entrance. 


Biantoro menjelaskan, dalam pekerja- 
an curtain wall tersebut, digunakan stan- 
dar desain dari Comalco - Australia, di- 
mana menggunakan sistem Dry Glassing 
Gasket, yaitu sistem pemasangan bahan 
penyekat kaca dari bahan Neoprint, di- 
pasang dalam keadaan jadi. 

Dalam standar desain yang dibuat oleh 
konsultan Encona untuk curtain wall ge- 
dung tersebut, katanya, terdapat ke- 
khususan dalam dimensi untuk profil 
Mullion atau rangka yang posisinya ver- 
tikal yang cukup besar. Mengingat kapa- 


dung Wisma Bumiputera ini, menurut 
Boediono, antara lain karena sempit- 
nya areal site. Sehingga untuk peng- 
angkutan material-material bangunan 
oleh kontraktorpun diperlukan pe- 
nanganan yang khusus. Misalnya, 


sempitnya site menyebabkan kontrak- 


tor utama menyewa tempat khusus 
di Jalan Gatot Subroto untuk melaku- 
kan prefabrikasi elemen precast, dan 
melakukan pengangkutan ke site ma- 
lam hari, dan sekaligus memasang- 
nya juga di malam hari. 

Tentang kesan yang didapat dari 
pembangunan gedung ini, menurut 
Boediono Soerasno lepas dari masalah 
bahwa pelaksanaannya adalah kontrak- 
tor Joint Venture Asing dan Indonesia 
maka ada hal-hal positip yang perlu di- 


contoh dari apa yang dipraktekan oleh 


kontraktor Joint Venture ini. Ketat 
sekali dengan kontrak, dan tidak se- 
gan-segan melakukan ‘claim’ jika ter- 
nyata ada penyimpangan dari kontrak. 
Dalam hal ini pihak pengawas juga ti- 


dak bisa seenaknya menyuruh meng- 


hentikan suatu pekerjaan atau me- 
nyuruh hal-hal yang di luar kontrak. 
"Sebenarnya, kontraktor memang 
harus demikian," ujar Boediono Soe- 
rasno mengakhiri wawancara dengan 
Konstruksi. | 


sitas industri lokal untuk ukuran tersebut 
belum dapat memenuhi, maka untuk 
pengadaan bahan terpaksa dilakukan 
dengan mengimpor. 

Diakui pula, bahwa pekerjaan yang di- 
laksanakan untuk curtain wall itu cukup 
simple, mengingat tidak adanya opening 
window. Hal ini sesuai dengan konsep 
desain Wisma Bumiputera sendiri yang 
mengandalkan pada Genset sebagai pen- 
suplai daya listrik yang secara otomatis 
akan bekerja jika aliran dari PLN terputus 
sewaktu-waktu. Dengan demikian, sis- 
tem pengkondisian udara dalam ruang- 
an gedung tetap bisa berjalan. Jika 
menggunakan opening window pada 
curtain wall, selain bahannya ada pe- 
nambahan, penanganannya juga me- 
merlukan teknologi maju, karena adanya 
beberapa persyaratan yang harus dipe- 
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nuhi. Antara lain, tidak boleh berisik atau 
berbunyi bila terkena tiupan angin dan 
sebagainya. 

Kaca yang digunakan untuk curtain 
wall adalah jenis Dark Bronze Float Glass 
produksi NSG Jepang. Jenis kaca ini di- 
proses dengan Kalcolor. Dan proses ini, 
merupakan salah satu proses anodizing 
untuk kaca bagian luar yang harus tahan 
terhadap cuaca (weather ressistant). Ke- 
tebalan kaca 6 mm. Untuk kaca pada 
shopfront digunakan jenis yang sama, 
dengan tebal 8 mm. Sedang untuk pintu 
otomatis pada pintu masuk utama yang 
menggunakan produk BWN - Australia, 
jenis kacanya adalah Brown Float Glass 
12 mm ex Asahi Mas. 


"Mengapa kita gunakan kaca produksi 
NSG Jepang untuk yang tebal 6 dan 8 
milimeter sedangkan yang 12 milimeter 
produksi Asahi, karena waktu itu kedua 
jenis tersebut belum diproduksi. Tetapi 
sekarang sudah bisa dipakai produk-pro- 
duk Asahi Mas untuk ukuran tersebut”. 
Sebenarnya bagi kita memang lebih 
mudah jika bahan diambil dari lokasi asal 
mutunya dijaga. Bisa lebih cepat, dan 
yang penting lagi adalah kita berusaha 
mengikuti anjuran Pemerintah untuk 
menggunakan hasil produksi dalam ne- 
geri sebanyak mungkin,"' ujar Biantoro. 


Menurutnya, pihaknya jauh lebih mu- 
dah jika menggunakan produk lokal ka- 
rena bisa lebih cepat dan barangnya 
masih baru. Hal ini lebih menguntung- 
kan karena dengan barang yang masih 
baru tersebut, akan bisa terhindar dari 
kemungkinan adanya ”stain” atau noda 
pada kaca, yang biasanya timbul pada 
kaca bila disimpan terlalu lama. 

Dalam hal lama penyimpanan, untuk 
kaca juga mempunyai batas waktu. ”Pe- 


nyimpanan yang terlalu lama dan kurang. 


baik, bisa menimbulkan stain yang me- 
rusak warna. Bila sudah berat tidak bisa 
diperbaiki lagi, meskipun tidak busuk. 


Justru itu kita selalu hati-hati bila meng- ` 


gunakan barang stok lama ex impor dari 
pasaran lokal,” ujarnya pula. 

Kaca yang dipergunakan diluar ter- 
utama untuk jenis reflecting glass, di- 
perlukan perawatan secara teratur. Apa- 
lagi, ujar Biantoro, yang pemasangannya 
dekat dengan tempat-tempat yang me- 


ngandung bahan kimia. Misalnya, ber- 


dekatan dengan cooling unit dari AC. 
Udara dan uap air yang dikeluarkan dari 
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Biantoro Tejean 


peralatan tersebut mengandung bahan 
kimia yang dapat menimbulkan terjadi- 
nya kerak pada kaca. Bila perawatannya 
minim kaca akan rusak tanpa bisa diper- 


baiki lagi, dan terpaksa harus diganti. 


Menurut Biantoro, kondisi udara di 
Indonesia, meskipun kadar kelembaban- 
nya cukup tinggi, tidak banyak berpeng- 
aruh terhadap kaca yang dipasang pada 
bagian luar gedung. 

Dalam proyek Wisma Bumiputera, 
Biantoro berkata bahwa pekerjaan yang 
dilaksanakannya cukup tepat waktunya. 
Indomarine dalam hal ini bertindak se- 
laku nominated sub contractor dari kon- 
traktor utama proyek gedung tersebut, 
yakni Sagita Dumez Macadam Indonesia. 
la berpendapat, bahwa hubungan de- 
ngan pihak kontraktor utama cukup baik. 
Meskipun dalam membahas persoalan 
kadang-kadang bisa menjurus ke arah 
perdebatan. Tetapi hal itu masih wajar, 
dan bisa didiskusikan. Dalam pelaksana- 
an, misalnya, dalam upaya mengejar ke- 
tepatan jadwal waktu, pihaknya harus 
berusaha keras untuk mengejar ketinggal- 
an-ketinggalan yang sebenarnya hanya 
disebabkan oleh seguense yang kurang 
tepat. 


"Pekerjaan curtain wall di Wisma Bu- 
miputera, relatif tidak tergantung pada 
pekerjaan kontraktor lain. Tetapi yang 
memegang peranan justru kordinasi an- 
tara awal dan akhiran pekerjaan curtain 


wall dengan pekerjaan tile. Jadi ada hu- 
bungan kordinasi langsung antara kon- 
traktor curtain wall dengan kontraktor 
pemasang tile, yakni penyelesaian pe- 
kerjaan masing-masing yang saling ber- 
gantungan satu sama lain. Waktunya 
haruslaha tepat. Misalnya, tile harus ter- 
pasang dulu, baru curtam wall bisa di- 
pasang. Atau tile untuk pekerjaan inter- 
nal finishing belum bisa dipasang kalau 
curtain wall belum terpasang kacanya,” 
kata Biantoro. 

Sebagai Divisi termuda dalam jajaran 
kelompok usahanya, Indomarine Divisi 
Aluminium dapat dikatakan merupakan 
yang pertama di Indonesia untuk per- 
usahaan sejenisnya dibidang architectural 
aluminium. Disamping proyek Wisma 
Bumiputera, pekerjaan curtain wall yang 
desainnya hampir sama, juga telah ba- 
nyak ditanganinya. Antara lain : Gedung 
Sekneg Sayap Timur, Gedung Perta- 
mina di Jl. Kramat Raya, Gedung Gu- 
dang Garam di Surabaya, Wisma Gu- 
nung Sewu, Roda Mas Building, Gedung 
Sekwilda Samarinda, Disamping itu, kini 
juga tengah menangani pekerjaan alumi- 
nium untuk proyek : Land Mark Centre, 
Wisma Dharmala. 


Gunakan bahan granit. 


Perpaduan warna merah dan hitam 
pada lantai dengan krem pada dinding 
di Ruang Lobby Wisma Bumiputera ter- 
sebut cukup serasi, sehingga ruang ter- 
sebut memberi kesejukan bagi yang me- 
masukinya. Lantai tersebut berupa ba- 
han granit ex Italia tipe "Swe dan Ruby” 
yang memiliki kekerasan dua kali mar- 
mer. Penggunaan bahan granit memberi 


keuntungan lain, di samping kekerasan- 


nya tersebut. Bahan ini anti gores dan 
perawatannya mudah, juga warnanya 
"Uniform". 

Menurut Lie Jun Men, salah satu di- 
reksi Toko Besi ” Lie” pensupply kedua 
bahan tersebut, yang menonjol dari Ru- 
ang Lobby ini bahwa untuk pertama kali- 
nya di Indonesia, granit ukuran potongan 
sebesar 1,5 meter x 2,5 meter, dipasang 
di lantai depan lift. 

Dinding marmer dalam negeri sama 
halnya dengan lantai granit berukuran 
260 meter persegi. Bedanya marmer ter- 


KONSTRUKSI, Pebruari 1985 


LAPORAN UTAMA 


diri dari potongan 60 sm x 60 sm, 40 sm x 
60 sm dan 30 sm x 60 sm, sedangkan 
granit disesuaikan dengan kondisi lantai 
ruangan tersebut (Irreguler). 

Berbeda dengan perusahaan yang ber- 
gerak di bidang sama, Toko Besi ” Lie” 
tidak hanya menyediakan bahan, tapi 


sekaligus melaksanakan pemasangan- 
nya. Pemasangan pada proyek ini dikerja- 
kan oleh tenaga berpengalaman yang 
telah ditraining. Hal ini dimungkinkan, 
karena perusahaan tersebut telah me- 
nekuni bidang yang bersangkutan sejak 
tahun 1974. 


Menurut Lie Jun Men, bahan granit 
dan marmer telah mereka pasang pada 
berbagai proyek di Indonesia, antara lain : 
Wisma Bakri di Kuningan Jakarta, Ge- 
dung "Kebon Sirih Park” Jakarta. 


Sistem manajemen bangunan 


Delta 1000. 


Kontrol manajemen yang ketat ada- 
lah merupakan kunci keberhasilan operasi 
suatu gedung. Semakin ketat kontrol- 
nya, semakin anda bisa mengelola ge- 
dung itu sehingga bisa berjalan dengan 
lancar, nyaman, dan aman. Honeywell 
sistem Delta 1000 merupakan sistem 
manajemen bangunan berdasarkan kom- 
puter. Delta membantu kontrol dan pe- 
ngelolaan fungsi kunci: seperti peng- 
gunaan energi, operasi dan pemeliharaan 
peralatan, pencegahan kebakaran, se- 
curity, dan lain-lain. 


Sistem Delta ini menggabungkan 
bersama peralatan gedung yang vital 
menjadi suatu sistem master tunggal 
untuk suatu kontrol total terpusat. 
Masing-masing elemen dalam sistem, 
seperti: chiller, pompa, lighting, air 
handler, smoke dan security detectors, 
dil, di bawah suatu pengawasan terus 
menerus oleh suatu komputer pusat 
Delta. Setiap detik komputer menerima 
dan menganalisa data dari beratus- 
ratus bahkan beribu-ribu titik sekitar 
fasilitas bangunan. Setiap detik kom- 
puter membuat perintah keputusan un- 
tuk mengoptimalkan kerja peralatan. 
Dengan seketika komputer melaporkan 
keadaan darurat dan kondisi alarm. 


Elemen-elemen Delta 1000 antara 
lain: 

— Sensor-sensor dan detektor yang 
berfungsi membaca nilai-nilai analog 
(seperti temperatur, dan kelembab- 
an), kedudukan “on/off” dan kondisi 
alarm. Beratus-ratus dari peralatan 


ini terpasang tersebar di suatu bang- 
unan. 

— Data Gathering Panels (DGPs) me- 
ngumpulkan data memusatkan infor- 
masi dari kontrol-kontrol dan detek- 
tor di dekatnya. DGP bertindak se- 
bagai penghubung antara peralatan- 
peralatan lokal dan komputer sentral. 

— Sistem transmisi, bertanggung ja- 
wab terhadap pengiriman data men- 
tah dan perintah-perintah antara 
berbagai elemen dari sistem dengan 
kecepatan tinggi, teknik-teknik mul- 
tiplex digital. 

— Central Processor Unit (CPU) adalah 
merupakan otak dari keseluruhan 
sistem dan mengatur secara lengkap 
suatu kontrol yang efisien secara 
otomatis. 

- Operator terminal, merupakan per- 
alatan pinggiran yang memungkin- 
kan orang mendapatkan response 
dan menyalurkan perintah ke 
elemen-elemen sistem yang terletak 
jauh. Ini meliputi tombol-tombol pe- 
rintah, layar, printer peralatan- 
peralatan yang membuat orang bisa 
mengatur mesin dan bangunan. 
Menurut Ir. Slamet Wibowo, Depart- 

ment Manager Control & Industrial 

P.T. Berca yang berkantor di Jl. Abdul 

Muis Jakarta, bahwa CCMS yang di- 

pasang di Wisma Bumiputera. itu ada- 

lah produk Honeywell yang di Indonesia 
diageni oleh P.T. Berca Indonesia. Je- 
nisnya adalah Delta ES yang termasuk 
dalam Delta 1000. Delta ES (Energi 
Saving) ini memang digunakan hanya 


1 š 


Ir. Slamet Wibowo, Department Manager. 


untuk hemat energi bagi penggunaan 
AC dan lighting, namun tidak menutup 
kemungkinan untuk di perluas bagi 
otomatisasi pencegahan kebakaran 
(fire protection security), misalnya. 
Menurut Ir. Herman Santoso, Deputy 
Comm Product Manager Control & 
Industrial Departement P.T. Berca Indo- 
nesia, dengan sistem Delta 1000 ini 
bisa diprogram suatu penghematan 
energi dengan sistem optimum "start/ 
stop”. Misalnya dengan mendeteksi 
udara luar, musim hujan, dll. Namun 
tidak seperti “timer” semata-mata yang 
hanya mengatur mati hidup pada jam- 
jam tertentu. Jadi sistem Delta 1000 
disamping mengatur start/stop pada 
jam-jam tertentu juga bisa mengopti- 
mumkan penggunaan energi sesuai 
dengan kondisi udara luar. | 


Sistem penghematan energi sejenis 
itu yang pernah dipasang pada gedung- 
gedung di Indonesia, menurut Herman 
Santoso berkisar antara Rp. 40 juta - 
Rp. 200 juta, tergantung banyaknya titik- 
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titik yang diminta dari “data gathering 
panel” dan sensor-sensornya. Honey- 
well bahkan pernah memenangkan kon- 
trak di Singapura sebesar Rp. 6 milyar 
untuk instalasi sistem CCMS dari Honey- 
well, di kompleks “Marina - Centre.” 


Untuk bangunan rumah biasa atau 


perkantoran yang bertingkat rendah, 
tentu saja kurang ekonomis kalau meng- 
gunakan komputerisasi jenis Delta 1000 
ini. Menurut Herman Santoso, untuk je- 
nis bangunan seperti itu lebih baik meng- 
gunakan sistem penghematan energi 
dengan ‘timer’ biasa. Sedangkan peng- 
gunakan Delta 1000 akan ekonomis untuk 
bangunan perkantoran yang memiliki 
6 lantai atau lebih. Dan akan lebih meng- 
untungkan jika penggunaan tidak terba- 
tas pada penghematan energi saja, tetapi 
diperluas, misalnya, untuk fire-alarm, 
dan lain-lain. 


Disamping itu menurut Slamet Wi- 
bowo, Berca Indonesia juga mensuplai 
sistem komputerisasi untuk industri, 
seperti untuk proses di kilang minyak. 
Misalnya, kilang minyak Balikpapan, in- 
dustri aromatik, LPG di Bontang, meng- 
gunakan sistem komputer yang disuplai 
oleh Berca produk Honevwell. 


Bangunan-bangunan yang telah meng- 
gunakan sistem komputerisasi dari Honey- 
well yang disuplai oleh Berca Indonesia, 
disamping Wisma Bumiputera, antara 
lain : Lan mark Centre (yang sudah ham- 
pir selesai dibangun di Jl. Jenderal Sudir- 


man, Jakarta), Kuningan Plaza (di Ku- 
ningan, Jakarta), Lippo (Di Jl. Sudirman, 
Jakarta), Centra Plaza (Jl. Sudirman, 
Jakarta), Hotel Nusa Dua (di Bali), dan 
kantor Mobil Oil di Ratu Plaza (khusus 
untuk security-system). Untuk pembeli- 
an.sistem komputer tersebut pada umum- 
nya diikuti oleh perjanjian kontrak peme- 
liharaan (maintenance-contract) pada 
periode waktu tertentu. 


P.T. Berca Indonesia, menurut Slamet 
Wibowo, telah melakukan alih teknologi 
dengan baik, terbukti kini 10096 dari 
tenaga-tenaga yang digunakan oleh 
Berca adalah tenaga nasional. Dari 600 
orang pegawai Berca, sekitar 200 adalah 
tenaga engineer. Sedangkan yang me- 


nangani komputer produk Honeywell 
sekitar 25 orang tenaga engineer. P.T. 
Berca Indonesia sudah 10 tahun me- 
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Ir. HermanSantoso, Deputy Comm Product 
Manager. 


megang keagenan tunggal dari Honey- 
well. Setiap tahun selalu ada jatah training 
keluar negeri bagi tenaga-tenaga engineer 
Berca, antara lain ke Jepang, Amerika, 
Australia. 

Menurut brosur tentang sistem Honey- 
well Delta 1000 ini, bisa membantu me- 
ngurangi biaya operasi bangunan, peng- 
hematan pertahunnya begitu besar se- 
hingga investasi untuk sistem ini bisa 


kembali dalam waktu 1 hingga 3 tahun. 


Dengan sistem 'soft ware' untuk paket- 
paket aplikasi pengaturan energi dari 
Honeywell, telah terbukti bahwa sistem 
ini bisa menghemat energi hingga 20 — 
30%. Program-program standar yang 
tersedia antara lain : penjadwalan per- 


- alatan ketetapan waktu (fixed-time eguip- 


ment scheduling), penjadwalan peralatan 
optimasi (optimized eguipment schedul- 
ing), pengaturan siklus kompensasi 
temperatur, pengendalian kebutuhan 
puncak (peak demand control), pengon- 
trolan udara luar, pengendalian beban 
dan penerangan (load reset dan lighting 
control). Pengendalian energi secara 
rutin seperti ini memungkinkan penghe- 
matan energi secara automatis. ra 


Mekanikal-Elektrikal 


PT Jaya Kencana, sebagai sub kon- 
traktor untuk mekanikal elektrikal antara 


lain melaksanakan pekerjaan pemasang- 
an AC, plumbing dan sarana air. Ir. Adi 
Indrawan secara umum menjelaskan, 
bahwa pihaknya telah memasang 2 buah 
chiller, masing-masing 250 TR termasuk 
dua buah cooling Tower dari AC Central 
merk Carrier. Instalasi ini dilengkapi de- 
ngan enam buah pompa, yakni masing- 
masing pompa condensor yang berke- 
kuatan 20 HP dan pompa chill water 30 
HP. Kemudian AHU juga dipasang pada 
bangunan ini, dengan ventilating fan se- 
banyak 9 buah pada lantai basement II 
dan 10 buah pada lantai basement I. 


Untuk instalasi penanggulangan ke- 
bakaran, telah dipasang Fire Pump yang - 
dilengkapi jockey pump dengan daya 10 
US GPM 7,5 HP - 2900 RPM. Sprinkler, 
untuk lantai basement II sebanyak 219 
buah; lantai basement I, 173 buah, lantai 
dasar 49 buah, mezanine 58 buah dan 
untuk masing-masing lantai tipikal adalah 
67 buah, mezanine 58 buah dan untuk 
masing-masing lantai tipikal adalah 67 
buah. Kemudian kotak hydrant juga di- 
pasang di setiap lantai. Juga pada plum- 
bing dipasang pula fire alarm yang meru- 
pakan bagian dari seluruh sistem fire 
alarm bangunan yang berlantai 19 terse- 
but. Di samping itu untuk sarana penye- 
diaan air, disamping PAM, dipasang pu- 
la sistem deep well dengan kapasitas 200 
liter/menit dari mesin yang berkapasitas 
daya 5 PK-2900 RPM. Untuk sarana 
pengolahan air kotor untuk bangunan 
ini telah dipasang pula mesin-mesin 
“water treatment” oleh PT Jaya Ken- 
cana. Ir. H. Prasadja, Direktur PT Jaya 
Kencana dalam kesempatan tersebut 
menyatakan, "Bekerja sama dengan 
kontraktor asing, yakni Dumez memang 
banyak manfaatnya. Dalam soal keahlian 
di bidang tertentu, sebenarnya kita tidak 
jauh berbeda dengan mereka. Tetapi 
masalah kedisiplinan kerja, ketekunan 
dan ketepatan waktu agaknya sesuatu 
yang tidak ada salahnya kita meniru 
mereka." 


Selanjutnya Prasadja menjelaskan, 
bahwa disamping sebagai distributor AC 
Carrier di Indonesia, perusahaan yang 


-dipimpinnya saat ini juga mengembang- 


kan produk-produk buatan Yasaki yang 
dikenal sebagai pembuat sistem pema- 
nas bertenaga matahari,|serta mesin pen- 
dingin udara dan pemanas bertenaga 
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gas. “Sistem pendingin udara bertenaga 
gas ini sangat hemat energi dan hemat 
biaya, karena investasi yang mahal ter- 
sebut akan tertutup hanya dalam waktu 
dua tahun. Selebihnya adalah keuntung- 
an, karena perawatan dan penggantian 
komponen boleh dibilang tidak ada." 


ELEVONIC 401, 
sentuhan canggih 
dari Otis 


Sistem mesin 
Gearless 
yang 
dikendalikan 


microprocessor 


control 


Elevator, sebagai salah satu sarana pe- 
layanan transportasi vertikal pada ba- 
ngunan gedung berlantai banyak, de- 
wasa ini harus menyesuaikan diri dengan 
kebutuhan yang semakin hari semakin 
meningkat. Bukan sekedar kuantitas, 
tetapi juga kualitas produk san pelayanan 
yang semakin baik. 


Para pemilik gedung sebagai calon 
pembeli lift dewasa ini dituntut suatu 
pelayanan yang prima kepada para 
pemakai bangunannya. Di pihak lain, 
para pemakai lift, bukan lagi sekedar 
asal bisa naik dan turun dari lantai ke 
lantai. Namun masalah ecepatan waktu 
tunggu dan waktu antar, faktor ke- 
amanan dan kenyamanan selama waktu 
antar telah menjadi sebuah tuntutan 
yang tidak bisa ditawar. Latar belakang- 
nya jelas, bahwa para pemakai lift, 
terutama para eksekutif yang senan- 
tiasa harus menepati jadwal waktu di 


KK 


AUP 


e 


Motor Gearless System. 


dalam segala kegiatan mereka, pasti 
akan merasa “tersiksa” jika harus ber- 
jejal menunggu terbukanya pintu lift 
yang akan mengantarkan ke ruang 
kerjanya. Terlebih jika pada suatu saat 
ia harus menghadiri sebuah ”bussi- 
neess meeting” yang sangat menentu- 
kan untuk pengambilan suatu keputus- 
an, menunggu akan merupakan siksaan 
tersendiri yang sangat mengganggu. 
Dan kejengkelan ini akan semakin ber- 
tambah, manakala terjadi kemacetan 
secara tiba-tiba di ruang lift yang begitu 
padat oleh penumpang. Sungguh, hal- 
hal demikian telah merupakan ganggu- 
an yang cukup menyebalkan. Sesuai 
dengan perkembangan, tuntutan se- 
macam ini memang rasional. Dan suatu 
tuntutan rasional, pasti bukan sekedar 
prestis, tetapi lebih merupakan du- 
kungan prestasi. Problema dan tuntut- 
an inilah yang kemudian merupakan 
tantangan bagi para ahli elevator di 


Disain interior kabin ELEVONIC 410 dengan panel 
board yang eksklusif. 


seluruh dunia untuk menciptakan 
desain-desain baru produk mereka. 
Otis, yang dikenal sebagai penemu 
"safety hoist”. Pertama di dunia dan 
kemudian namanya diabadikan sebagai 
merk produk lift yang terkemuka hingga 
saat ini, cukup peka menghadapi tan- 
tangan jaman. Sebagai realisasi, sejak 
beberapa tahun lalu para ahli OTIS 
yang terdiri dari insinyur dan ahli-ahli: 
pemasaran, bekerja sama dengan ahli- 
ahli dari Hamilton Test System dan 
pusat penelitian dari United Technology 
segera melakukan penelitian untuk itu. 
Dengan mudah mereka menyimpulkan 
berbagai tuntutan para pemakai, yang 
kemudian mereka tuang ke dalam pe- 
rencanaan, pabrikasi, instalasi dan pe- 
meliharaan sistem. Tiga masalah po- 
kok, akhirnya berhasil mereka pecah- 
kan, yakni meliputi penyempurnaan 
peralatan untuk hoistway, mesin peng- 
angkat dan pengontrol lift serta penga- 
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turan kelompok lift secara efisien. 
Menurut kesimpulan mereka pula, di 
dalam memenuhi tuntutan para pe- 
makai, betapapun tingginya kecepatan 
lift, tidak akan banyak menolong ke- 
sempurnaan tugas lift. Karena kebutuh- 
an pemakaian dan bahan muatan yang 


saling berbeda dari waktu ke waktu. 
Itulah sebabnya kemudian mereka me- 


mutuskan, bahwa faktor peningkatan 
kecepatan pelayanan memang diperlu- 
kan, tetapi akselerasinya diatur dan 
terkendali, agar bisa memenuhi ke- 
butuhan pemakaian yang saling ber- 
beda tersebut. Kemudian disebutkan, 
bahwa akselerasi ideal dari kecepatan 
lift dari satu lantai ke lantai berikutnya 
adalah 4,3 detik. Namun demikian, 
problema lain belum selesai, misalnya 
bagaimana mengatur sistem kerja lift 


yang efisien, bagaimana mengatasi. 


saat-saat padat pada jam-jam tertentu, 
baik "up peak” maupun "down peak”, 
bagaimana pula secara cepat bisa di- 
atasi jika terjadi kemacetan, dan tak 
kurang penting adalah bagaimana sis- 
tem ini bisa lebih hemat energi. Semua 
masalah tersebut harus diselesaikan 
secara tepat, sistematis dan terpadu. 


Akhir penyelesaiannya tidak bisa 
lain, para ahli OTIS harus memanfaat- 
kan sistem kontrol komputer sebagai 
hasil teknologi canggih, untuk pengen- 
dalian operasional. Sistem ini kemudian 


dilengkapi dengan “Solid State Direct 


Drive” sebagai motor penggerak yang 
lebih ampuh, yang menggantikan Mo- 
tor Generator Set (Mg Set) yang di- 
rasakan selama ini memiliki berbagai 
kelemahan. Operasional lainnya adalah 
pemasangan Transducers, yang ber- 
fungsi sebagai pencatat yang peka yang 
dengan cepat mengirimkan informasi 
ke pusat pengolah data untuk mengatur 
sistem kerja masing-masing lift. 


Paduan ke dua teknologi itulah yang 
kini diterapkan oleh Otis, suatu system 
dengan norma ELEVONICS, yang me- 
rupakan paduan dua kosa kata ELEVA- 
tor Control dan Computer ElectroNICS. 
Suatu perangkat lunak (software) yang 
diprogramkan melalui microprocessor 
yang dipasang pada seluruh sistem 


operasional elevator dan dikendalikan 


Secondary Position Transducer, berfungsi mengat 


seluruh kegiatan operasional masing- 
masing lift. : 
Kemudian, sebagai lift bisa diopera- 
sional, "Solid State Direct Drive” yang 
menggantikan Motor Generator Set 
(Mg Set). Dengan alat ini, cara kerja 
dan kecepatan operasional lift akan 
lebih handal dan mampu menghemat 
energi sekitar 20 - 40 %, dibandingkan 


‘MG Set standar Ward Leonard. Di- 


sampin itu, sebagai sistem pendukung, 
empat buah "solid state transducers” 
yang mengubah sinyal-sinyal ke dalam 
getaran listrik dan menyampaikannya 
ke controller, yakni Primary Position 
Transducer (PPT) yang berfungsi meng- 
gantikan selector; The Secondary 
Position Transducer (SPT) yang ber- 
fungsi untuk mengawasi ketepatan 
levelling; Primary Velocity Transducer, 
(PVT), untuk mengatur kecepatan lift 
yang terarah dan Load Weighing Trans- 
ducer (LWT) yang menginformasikan 
ketepatan berat beban. Maka lengkap- 
lah sudah Elevator System dengan Ele- 
vonic Control yang terintegrasi di dalam 
microcomputer network untuk meng- 
atasi problema-problema yang harus 
dihadapi oelh para pemakai lift dewasa 
ini. 

Keunggulan lain dari ELEVINIC 401 
adalah desain kereta lift. Untuk exterior 
design, Otis menawarkan berbagai 
alternatif yang disesuaikan menurut 
desain hall bangunan, baik untuk warna 
pintu maupun panel penunjuk lantai. 
Interiornya pun demikian fleksibel, di 
mana Otis akan memberikan pelayanan 
maksimum kepada para pemakai, se- 
perti misalnya bahan dan warna panel, 
ceilling, tata lampu maupun model ba- 
lustrade, yang menjamin kenyamanan 
pemakai. Juga Panel Board disesain 
sedemikian rupa, yang memungkinkan 


r ketepatan levelling. 


setiap penumpang, yang pendek mau- 


pun yang tinggi dengan mudah men- 
jangkau dan menekan tombol penunjuk 
lantai. Di dalam kabin yang didesain 
begitu apik tersebut, dari layar monitor 
mini yang terpasang pada Panel Board, 
penumpang dengan mudah mengeta- 
hui di lantai mana mereka berada. 


Speech Synthesizer yang 


lembut. 


Suatu optional yang lain yang dapat 
disediakan oleh OTIS ialah di saat 
penumpang belum puas menikmati 
desain interior yang eksklusif, kehadir- 
an Anda akan disambut oleh sapaan 


lembut dari sebuah Speech Synthesizer 


yang akan mengucapkan :Selamat Pagi, 
Selamat Siang atau Selamat Malam. 
Bahkan Speech Synthesizer yang 
mungil di dalam kabin tersebut akan 
melayani kebutuhan penumpang de- 
ngan memberikan informasi, jika terjadi 
kesulitan. Demikianlah, kelebihan yang 
belum ada duanya bagi sebuah lift 
telah ditampilkan oleh teknologi OTIS 
Elevator System, dengan ELEVONIC 
401. “ 

Adalah suatu keputusan yang tepat, 
bahwa Wisma Bumi Putera sebagai 
bangunan perkantoran yang penuh 
prestise di Indonesia saat ini, telah 
memanfaatkan ELEVONIC 401. Pe- 
nemuan Sistem yang telah menghabis- 
kan biaya penelitian sekitar US $ 20 
juta tersebut telah di pasang lebih dari 
2500 unit di seluruh dunia, termasuk 
Wisma Bumi Putera di Indonesia yang 
merupakan jumlah di antara 300 unit 
lebih yang tersebar di kawasan Asia 
Pasifik. Ig 
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Hanya Pipa PVC WAVIN yang kuat diuji 
secara berat. 


Soal mutu 
Anda buktikan sendiri ! 


Pipa PVC WAVIN dibuat dari bahan PVC Pipa PVC WAVIN bukan hanya elastis dan 
murni tanpa kapur; sebagai hasil karya sangat ulet, tapi juga mengkilap sehingga 
teknologi mutakhir dari WAVIN Holland yang penampilannya lebih baik dari Pipa PVC 
terkenal unggul pada kelasnya. merk lain. 


dvin 


Untuk keperluan Anda, hubungi toko bahan 
bangunan terdekat atau langsung ke: 


Jl. Ancol Barat VIII No. 4 Jakarta Utara 


Telpon: 672127, 672128, 372672, 374791, 
365649, 375232 


wavin pipa PVC istimewa 


UNDER LINCENCE WAVIN HOLLAND 
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adius Prawiro -- Menteri Keuang- 
an -- didepan sidang pleno DPR 
akhir Januari lalu antara lain me- 
ngatakan, bahwa pemerintah pada dasar- 
nya tetap memegang komitmennya un- 
tuk mengemban amanat GBHN yang 
menghendaki agar dihindarkan timbul- 
nya pemusatan kekuatan ekonomi pada 
suatu kelompok dalam bentuk monopoli 
yang merugikan masyarakat. Sistem 
per-undang-undangan pajak lama cen- 
derung memberikan fasilitas-fasilitas per- 
pajakan yang dapat memungkinkan ter- 
ciptanya akumulasi modal dengan cepat 
bagi perusahaan-perusahaan yang 
modalnya sudah besar. 

Melalui sistem perpajakan yang baru, 
kemungkinan terjadinya akumulasi modal 
yang tidak diinginkan tidak hanya di- 


usahakan dapat dihindarkan, bahkan. 


akan menunjang terwujudnya distribusi 
pendapatan nasional yang lebih baik. 
Dengan sistem dan perangkat perpajak- 
an tersebut dan dengan berbagai 
kebijaksanaan dibidang perdagangan 
serta pengendalian sektor perizinannya, 
akumulasi permodalan yang mengarah 
kepada terbentuknya monopoli dan oli- 
gopoli diharapkan dapat dicegah. 


Menurut Radius, segala usaha yang: 


dilakukan pemerintah berupa pembaru- 
an undang-undang perpajakan, peng- 
ampunan pajak dan lain-lain, merupakan 


salah satu tujuan untuk meningkatkan 
penerimaan di sektor perpajakan. Peme- 
rintah berkeyakinan, dengan usaha yang 
terus-menerus dan mendapat dukung- 
an dari para wajib pajak, pada saatnya 
nanti penerimaan pajak akan sampai 
pada tingkat 15 persen dari besarnya 
GDP seperti yang sudah dicapai oleh be- 
berapa negara tetangga. Bahkan, tidak 
mustahil akan dapat dilampaui. " Keyakin- 
an itu sesuai dengan tekad pemerintah 
untuk meningkatkan penerimaan bukan 
migas sebagai pengganti peranan pene- 
rimaan migas dimasa mendatang,” ujar- 
nya pula. 


usudiarso Hadinoto -- Ketua Ap- 
kabel -- menyatakan keyakinan- 
nya, bahwa dengan pengerahan 
dan kekompakan segenap pihak Peme- 
rintah dan swasta secara bahu-mem- 
bahu, maka semua hambatan dan per- 
soalan akan dapat diatasi bersama demi 
berlanjut dan suksesnya pembangunan 
nasional. 

-Hal ini diketengahkan Kusudiarso pa- 


da rapat kerja tahunan Departemen Par- — 


postel, akhir Januari lalu. Menurutnya, 
Apkabel menyadari dan meyakini pang- 
gilan serta tanggung-jawabnya untuk 
aktif berpartisipasi dalam melaksanakan 
program pembangunan telekomunikasi 


Kapasitas produksi dalam pabrik-pab- 
rik anggota Apkabel juga sudah diting- 


katkan secara. terus-menerus, hingga 


praktis seluruh kebutuhan kabel telepon 
untuk Repelita IV, baik yang turn-key 
maupun non turn-key, dapat sepenuh- 
nya disediakan oleh pabrik kabel dalam 
negeri. Hal ini sesuai dengan keputusan 
rapat kerja Deparpostel tahun 1984 yang 
menandaskan bahwa tetap diprioritas- 
kan hasil-hasil produksi dalam negeri. 
Mutu-mutu kabel dan pengawasan atas 
mutu juga tetap ditingkatkan secara 
ketat. 


secara ‘all-out’. Yaitu dengan meng- 
erahkan segenap potensinya secara ter- 
arah dan terpadu demi tercapainya sasar- 
an-sasaran pembangunan dibidang tele- 
komunikasi. 

lapun menjelaskan, bahwa Apkabel 
telah pula membina hubungan yang erat 
dengan perusahaan-perusahaan luar ne- 
geri, sejauh nanti diperlukan dukungan 
dan bantuan expertise untuk survey/ 


planning/design, untuk construction 
management, dan sebagainya. "Tenaga- 
tenaga counterpart bangsa kita juga su- 
dah disediakan guna mendampingi ex- 
patriates itu, dalam rangka alih tekno- 
logi, alih managerial know-how dan se- 
bagainya. Dengan demikian pembangun- 
an fisik berupa pelaksanaan proyek turn- 
key jaringan kabel akan langsung di- 
dampingi dengan peningkatan secara 
kualitatif maupun kuantitatif personalia 
Indonesia,” katanya. 


Kusudiarso Hadinoto yang dikenal 
juga sebagai Konsultan industri itu, 
menghimbau pula, mengingat pelaksana- 
an proyek-proyek besar secara turn-key 
masih merupakan pengalaman baru bagi 
kita semua maka perlu pengarahan dari 
Pemerintah berupa konsep aturan main, 
baik yang akan berlaku antara bouwheer/ 
prinsipal dengan kontraktor/ konsorsium 
maupun yang berlaku secara intern kon- 
sorsium diantara para peserta konsor- 
sium. Aturan main ini menyangkut aspek- 
aspek hukum, administratif, finansial, 
teknis dan sebagainya. Konsep aturan 
main itu lalu dibahas bersama dalam fo- 
rum komunikasi untuk kemudian dituang- 
kan menjadi dokumen bersama. Pada 
tiap akhir tahun anggaran, dokumen di- 
kaji kembali berdasar atas pengalaman 
praktek dilapangan serta disempurnakan 


dimana perlu. [€] 
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"Dunia Fantasi,” ala Disneyland 


idak lama lagi masyarakat Indone- 

sia khususnya yang berdiam di 

Jakarta dan para wisatawan asing 
dapat menikmati suatu atraksi baru di 
Taman Impian Jaya Ancol. Fasilitas baru 
yang dibangun sebagai realisasi dari cita- 
cita para Direksi PT Pembangunan Jaya 
Proyek Ancol yang dipimpin oleh Ir. Cipu- 
tra itu untuk membuat Ancol sebagai 
tempat rekreasi yang lengkap bagi se- 
genap keluarga. Dan untuk menjadikan 
Jakarta sebagai Daerah Tujuan Wisata 
yang sejajar dengan daerah wisata lain 
di Indonesia yang selama ini dijadikan 
tujuan wisatawan asing. Hal lain yang 
yang patut dicatat dsalam pembangunan 
sarana rekreasi baru ini adalah tekad dari 
Ir. Ciputra untuk mencoba membuat 


dibangun di Ancol 


proyek tersebut sebagai pilot project 
untuk menambah pengetahuan dan 
martabat bangsa Indonesia. 

“Dari dulu kita ingin membangun tem- 
pat rekreasi bagi semua orang, baik laki- 
laki, perempuan, tua muda, anak-anak, 
yang mampu maupun yang kurang 
mampu,” demikian dikatakan oleh Ir. Ci- 
putra, Direktur Utama PT Pembangun- 
an Jaya kepada Konstruksi di ruang 
kerjanya, didampingi oleh Ir. A. Riyanto, 
Deputy Direktur, Agus Winarno SH, Ke- 
pala Humas Pembangunan Jaya dan 
Falaah KD SH, Kepala Humas BPP 
Ancol. 

Menurut Ciputra, pengembangan 
yang dilakukan di Taman Impian Jaya 
Ancol selama ini masih terasa kurang 


fasilitas rekreasi untuk permainan anak- 
anak. "Fasilitas permainan yang benar- 
benar dapat dirasakan dan dinikmati se- 
hingga anak-anak tersebut merasakan 
suatu kebahagiaan. Disamping itu kita 
menginginkan, agar melalui fasilitas ter- 
sebut dapat juga membina jiwa dan men- 
tal anak-anak agar bisa berfantasi. Justru 
itu, proyek yang tengah dilaksanakan ini 
kita namakan : "Proyek Dunia Fantasi”. 
Dimana kita harapkan, anak-anak bisa 
berfantasi mengenai hari-hari yang akan 
datang.” katanya mengungkapkan ke- 
inginannya. 

Mengenai pengembangan kawasan 
Ancol yang tadinya merupakan daerah 
rawa dengan hutan pantai sehingga 
menjadi kawasan rekreasi yang beraneka 
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Ir. Ciputra 


ragam fasilitasnya, agaknya tidak lepas 
dari peranan PT Pembangunan Jaya da- 
lam partisipasinya di bidang industri pari- 
wisata. Perusahaan yang dibentuk pada 
tahun 1961 ini memang mengemban misi 
untuk ikut menunjang pembangunan Ibu 
Kota negara republik ini. Baik melalui 
penciptaan lingkungan hidup baru, be- 
rupa lingkup hidup suatu perusahaan 
yang mengembangkan sumber daya 
manusia, maupun penciptaan lingkung- 
an hidup bermasyarakat. 

Dalam perkembangannya, PT Pem- 
bangunan Jaya telah menempatkan diri 
sebagai kontraktor, developer, juga di 
bidang industri dan keuangan ikut pula 
berperan. Tidak kurang dari 47 perusaha- 
an yang tergabung didalamnya, dengan 
tenaga pimpinan sekitar 400 orang yang 
telah berhasil ditempanya. Diversifikasi 
dan spesialisasi usaha tersebut ternyata 
telah dapat meningkatkan kemampuan 
perusahaan tersebut dalam menciptakan 
lingkungan hidup baru. Proyek Perbe- 
lanjaan Senen, Proyek-proyek pemukim- 
an, Proyek Real Estate seperti Bintaro 
dan Ancol. Bahkan, di luar Jakarta sen- 
diri serta proyek rekreasi yang dibangun- 
nya merupakan hasil usaha nyata dalam 
upaya penciptaan lingkungan hidup ber- 
masyarakat. 

Partisipasi PT Pembangunan Jaya di 


bidang industri pariwisata dimulai sejak 
tahun 1967. Hal ini antara lain dilakukan- 
nya dalam rangka ikut menunjang prog- 
ram Pemerintah dalam upaya meningkat- 
kan sumber pendapatan negara dari sek- 
tor non migas. Disamping itu, adanya 


Ir. A. Riyanto 


kecenderungan penduduk kota Jakarta 
yang semakin bertambah dan sejalan de- 
ngan peningkatan taraf hidupnya, maka 
semakin terasa kurangnya fasilitas rek- 
reasi sebagai tempat pelepas ketegang- 
an syaraf dari kesibukan sehari-hari serta 
guna bersantai dengan keluarga. Taman 
Ria Senen, Taman Ria Monas dan Ta- 
man Impian Jaya Ancol merupakan be- 
berapa sarana rekreasi yang dibangun- 
nya guna memenuhi kebutuhan bagi 
penduduk Jakarta, disamping tempat- ` 
tempat rekreasi lainnya yang dibangun 
dan dikelola oleh pihak lain. 


Ternyata Taman Impian Jaya Ancol 
dengan berbagai fasilitas yang dimiliki- 
nya mampu menarik minat pengunjung 
yang kian bertambah setiap tahunnya. 
Bahkan dalam 5 tahun terakhir, jumlah 
pengunjungnya rata-rata mencapai 10 
juta orang. Dengan dasar pemikiran ada- 
nya kebutuhan fasilitas rekreasi bagi ke- 
luarga yang semakin bertambah, serta 
dalam rangka upaya menjadikan kota 
Jakarta menjadi salah satu tujuan pari- 
wisata di Benua Asia, maka Taman Impi- 
an Jaya Ancol dikembangkan lagi me- 
lalui Proyek Taman Impian Dunia. 


Secara keseluruhan Proyek Impian 
Dunia akan menempati areal seluas 


+ 55 Ha. terdiri dari beberapa tema po- 


Falaah K.D. SH 
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Dirjen Pariwisata 
Joop Ave: 


Dunia Fantasi, 
di dasari 
idealisme yang 
tinggi 


"Kalau kita bicara mengenai industri 
pariwisata di Indonesia, pada umumnya 
dapat dikatakan, merupakan industri 
yang masih sangat muda. Biarpun sudah 
dicanangkan kurang lebih duapuluh ta- 
hun yang lalu, tetapi menurut pendapat 


saya, itu baru merupakan salah satu 
masa memperkenalkan diri dengan bi- 
dangnya. Diharapkan sekarang dapat 
betul-betul berperan sebagai pendukung 
dalam pembangunan nasional. Saya 
ingin menggaris bawahi disini, ia bukan 
hanya untuk mendukung pembangunan 
ekonomi nasional tetapi juga untuk bi- 
dang-bidang pembangunan yang lain.” 
Demikian Dirjen Pariwisata Depparpostel 
Joop Ave menjelaskan kepada Konstruk- 
si di ruang kerjanya; akhir Januari lalu. 

Dikatakan, sesuai dengan apa yang di- 
katakan oleh para cendekiawan dan ilmu- 
wan asing khususnya para peneliti yang 
sangat terkemuka di dunia, bahwa dalam 
tahun 2000 industri pariwisata akan men- 
jadi industri yang terbesar di dunia. 

Jika Indonesia dalam hal ini men- 
dapat bagiannya, maka dengan sendiri- 
nya harus secara serius mulai meletak- 
kan dasar, meletakkan program dan ha- 
rus berdasarkan rencana yang matang. 
Melalui industri pariwisata ini, menurut- 
nya, dapat diharapkan adanya : 1) Pen- 
ciptaan lapangan kerja baru yang cukup 
berarti, karena pada dasarnya industri 
ini bersifat padat karya, dan 2) Industri 
ini dapat menciptakan pendapatan de- 
visa maupun pendapatan dalam negeri 
dalam bentuk rupiah. Dan pendapatan 


— 
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Joop Ave 


ini menyebabkan satu dampak berganda 
yang positif. 

"Devisanya, sangat dibutuhkan untuk 
pembangunan ekonomi nasional, se- 
dangkan dampak berganda yang lain, 
dapat tumbuh dan berkembangnya in- 
dustri-industri lain yang lebih r 
katanya. 

Bidang pertanian, misalnya, mem- 
punyai peranan yang sangat penting bagi 
pariwisata. Sebaliknya, jika industri pari- 
wisata meningKat, maka hasil pertanian 
akan meningkat pula. Demikian pula ke- 
rajinan, bahan bangunan, perencana- 
perencana pun akan meningkat kegiatan- 
nya. Seperti para perancang grafis, para 
seniman senirupa, para arsitek interior, 


para arsitek pertamanan dan sebagai- 


nya. 

Dibidang kebudayaan, peranan pari- 
wisata tidak kecil sebagai dorongan un- 
tuk penciptaan-penciptaan baru maupun 
peningkatan-peningkatan seni tradisional 
secara umum dan meningkatkan apresi- 
asi akan seni Indonesia bagi orang asing 
yang diharapkan akan menuju ke per- 
damaian dunia melalui pengertian dalam 
apresiasi ini. 

Dengan demikian, jelas pariwisata dan 


pembangunan pada umumnya tidak ber- 
arti tidak menghadapi adanya resiko. 
"Dan justru disini kita harus mampu un- 
tuk berusaha mengurangi kemungkinan 
akan resiko atau dampak yang negatif,” 
ujarnya. 


Konsep yang matang, perlu 


Diantara sektor-sektor yang terdapat 
dalam industri pariwisata, antara lain ada- 
lah sektor hiburan dan rekreasi umum. 
Dalam sub sektor ini, untuk daerah Ja- 
karta khususnya, Dirjen Joop Ave meng- 
golongkan atas beberapa lokasi yang ada 
yakni : Taman Mini Indonesia Indah, Ta- 
man Impian Jaya Ancol dan Kebun Bi- 
natang Ragunan. 

Dalam pengembangan pusat-pusat 
hiburan dan rekreasi umum tersebut, 
yang penting adalah adanya konsep yang 
matang, sempurna direncanakan dengan 
memperhatikan banyak faktor lainnya. 

Mengenai Taman Impian Jaya Ancol, 
menurut Joop Ave, jelas merupakan kon- 
sep rekreasi umum, yang diharapkan 
dapat berguna, berarti dan menarik se- 
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:luruh masyarakat. Tidak hanya ditujukan 
kepada bapaknya, ibunya, anaknya atau- 
pun juga tidak ditujukan kepada orang 
kaya atau miskin.|Tetapi seluruh lapisan 
masyarakat. Meskipun tidak semuanya 
dapat terjangkau oleh masyarakat mung- 
kin karena kemampuan keuangannya, 
tetapi tidak sedikit pula fasilitas yang 
dapat dinikmati oleh pengunjung yang 
kurang mampu. Hal ini menurutnya,ter- 
bukti dari jumlah pengunjung pada akhir 
tahun yang mencapai 10 juta lebih. 

| “Dalam konsep tersebut kita lihat 

| bahwa seluruh kebutuhan masyarakat 

| dicoba disajikan dalam suatu perpaduan 
| yang harmonis dengan manajemen yang 
| profesional dalam bentuk dan wujud 
yang menarik dan artistik. Salah satu segi 
yang disajikan, misalnya sarana olah 

raga, yang mungkin tidak terdapat di 

tempat rekreasi lain di Jakarta. Karena 

letaknya yang dipinggir laut, maka di- 

samping adanya kolam renang yang luar 

biasa juga di sediakan pula olahraga di 

laut, berupa ski air, boating, wind surfing 

dan sebagainya,” katanya. ` 
Dalam segi aspirasi kebudayaan, di 
Ancol terdapat Pasar Seni yang menurut 


— a 


Dirjen Pariwisata sangat unik. ”Idenya 
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lahir di Bandung oleh ITB, tetapi diting- 
katkan, diwujudkan, dan dipelihara di 
Jakarta. Kita bisa lihat bahwa arena ini 
bisa dijadikan salah satu forum, dimana 
sang pengunjung dengan sang peng- 
rajin atau seniman dapat mengadakan 
interaksi. Sang pengrajin dapat mena- 
warkan karyanya, dan sekaligus pula 
dapat berdialog dengan calon pembeli- 


nya. Sehingga dapat diketahui apakah ` 


pembelinya suka atau tidak terhadap hasil 
karyanya. Suka, bisa berarti apakah 
ukurannya sudah cocok, ataukah mutu- 
nya bagus, kreasinya menarik dan se- 
bagainya. Ini merupakan satu barometer, 
yang dapat mewarnai karya seniman ter- 
sebut,” ujarnya. 4 

= Menanggapi upaya pengembangan 
Ancol dengan dibangunnya Dunia Fan- 
tasi, Dirjen Joop Ave berkata : "Saya kira 
Dunia Fantasi adalah salah satu ungkap- 


“an yang mempunyai dasar idealisme yang 


sangat tinggi. Sang konseptor atau pem- 


.rakarsa itu meminjam ide dari negara lain, 


itu sudah jelas. Akan tetapi, menurut 
saya, ada masukan-masukan yang sa- 


ngat orisinal dari pemrakarsa. Antara lain 


Bapak Gubernur Suprapto juga me- 
nyumbangkan pemikirannya karena da- 


lam beberapa adegan beliau mengusul- 
kan agar supaya para pengunjung juga 
dapat belajar dan sekaligus secara po- 
puler dapat menghargai sejarahnya sen- | 
diri, hasil perjuangan orang Indonesia 
sendiri yang selanjutnya diharapkan da- 
pat mempertebal rasa cinta terhadap 
negaranya sendiri.” | 

Kalau di Disneyland ada salah satu 
anjungan yang disebut “It's a small small 
world’, dimana pengunjung dengan 
mengendarai suatu kereta kecil melalui 
salah satu dunia fantasi yang didalam- 
nya banyak terdapat boneka-boneka 
kecil dengan berpakaian yang beraneka 
ragam, maka kini di Indonesia pakaian 
yang dikenakan mencerminkan Bhineka 
Tunggal Ika. “Inilah yang saya maksud- ` 
kan unik dan sekaligus akan menarik pe- 
ngunjung asing karena dilain tempat 
tidak ada. Mungkin saya bicara agak 
sombong, kalau saya katakan bahwa ja- 
“ang ada negara sekaya kita kebudaya- 
annya. Salah satu kekayaan budaya kita 
adalah dalam bidang busana,” ujarnya. 


Karena Dunia Fantasi ini sifatnya di- 
tujukan untuk umum dan pada dasarnya 
akan sangat menarik untuk anak-anak 
maka diharapkan oleh Dirjen agar diper- 
hatikan segi keamanannya. Pertama, 
bahan yang dipakai supaya bisa dihindar- 
kan dari benda-benda yang bisa mem- 
bahayakan. Kedua, dari segi konstruksi- 
nya sendiri agar jangan terjadi kekeliru- 
an-kekeliruan yang dapat menimbulkan 
musibah fatal. Bagitu pula jenis permain- | 
annya sendirik, dijaga dari gerakan yang 
dapat membahayakan. 

Disamping itu, segi estetika juga harus 
diperhatikan. "Harus dibuat dengan se- 
lera tinggi dan seindah mungkin,” kata- 
nya. Dan'satu lagi yang mendapat per- 


hatian dan sangat dihargai oleh Dirjen, 


yaitu adanya keinginan dari Ir. Ciputra 
dalam membangun, kalau bisa seluruh- 
nya dibuat di Indonesia oleh bangsa Indo- 
nesia sendiri. 

“Ini adalah satu tekad yang merupakan 
ciri-ciri khas Pak Ciputra. Saya pribadi 
sangat menghargainya,” katanya. Meski- 
pun akan ada batasan yaitu dalam apa 
yang disebut 'movement' atau gerak dari 
boneka yang diciptakan sendiri. Kalau 
boneka di Disneyland mempergunakan 
movement 1200 kalau tidak salah di An- | 
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col baru 30. Artinya adalah, gerak dari 
| boneka akan sangat berbatas. 

Padahal dengan movement 1200 se- 
| perti di Disneyland Amerika, ada boneka 
“yang dibuat seperti Presiden Lincoln 
| yang kemiripannya hampir 100 persen, 
bisa berdiri dan berbicara seakan-akan 
hidup. Sedemikian luwesnya seperti 
| orang hidup betul-betul. “Meskipun de- 
mikian, saya sangat gembira dan saya 
| harapkan Proyek Dunia Fantasi akan se- 
| lesai dan diresmikan bertepatan dengan 
Hari Ulang Tahun Kemerdekaan bangsa 
ce tahun ini,’ ne : 


| Yong chile sala dicari 


Kenyataan menunjukkan bahwa ke- 
butuhan akan tempat rekreasi semakin 
| meningkat bagi kota Jakarta. Disamping 
itu sebagai Ibukota, Jakarta juga harus 
mampu menempatkan diri sebagai salah 
/ satu tujuan pariwisata di Benua Asia. 
| Jika saat ini wisatawan asing pada 
umumnya hanya singgah di Jakarta un- 
tuk selanjutnya menuju ke Bali, Yogya- 
| karta, Sumatera Utara, hal ini menunjuk- 
an masih adanya kekurangan-kekurang- 
an yang harus dipenuhi oleh Jakarta se- 
| bagai daerah tujuan pariwisata. 
Menanggapi upaya yang “dilakukan 
“oleh BPP Ancol untuk mengembangkan 
fasilitas yang ada sehingga tujuan men- 
“jadikan Jakarta sebagai daerah tujuan 
| pariwisata yang sejajar dengan daerah 
lainnya di Indonesia, Dirjen Joop Ave 
| menyatakan optimisnya bahwa upaya itu 
(akan dapat tercapai. "Ya, pasti bisa,” 
ucapnya dengan tegas. "Malah dalam 
| beberapa hal sebenarnya Jakarta banyak 
| melebihi Bali. Bagi saya, Jakarta adalah 
salah satu Ibukota Asean yang paling 
sedikit dikenal. Oleh karena itu mungkin 
| menjadikan Jakarta kurang disayangi," 
lanjutnya. 

Menurut PN uya, kota Jakarta 
sebenarnya banyak mempunyai obyek 
wisata dan daya tarik bagi wisatawan 
asing maupun domestik, yang jika disaji- 
| kan dan dipromosikan secara profesional, 
| Jakarta pasti dapat mencapai selain se- 
| bagai kota perniagaan, pusat pemerintah- 
| an, juga kota kebudayaan. "Jangan lupa, 


bahwa kreasi-kreasi kebudayaan kita 
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banyak yang diciptakan di Jakarta. Dan 
Jakarta juga memiliki variasi rumah ma- 
kan yang terbesar di seluruh republik ini,” 
ujarnya pula. ` 

Oleh karena itu, langkah yang perlu di- 
ambil sekarang, menurutnya, adalah kita 
harus mampu membukukan semuanya 
itu, dan memperkenalkan secara luas 


kepada calon pembeli atau para wisata- | 
wan. Disamping itu, masalah yang tidak 
kurang pentingnya yang perlu ditingkat- ` 
kan menurut Dirjen Pariwisata, adalah | 


soal pelayanan. Baik mutu pelayanan 


maupun pelayanan yang harus secara | 


kontinyu, terus-menerus dijaga mutu- 
nya, karena ibarat satu mata rantai yang 
tidak boleh terputus. Masing-masing sa- 
ling berkait. Mulai dari pelayanan disaat 


tibanya wisatawan di bandar udara Ha- | 
lim Perdanakusumah, transportasi lokal, 


penginapan, fasilitas yang ia nikmati, 
tarif yang harus dibayar dsb. yang me- 


nyangkut banyak sekali bidang-bidang | 


yang berpengaruh satu dengan lainnya. 


Jika salah satu bidang pelayanannya 
tidak baik, dapat menimbulkan kesan | 


buruk untuk keseluruhannya. 


Dikatakan, bahwa wisatawan asing, | 


seperti halnya. orang Indonesia sendiri 


mempunyai kesamaan sifat, yaitu selalu, 


ingin mencari hal-hal yang lain dari apa 
yang selalu ia hadapi di negaranya: ” Per- 
bedaan, keunikan, itulah yang dicari oleh 
manusia,” katanya. 

Tidaklah mengherankan jika orang 
asing kadang-kadang menunjukkan sikap 
lebih menyukai karya, barang buatan 


Indonesia lebih dari orang Indonesia sen- 


diri. "Itu adalah hal yang sangat wajar. 
Karena mereka sudah jenuh dengan apa 
yang mereka hadapi sehari-hari di negara- 
nya. Demikian pula orang Indonesia. Se- 
bagai manusia, mereka ingin mencari 
hal-hal yang lain. Itu adalah kunci roda 
dunia”. 


larang jika menyukai barang yang lain. 
Asalkan ia tidak melupakan dan tetap 


mencintai barang dan kebudayaannya | 


sendiri. E 


kok, masing-masing : Dunia Fantasi 
(+ 9,5 Ha.), Dunia Petualang (+ 8,5 
Ha.), Dunia Dongeng (+ 7,0 Ha.), Dunia 


| Harapan (+ 6,5 Ha.), dan Tempat Par- 
| kir (+ 23,5 Ha.). 


Sesuai perkembangan manusia 


Akan halnya pengembangan Taman 
Impian Jaya Ancol, seperti dikatakan oleh 
Ciputra, dan sesuai dengan perkembang- 
an manusia, pihaknyapun ingin mem- 
bangun suatu fasilitas rekreasi yang 
lengkap. "Oleh karena itulah, pada waktu 
kita membangun Ancol pertama kali, di- 


| sesuaikan dengan revolusi manusia yang 


pertama yaitu dari nomaden ke agraria, 


dengan memanfaatkan suasana alam 


pantai yang ada. Kemuaian kita bangun 
yang lebih scphisticated yang sama de- 
ngan revoluasi industri, berupa kolam 
renang dan gelanggang samudera. Ke- 
mudian meningkat lagi kepada revolusi 
ketiga, yaitu : sains dan teknologi,” kata- 
nya. 

Untuk tahap ke tiga tersebut dibangun 
dengan teknologi tinggi dengan melibat- 
kan para arsitek bangunan sipil, arsitek 
yang mendesain teknik mekanik dan tek- 


| nik elektrik serta para seniman. Para sar- 


jana teknik tersebut dalam Proyek Dunia 
Fantasi ditantang untuk mendalami tek- 
nologi modern yang disebut audio ani- 


| matronik, yakni teknologi yang memper- 


temukan antara bunyi, gerakan, cahaya 
dan elektronik. 

Guna membangun proyek tersebut, 
memerlukan investasi yang cukup ba- 
nyak, dapat diketahui dari adanya per- 
siapan yang cukup lama dan matang. 
Seperti dikatakan Ciputra, bukan hanya 
pemupukan kapital, tetapi juga diperlu- 
kan adanya pemupukan ilmu, yaitu ilmu 


es es 7 _. | membangun, ilmu melaksanakan operasi 
Menurutnya, orang-orang yang demi- | 


kian itu malah harus dipuji dan jangan di- ` 


dan manajemen, sambil menunggu ke- 
mampuan pasar serta biaya yang cukup 


| untuk membiayai proyek Dunia Fantasi . 


itu. 
"Proyek ini bukanlah proyek yang 


murah. Seperti diketahui, Disneyland di 


Tokyo saja memakan biaya sebesar US $ 
675 juta atau sama dengan Rp.675 milyar, 
diluar harga tanah. Kalau proyek ter- 
sebut dibuat di Indonesia dan dibangun 


| dengan tenaga-tenaga Indonesia sendiri, 
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Penggunaan cerucuk bambu untuk mens 


kira-kira biayanyapun akan sama,” ujar 
Ciputra. Hal ini, menurutnya, disebab- 
kan terdapatnya konstruksi-konstruksi 
bangunan dalam proyek tersebut yang 
sangat mahal biayanya. Misalnya, dalam 
Disneyland Tokyo ada atraksi ‘Perjalanan 
ke Ruang Angkasa’, yang biaya pem- 
buatan gedungnya menghabiskan sekitar 
US $ 100 juta. 

“kita ingin juga membangun yang 
demikian. Tetapi kita juga harus tahu diri. 
Artinya, apa kita sanggup membangun, 
melakukan operasinya. Apakah masya- 
rakat kita mampu membeli dan apakah 
kita sanggup membiayai ?. Dan salah 
satu yang penting ialah : apakah kita 
sanggup membangun sendiri ?. 

Nah, bertolak dari syarat-syarat inilah 
dipilih apa yang bisa kita bangun, dan 
memenuhi persyaratan-persyaratan tadi. 
Bukan hanya karena kita punya uang, 
kita membangun tanpa menghiraukan 


apakah masyarakat kita sanggup mem- 


bayar, nantinya. Sedangkan, jika kita 
hanya membeli saja dari luar negeri tanpa 
membangun sendiri, hal itu berarti kita 
tidak menciptakan lapangan kerja, di- 


Pasar Senen Tempo Doeloe, yang ditampilkan 
dengan perumahan gaya Cina dalam zone Jakarta. 


tabilkan tanah dalam pembuatan pondasi. 


samping tidak akan menambah manusia 
Indonesia menjadi lebih pintar. Oleh ka- 
rena itulah, proyek ini kita jadikan Pilot 
Project untuk menambah ilmu penge- 
tahuan dan martabat bangsa Indonesia, 
karena proyek ini tidak hanya menyang- 


kut bidang teknologi saja, tetapi juga bi- 
dang energi, seni dan budaya terlibat di' 
dalamnya," kata Dirut PT Pembangunan 
Jaya itu. 

Proyek Taman Impian Dunia itu dirintis 
sejak tahun 1978 yang lalu dan diren- 
canakan secara matang sejak tahun 1980 
atas petunjuk dan pengarahan dari Pem- 
da DKI Jakarta. Pembangunannya di- 
lakukan secara bertahap yang keseluruh- 
annya diharapkan akan selesai dalam 
waktu 10 tahun. Hal ini dikarenakan 
proyek tersebut membutuhkan biaya 
yang besar sekali sehingga perlu penye- 
diaan dana secara bertahap, serta di- 
sesuaikan juga dengan perkembangan 
kekuatan daya beli masyarakat. Untuk 
tahap pertama, pembangunannya di- 
mulai sejak tahun 1983 dan diharapkan 
rampung pada bulan Juni tahun ini. Un- 
tuk itu diperlukan dana sebesar sekitar 
Rp. 25 milyar. Menurut Ciputra, dana- 
nya bersumber dari kredit Bank Negara 
Indonesia 1946 dan dari dana sendiri. 

Biaya tersebut, masih lebih murah 
karena sebagian besar perlengkapan 
yang ada digali dari sumber daya yang 
terdapat pada bangsa Indonesia sendiri. 
Seperti boneka-boneka yang akan di- 
tampilkan secara audio animatronik se- 


hingga dapat bergerak dan bercakap. 


Dan harganyapun, jauh lebih murah di- 
bandingkan dengan yang ada di Disney- 
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Soekardjo SH. 
Direktur Utama 
PT. Jaya Ancol: 


Dunia Fantasi 
manfaatkan | 
teknologi maju 


“Dunia Fantasi, sebagai salah satu 
proyek pengembangan sarana rekreasi 
di Kawasan Taman Impian Jaya Ancol, 
memang telah lama menjadi pemikiran 
kami.” Tutur Soekardjo SH., Dirut PT. 
| Jaya Ancol dalam wawancara khusus 
dengan Konstruksi belum lama ini. 

"Dan tahap ini memang boleh dibilang 
suatu “revolusi”” di bidang rekreasi. Ka- 
lau dulu kita hanya mengeksploitasi ke- 
indahan alam dari pantai Ancol yang se- 
belumnya berawa, menyelenggarakan 
pertunjukkan dan permainan dengan tek- 
nologi sederhana. Tetapi di Dunia Fantasi 
nantinya, bukan saja keindahan alam per- 
tunjukan dan permainan, tetapi peman- 
faatan teknologi maju ikut berperan di 
dalamnya. Misalnya, permainan-permain- 
an dan pertunjukan animatronix yang di- 
lengkapi komputer. Yang terpenting ada- 
lah bahwa Dunia Fantasi, merupakan 


tempat rekreasi yang tampil dengan. 


membawa tema, — “theme park”, be- 
gitulah istilah umumnya. Nah, Dunia 
Fantasi dalam hal ini memiliki thema 
ganda, yakni disamping tempat rekreasi 
juga memberikan nilai edukasi. Ini semua 
bertolak dari dasar pemikiran, bahwa ke- 


senangan, kegembiraan dan kebahagia- 


an akan lebih bermakna, jika terdapat 
motivasi di dalamnya.” Turut Soekardjo. 

Motivasi tersebut, demikian menurut- 
nya, didukung oleh aspek arsitektural 
dari replika bangunan yang memberikan 
aksen suasana budaya.pada setiap zone 
serta program-program acara yang ko- 
munikatif setiap harinya. “Di Pintu Ger- 
| bang Jakarta, misalnya, replika-replika 
bangunan di sekitar Pasar Gambir mau- 


Soekardjo SH. 


pun Pasar Ikan dengan Komedi Putar 
yang menjadi ciri khas Pasar Malam 
"tempo doeloe”, akan menarik imajinasi 
kita ke suasana budaya tertentu. Apalagi 
ditambah dengan acara-acara budaya 
dan seni yang lebih hidup, hati dan pikir- 
an kita akan di antara ke sebuah fragmen 
sejarah budaya masyarakat Betawi ''tem- 
po doeloe”. Namun demikian, di tengah 
suasana tersebut, segala fasilitas dan pe- 
layanan sebuah tempat rekreasi modern 
tersedia lengkap. Misalnya: kantor pos, 
bank, jasa telekomunikasi, biro perjalan- 
an dan sebagainya. Dengan demikian, 
baik wisatawan domestik maupun asing 
akan memperoleh kemudahan-kemudah- 
an bagi keperluan mereka. 

Begitu pula di zone-zone berikutnya, 
baik suasana budaya maupun permainan- 
permainan dan pertunjukan yang ada di- 
usahakan, bukan saja memberikan kesan 
kegembiraan serta pengetahuan menge- 
nai kehidupan negeri-negeri lain, tetapi 
juga pesan bagi para pengunjung untuk 
berfikir dan boleh jadi ikut menjawab per- 
soalan-persoalan yang timbul kini dan di 
masa mendatang." 

Dijelaskannya lebih lanjut, bahwa ke- 
lesuan akibat resesi dunia yang mempe- 
ngaruhi kehidupan ekonomi di Indonesia, 
terutama Jakarta, tampaknya tidak ba- 
nyak mempengaruhi jumlah pengunjung 
Taman Impian Jaya Ancol. Hal ini ter- 
bukti dari hasil pencatatan jumlah pengun- 
jung selama tahun 1984, hingga akhir 
Desember lalu menunjukkan ` angka 
93.45.548 orang. Jumlah ini adalah me- 
rupakan jumlah pengunjung yang ter- 
besar selama ini. ” Logikanya sederhana 
saja, di saat bagaimanapun orang akan 
tetap membutuhkan hiburan dan rekreasi. 
Semakin susah orang, justru kebutuhan 
akan hiburan semakin meningkat. Yang 


menurun adalah jumlah yang dibelanja- 
kan, karena hal ini menyangkut persedia- 
an keuangan masing-masing orang yang 
tidak sama,” ujar Soekardjo. x 
Akan halnya Dunia Fantasi nantinya, 
diproyeksikan akan mencapai peningkat- 
an jumlah pengunjung sekitar 1,8 juta 
setiap tahunnya. ” Hal ini diperhitungkan, 
agar pengembalian dana bank bisa dise- 
lesaikan sesuai dengan batas waktu yang 
telah ditetapkan, yakni 8 - 10 tahun,” 
katanya pula. . 
Menyinggung masalah pengembang- 
an pariwisata di Indonesia dewasa ini, 
Soekardjo menyatakan, “Sebenarnya, 
segala apa yang diprogramkan joleh pe- 
merintah selamaini sudah cukup baik. 
Juga berbagai upaya yang telah dan se- 
dang dilaksanakan telah sesuai dengan 
program. Namun masalahnya, pariwisata 
sebagai salah satu sektor industri yang 
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sebenarnya menghasilkan devisa cukup | 
besar, belum benar-benar memasyarakat. | 


Pengertian-pengertian yang .keliru terha- 
dap pariwisata masih banyak terdapat di 
kalangan masyarakat. Misalnya, bahwa 
pariwisata selalu diidentifikasi dengan 
sesuatu yang berbau “mahal”. Padahal 
tidak seharusnya demikian. Para wisa- 


tawan pada umumnya, baik domestik | 


maupun asing, di dalam menikmati masa 
libur mereka yang diharapkan adalah ke- 
mudahan-kemudahan, bukan kesulitan. 
Sejak mereka turun ke bandar udara, 


penginapan mereka di hotel, transportasi | 
mereka menunju ke obyek wisata, mereka | 


tidak ingin diganggu kesulitan, betapa- 


pun kecilnya. Oleh karena itu, pelayanan : 


yang sebaik-baiknya bagi mereka adalah 
mutlak. Ini akan terasa bagi mereka, jika 
mereka memperoleh kemudahan sebagai 
wisatawan. Juga kebersihan lingkungan, 


terutama di obyek wisata, keramahan . 


kita yang sudah mereka kenal selama ini, 
serta kecepatan pelayanan akan sangat 
mendukung usaha-usaha peningkatan 
industri pariwisata dewasa ini.” 

Oleh karena itu, Soekardjo berharap, 
mudah-mudahan Taman Impian Jaya 
Ancol yang kelak akan dilengkapi oleh 
sarana rekreasi baru, Dunia Fantasi, 
dengan Plaza Internasional sebagai ta- 
hap pertama, sekarang ini akan ikut 
membantu meningkatkan arus wisatawan 
mengunjungi Indonesia, terutama Ja- 
karta. AM 
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land, dengan mutu yang tidak kalah. 
Bahkan dalam beberapa hal lebih unggul. 

Ir. A. Riyanto, Deputy Direktur PT. 
Pembangunan Jaya yang bertindak se- 
laku Project Officer dalam Proyek Dunia 
Fantasi tersebut, mengatakan, jika untuk 
peralatan seperti boneka-boneka itu di- 
beli dari luar, maka untuk perawatan 
harus pula mendatangkan tenaga ahli- 
nya. “Tetapi, kalau kita buat sendiri akan 
lebih mudah merawatnya. Ibaratnya anak 
kita yang lahir dan kita rawat sendiri,” 
ujarnya. 

Sesuai dengan pertimbangan maka 
untuk pembangunan tahap | ini, menurut 
Riyanto, didasarkan pada : apa yang bisa 
dilaksanakan sendiri berdasar kemampu- 
an dan sumber bahan yang ada, disam- 
ping itu juga prioritas yang banyak untuk 
fasilitas rekreasi anak-anak dibawah 
umur. 


Plaza Internasional 


Pada tahap pertama dari Proyek Dunia 
Fantasi, dibangunlah Plaza Internasional 
di Taman Impian Jaya Ancol. Dan se- 
lanjutnya akan disusul dengan pemb- 
bangunan tahap berikutnya. 

Dalam Plaza Internasional, menurut Ir. 
Riyanto, para pengunjung tidak hanya 


Gedung Fatahillah yang mengambil replika dari Museum Fatahillah. 


cerminan kebudayaan Betawi. 


menikmati suasana Indonesia saja, te- 
tapi akan dibawa kedalam suasana pe- 
mandangan dari negara-negara lain. 
“Plaza ini mengajak masyarakat melihat 
dunia luar karena banyak diantara masya- 
rakat yang tidak bisa ke luar negeri. Nah, 


- Bangunan yang mengambil bentuk gaya rumah si Pitung di Pantai Marunda, merupakan salah satu pen: 


mereka kita ajak menikmati suasana luar 
negeri di dalam Plaza Internasional ini,” 
ujarnya. Suasana yang dapat dinikmati 
para pengunjung meliputi suasana ling- 
kungan disamping menyaksikan animasi- 
animasi yang ada. 


wwe LL aan 
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¡ Disneyland yang dibuat oleh Walt Disney 
di Amerika Serikat, sebagai pelopor pem- 
bangunan Taman Bertema. 

Diakui, banyak taman rekreasi yang 
telah dibangun di Indonesia, tetapi me- 
nurut Riyanto taman-taman tersebut 
belumlah merupakan suatu Taman Ber- 
tema. Taman Ria, misalnya, baru me- 
: rupakan sebagian dari Taman Bertema, 

belum sepenuhnya. Untuk bisa mencapai 
suasana sebagai Taman Bertema yang 
penuh, maka taman itu perlu dilengkapi 
dengan boneka-boneka yang bisa ber- 
| jee gerak, berbicara, bernyanyi yang dijalan- 
E ~~ kan dengan sistem elektronik yang di- 
en kendalikan dengan komputer atau lazim- 
nya disebut Audio Animatronik. Sistem 
inilah yang diterapkan dalam Plaza Inter- 
nasional, sehingga akan memperkuat 
pencapaian suasana yang khas dengan 
adanya boneka-boneka yang seolah-olah 
hidup. 

Suasana dalam Plaza Internasional ter- 

oe wa <ü UIÉEIy0 II ə.TV YY .TY sebut akan dibagi dalam 7 bagian (zone) 
..Bangunan bergaya Afrika untuk ruang pementasan! Balada Burung dan Balada Kera. masing-masing : Zone Jakarta, Afrika, 
Wild West (Amerika), Indonesia, Eropa, 

Asia, dan Istana Boneka. 

Zone Jakarta, merupakan zone per- 
tama dinikmati oleh para pengunjung 
karena merupakan pintu gerbang. Para 
pengunjung diajak untuk berfantasi me- 
ngenang suasana kota "Jakarta tempo 
doeloe”. Dengan menyaksikan bentuk 
bangunan yang ada, seperti Pasar Gam- 
bir, Gedung Fatahillah, Menara Pasar 
Ikan, Pantai Merunda dengan gaya ru- 
mah si Pitung yang benar-benar bisa 
mencerminkan suasana kebudayaan 
Betawi. 


Zone Jakarta, seperti dikatakan Pra- 
mono Hadi, merupakan pula zone peng- 
hantar sebelum memasuki zone inter- 
nasional. Di zone ini, terdapat fasilitas 
untuk pembelian tiket, bagian informasi, 
kantor pos, bank, ruang tunggu, tempat 
penitipan barang berharga dan sebagai- 
nya. Dengan adanya bank disitu, para 
x wisatawan asing dapat langsung me- 
Dalam bangunan berthema Afrika ini anak-anak dapat bermain Bumper Car. nukarkan uangnya dengan uang rupiah. 
Juga bangunan yang merupakan “Balai 
Kota” tempat menerima tamu penting 
terdapat dalam zone ini. 


Plaza Internasional yang dibangun di Bertema, seperti diuraikan Deputy Di- 
Ancol, menurut Ir. Riyanto pula, se- rektur PT Pembangunan Jaya itu, adalah Zone Afrika, diwakili daerah Timbuktu. 
benarnya merupakan sesuatu yang baru suatu tempat dimana semua lapisan ke- Selain menampilkan bangunan yang di- 
bagi dunia rekreasi d! Indonesia, yaitu luarga dapat menikmati suasana yang sublimasikan dari gaya arsitektur Afrika 
merupakan Theme Park atau Taman Ber- ada, dan mereka dibawa ke suasana yang dengan bangunan-bangunan tanah liat 
tema yang pertama dibangun. Taman berbeda-beda. Contoh yang baik adalah di pedalaman Afrika, dalam zone ini da- 
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pat disaksikan pula suatu atraksi pentas ` 


Balada Kera. Pentas ini dibintangi oleh 
boneka-boneka kera melalui penerapan 
audio animatronik. Pembuatan boneka 
seluruhnya ditangani oleh tenaga-tenaga 
Indonesia sendiri. 

Di zone ini pula, terdapat atraksi Ba- 
lada Burung. Dalam sebuah bangunan 
bergaya Afrika, terdapat ratusan jenis 
burung animatronik yang dapat ber- 
nyanyi, sahut menyahut membuat sua- 
sana yang sangat fantastis. Disamping itu 
juga terdapat Bumper Car atau permain- 


Snack Stand atau warung makanan dengan bentuk atap meruncing bangunan mengambil gaya Afrika. 


an mobil dalam bangunan berthema 


Afrika. Snack Stand, sebuah bangunan 


warung makanan serta Kios Kerajinan 
untuk penjualan barang-barang kerajin- 
an. 

Di zone Wild West, ditampilkan sua- 
sana Amerika pada "Zaman Demam 
Emas”. Para pengunjung akan menyaksi- 
kan bangunan-bangunan zaman Koboi 
yaitu rumah-rumah dari papan, saloon 
yang pintunya bisa membuka dan me- 
nutup sendiri. Disamping itu juga be- 


.berapa permainan, antara lain : Scram- 


Foto ini diambil dari puncak Flume Ride pada ketinggian 13 meter dan dari 
puncak inilah kendaraan berupa balok kayu diterjunkan ke danau buatan di 
bawahnya. Permainan ini 
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terdapat pada zone Wild West. 


bler, yaitu sejenis ride yang mempunyai 
3 tangan, yang masing-masing berputar: 
ada porosnya serta keseluruhannya ber- 
putar pada poros utama. Flume Ride, 
yaitu permainan berupa "kendaraan" 
berbentuk balok yang terjun melalui kanal 
dari ketinggian sekitar 13 meter. Tilt 
House, yaitu sebuah bangunan dengan 
kemiringan tertentu yang membuat para 
pengunjung yang masuk akan merasa 
kehilangan orientasi akan gaya tarik bumi 
(gravitasi). Snack Stand, kios makanan 
dengan desain bangunan bergaya Ame- 
rika “tempo dulu”. 


Istana boneka 


Istana Boneka merupakan bagian yang 
paling menarik dalam Dunia Fantasi. 
Dalam bangunan seluas 3.000 meter per- 
segi ini para pengunjung diajak untuk 
berfantasi keliling dunia dengan naik 
perahu melalui kanal atau parit yang ber- 
kelok-kelok melalui 21 buah adegan yang 
menggambarkan seni budaya dan ke- 
hidupan dari berbagai bangsa di dunia. 
Perjalanan tersebut memakan waktu se- 
kitar 10 menit, dengan iringan irama 
yang berganti-ganti sesuai dengan daerah 
yang dilalui. Melalui penampilan sekitar 


-600 boneka yang dikendalikan dengan ` 


sistem audio animatronik. 

Falaah KD SH, Kepala Humas BPP 
Ancol menjelaskan, bahwa pada hakekat- 
nya di Istana Boneka tersebut baik indera 
penglihatan maupun indera pendengar- 
an pengunjung akan dibuai oleh lagu-lagu 


. Tilt House atau Rumah Miring pada zone Wild West. 


SR BN 


ë 
» 
ZA 


“er “fÑ > 
~ ~ 


pa o ay 
A 


ARI 


E LE ana) y 


> 


PROYEK 


yang saling melengkapi. Sehingga di- 
harapkan, suasana masing-masing ne- 
geri dapat dinikmati secara utuh oleh 
para pengunjung: 

Mulai dari adegan pertama berupa 
ucapan selamat datang, kemudian ber- 
turut-turut disuguhkan adegan-adegan 
daerah Nusantara, seperti Sulawesi, Irian 
Jaya, Maluku, Jawa, Bali dan Nusa 
Tenggara. | 

Setelah itu masuk pada adegan yang 
menampilkan suasana di Asia melalui 
kebudayaan Melayu, Muangthai dan Je- 
nang. Terus berlanjut pada adegan ke- 
budayaan India dengan iringan gitarnya, 
Nepal serta Tibet. Adegan "Seribu Satu 
Malam” dari Timur Tengah yang ter- 
sohor, piramid Mesir, dan suasana hutan 
Afrika. 

Kemudian berturut-turut menampilkan 


adegan daerah Eropa Selatan, Tengah. 


dan Barat. Tak ketinggalan pula ditampil- 
kan adegan daerah Eskimo yang selalu 
diliputi salju, Amerika Utara dengan ke- 
hidupan suku Indiannya, dan terakhir di- 
perlihatkan adegan daerah Polynesia se- 
perti Tahiti, Hawaii dan Fiji. 

Zone Indonesia, menampilkan ber- 
bagai gaya arsitektur dari daerah-daerah 
yang dapat mewakili suasana Indonesia. 
Dalam zone ini terdapat berbagai per- 
mainan sebagai rekreasi yang bersifat 
aktif, yaitu anak-anak ikut aktif bergerak. 
Bersifat pasif, yaitu anak-anak lebih ber- 


sifat diam sedang permainan yang ber-- 


gerak disekelilingnya. Ataupun yang ber- 
sifat partisipatif, yaitu mengajak anak- 
anak untuk berani berpartisipasi dalam 
pergaulan, berani dan percaya diri. Arena 
Permainan Aktif untuk anak-anak itu ter- 
letak diatas bukit dan candi, terdiri : 
Arena memanjat, Papan Luncur, Me- 
manjat Jaring dan Kabel Luncur. 

Permainan lainnya yang tersedia antara 
lain : Red Baron, sebuah permainan de- 
ngan beberapa pesawat terbang kecil 
yang berputar bersama-sama dengan 
ketinggian yang dapat diatur oleh pe- 
numpang. Kiddie Enterprise, yaitu per- 
mainan berbentuk capsul angkasa untuk 
anak-anak yang dapat berputar dan ter- 
bang melayang. Sandiwara Boneka yang 
menampilkan ceritera menarik. ` 

Zone Eropa, menampilkan bangunan- 


“Bangunan pada zone - Wild West tampak banyak 
. menggunakan kayu sebagai bahan. Di latar bela- 
kang nampak Istana Boneka. 


sang anak-anak untuk berfantasi. 


bangunan dengan gaya Eropa Tengah, 


berupa : Food Fair, yaitu arena makanan 


dan minuman dilengkapi dengan pang- 
gung musik serta bangunan dengan 
gaya Jerman dan Inggris. Arcade, arena 
permainan anak-anak dengan gaya 
Swiss. Trabant, sebuah arena permain- 
an berbentuk piringan raksasa yang di- 
ayun dan bergerak bagai ombak. 

Zone Asia, menampilkan suasana Asia 


Maket Istana Boneka. Terlihat disini ben tuk arsitekturnya yang unik sehingga diharapkan dapat merang- 


. yang diwakili dengan bangunan-bangun- 


an bergaya Jepang pada bangunan Tea 
House dan Kios Makanan, gaya Thailand 
pada bangunan untuk permainan Ferries 
Wheel yaitu kincir raksasa yang berputar 
pada ketinggian sekitar 33 meter. Gaya 
India pada bangunan untuk permainan 
Bumper Car, serta Jumbo atau gajah ter- 
bang dan berputar mengelilingi sebuah 


poros. Sedang gaya Korea terdapat pada 
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Ir. Pramono Hadi 


desain Pirat, suatu permainan anak-anak 
berupa perahu raksasa yang dapat ber- 
ayun-ayun. 


Yang dipentingkan suasana 


Mengenai bentuk arsitektur yang di- 
terapkan dalam proyek Dunia Fantasi, 
Riyanto mengatakan, bahwa berbagai 
bentuk arsitektur diterapkan, sesuai de- 
ngan tema pada setiap zone. Baik pada 
zone Jakarta, dengan arsitektur bangun- 
an Jakarta "tempo doeloe”. Untuk zone 
Afrika diwakili dengan bentuk arsitektur 
daerah Timbuktu, untuk zone Wild West 
digambarkan dengan bentuk-bentuk ar- 


Zone Eropa dalam tahap konstruksi. 


sitektur jaman pionir-pionir Amerika pa- 
da waktu ''demam emas”. Untuk zone 
Eropa diwakili bentuk arsitektur Eropa 
Tengah. Zone Asia mengambil bentuk 


arsitektur Jepang, Muangthai dan Korea. 


Bentuk-bentuk arsitektur itu, katanya, 
tidak harus seratus persen otentik, ka- 
rena yang dipentingkan adalah suasana- 
nya, yang perlu dirasakan oleh setiap 
pengunjung. Seperti dikatakan oleh Ir. 
Pramono Hadi, dari Biro Perancangan 
Proyek Dunia Fantasi kepada Konstruksi, 
bahwa kalau di Taman Mini bentuk arsi- 
tektur dan ukuran bangunannya dibuat 
persis sama dengan aslinya, maka di Pro- 
yek Dunia Fantasi tidak demikian. "Yang 
penting para pengunjung dapat berfan- 
tasi menikmati suasana dan seni budaya 
yang ditampilkan, diharapkan akan dapat 
menunjang daya fantasi dari para peng- 
unjung tadi,” ujarnya. Menurutnya, se- 
tiap zone yang ada mempunyai karakter 
sendiri-sendiri, dengan masing-masing 
maskot atau tokoh karakternya. Misal- 
nya boneka Mickey Mouse, dapat dikata- 
kan sebagai maskot Disneyland. Suasana 
akan lebih bisa dinikmati para pengun- 
jung nantinya, dengan ikut berperannya 
para petugas di. masing-masing zone 
yang juga akan menyesuaikan dengan 
suasana tempat ia bertugas. 

Adapun struktur bangunan, terdiri dari 
beton dan baja untuk bangunan yang 
tergolong besar, sedang untuk yang ke- 
cil banyak menggunakan kayu. ” Di pro- 
yek ini, kita menghadapi kondisi tanah 
yang agak lunak,” kata Ir. Riyanto. Oleh 


karena itu, diperlukan biaya yang agak ` 


mahal dan perhatian khusus agar nanti- 
nya tidak terjadi hal-hal yang dapat meng- 


ganggu pengoperasian. Misalnya, ada 
bangunan yang miring dsb. Untuk pon- 
dasi bangunan besar banyak mengguna- 
kan tiang pancang beton, dengan ke- 
dalaman rata-rata 22 meter. "Untuk me- 
nyetabilkan tanah, kita gunakan cerucuk 
bambu seperti pengalaman yang kita 
lakukan pada waktu mematangkan tanah 
di Ancol dahulu,” ujarnya pula. 

Dikatakan, bahwa untuk bangunan 
tidaklah terdapat struktur yang khusus 
sifatnya, karena bangunan relatif kecil- 
kecil. Yang agak khusus mungkin ter- 
dapat pada struktur bangunan yang 
menggunakan bahan kayu, karena untuk 
mencapai suasana yang diinginkan. Mi- 
salnya untuk zone Indonesia, untuk 
mencapai kesan tradisional maka diguna- 
kan struktur yang agak unik atau khusus. 

Pembuatan desain yang sebagian be- 
sar dilaksanakan oleh para arsitek Pem- 
bangunan Jaya sendiri khususnya untuk 
pengisian, dekorasi dsb. Sedangkan 
struktur ditangani oleh PT Arkonin dan 
beberapa perusahaan lainnya. 

Demikian pula dalam pelaksanaan, se- 
bagian besar dikerjakan sendiri. Namun, 
untuk menjaga agar tidak banyak ke- 
melesetan yang mungkin terjadi, ujar Ri- 
yanto, digunakan pula jasa konsultan 
dari Amerika untuk memeriksa hasil kerja. 
Hal ini mengingat besarnya investasi 
yang ditanam. “Kalau sampai terjadi ke- 
salahan karena kita tidak tahu, saya kira 
akan menyulitkan. Lebih baik kita keluar- 
kan ongkos untuk memeriksa mana yang 
salah atau mana yang lemah. Misalnya, 
untuk pembuatan audio animatronik, kita 
gunakan konsultan untuk mengarahkan 
apa yang harus kita lakukan. Mereka 


Permainan Jumbo atau permainan dengan menaiki "gajah terbang” yang ber 
putar mengelilingi poros, pada zone Asia. 
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Pasar Ikan. 


datang selama satu bulan untuk mem- 
berikan petunjuk. Beberapa bulan ke- 
mudian, mereka datang lagi untuk me- 
lakukan pengecekan. Kita usahakan un- 
tuk memperpendek waktu. Sebab kalau 
kita harus belajar sendiri, kita laksana- 
kan sendiri akan terlalu lama waktunya," 
katanya. 

Menjawab pertanyaan mengenai se- 
jauh mana penilaian para konsultan ter- 
sebut terhadap hasil kerja yang dicapai 


Pirat, perahu raksasa yang dapat berayun-ayun. Desainnya bercorak Korea. 


Zone Jakarta dengan Replika bangunan Balai Kota (Museum Fatahillah sekarang) dan Jembatan 


oleh Pembangunan Jaya dalam melak- 
sanakan pembangunan Dunia Fantasi 
tersebut, Riyanto mengatakan, bahwa 
para konsultan tersebut tadinya memang 
merasa ragu. Tetapi akhirnya berubah 
menjadi kekaguman karena hasil kerja 
yang dicapai ternyata diatas perkiraan 
mereka. "Misalnya konsultan desain, 
mereka mengatakan kepada Pak Ciputra 
sendiri, bahwa apa yang dicapai di Dunia 
Fantasi ini hampir sama dengan Disney- 


land. Demikian pula konsultan audio ani- 
matronik juga menyatakan kekaguman- 
nya, karena dalam waktu relatif singkat, 
hanya sekitar satu bulan sudah dapat 
menguasai teknologinya. Bahkan sudah 
dapat mengembangkan diri dalam pe- 


kerjaan selanjutnya," ujar Riyanto. 


Pelaksanaan pembangunan Dunia Fan- 
tasi yang sebagian ditangani oleh kon- 
traktor dalam Jaya Group sendiri, namun 
ada pula yang ditangani pihak luar. Mi- 
salnya pekerjaan sound system. Sound 
system yang akan digunakan di Dunia 
Fantasi nantinya akan menggunakan sis- 
tem yang terbaru di Indonesia, meng- 
gunakan 24 channel dilengkapi dengan 
speaker-speaker besar. Pengisian musik 
dilakukan oleh para seniman musik ter- 
kemuka ditambah dengan nyanyian dan 
dialog yang nantinya akan dimainkan 
lewat boneka-boneka. Untuk itu, sebuah 
team khusus telah dididik dan dilatih 
untuk memprogramkan lewat komputer. 


Manfaat 


Dengan selesainya proyek dan mulai 
dioperasikan nantinya, menurut Ir. Ri- 
yanto, beberapa manfaat akan dapat di- 
petik. Pertama, disamping sebagai tem- 
pat hiburan, juga sebagai wadah ber- 
kumpul seluruh keluarga. "Makin maju 
kota Jakarta, makin sulit seluruh keluarga 
bisa mendapat tempat yang luas dan 
nyaman,” ujarnya. 

Kedua, unsur pendidikan, yaitu men- 
didik anak-anak untuk mencoba sesuatu 
yang baru, dimana akan mendorong jiwa- 
nya untuk lebih berani dan percaya diri. 


Dalam bangunan bercorak India ini anak-anak dapat bermain Bumper Car. 
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“Untuk tahap ini kita sediakan fasilitas 
yang masih bersifat soft. Untuk tahap 
berikutnya, kita adakan yang lebih keras 
sedikit dan kemudian baru yang keras 
sifatnya. Pendidikan disini adalah untuk 
mengajak anak-anak untuk bisa berpar- 
tisipasi. Sedang yang bersifat sains dan 
teknologi kita berusaha melalui adanya 
audio animatronik yang diterapkan pada 
boneka, dan baru di beberapa negara 
saja di dunia yang mengembangkannya,” 
lanjut Riyanto. 

Menurutnya, pengembangan fasilitas 
rekreasi Dunia Impian ini memang ide- 
nya mengambil dari luar yang sejenis, 
misalnya Disneyland. Meskipun ditangani 
oleh tenaga-tenaga sendiri, namun hasil- 
nya cukup baik. Bahkan, mungkin lebih 
baik dari fasilitas rekreasi sejenis yang 
ada di Jerman. Ini bukti, bahwa tenaga- 
tenaga kita ternyata mempunyai ke- 
mampuan yang bisa disejajarkan dengan 
tenaga luar negeri. Penggunaan tekno- 
logi yang cukup maju, misalnya, pada 
peralatan musik banyak memberikan 
pengalaman dan mengajar para teknisi 
Indonesia untuk mengenal teknologi 
maju. 

Hal lain yang menggembirakan, proyek 
Dunia Fantasi banyak menerapkan unsur 


seni budaya. "Kalau biasanya seni se- 


olah-olah sesuatu yang berdiri sendiri, 
dan masih tergolong mahal di Indonesia, 
tetapi justru dalam proyek ini banyak se- 
kali seni yang diterapkan. Misalnya seni 
patung, seni kostum, seni lukis, seni 
musik, seni pencahayaan dan sebagai- 
nya yang dipadukan menjadi satu se- 
hingga hal ini akan mendidik anak-anak 
kita untuk menghayati bermacam-ma- 
cam seni,” ujar Riyanto. 

Untuk memudahkan komunikasi an- 
tara pengunjung dalam rangka menyerap 
suasana yang dinikmatinya, maka se- 
luruh informasi menggunakan bahasa 
Indonesia. Tetapi, kata Riyanto, agar 
turis asingpun bisa menikmati kita akan 
bantu pula dengan penjelasan yang 
menggunakan bahasa Inggris. Kalau ti- 
dak, tentunya mereka akan segan da- 
tang. “Kita ingin menjadikan proyek ini 
menjadi salah satu unsur yang kuat da- 
lam menjadikan Jakarta sebagai daerah 


wisata, baik dari dalam maupun luar ne-: 


geri. Kalau kita lihat di luar negeri se- 
perti di Tokio, Los Angeles, Florida, pro- 
yek semacam ini sangat besar pengaruh- 
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nya dalam mendorong datangnya arus 
wisatawan. 

Kalau Ancol sejak tahun 1965 dikem- 
bangkan sebagai daerah rekreasi untuk 
orang-orang Jakarta saja, tetapi ternyata 
fasilitas yang ada juga menarik orang luar 
Jakarta. Maka dari itu kita terus berusaha 
mengembangkan agar Ancol dapat men- 
jadi daerah tujuan wisata atau resort area. 

Mengenai beda antara tempat rekreasi 
dengan resort area, dijelaskan Riyanto 
bahwa : pada rekreasi, orang datang me- 
nikmati suasana beberapa jam lalu pergi. 
Tetapi jika pada resort area, orang yang 


datang tersebut akan menginap be- 
berapa malam, serta melakukan aktifitas 
berupa rekreasi dengan memanfaatkan 
fasilitas yang ada. 

Untuk menjadikan Ancol sebagai re 
sort area, maka diperlukan fasilitas yang 
lengkap. Selain sarana yang telah ada 
seperti : perhotelan, baik yang berbintang 
maupun tidak untuk fasilitas penginap- 
an, pada waktu senggang para wisata- 
wan dapat pergi ke tempat rekreasi se- 
perti Pasar Seni, Sport Centre, Gelang- 
gang Samudera, Gelanggang Renang 
serta Dunia Fantasi. > 


Unggul dalam kwalitas 


MIRAH 


GENTENG 


Permata rumah 


Produksi : 


BETON BERWARNA 
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‘mukan api kian sering melanda, 
bukan saja di DKI Jakarta tetapi 
A juga dikota-kota besar lainnya.Si 


“Jago-merah” ini melalap daerah-daerah 
pemukiman yang padat penduduknya, 
dan gedung-gedung bertingkat tinggi. 
Didaerah Jakarta saja dalam tahun 1984 
lalu, terjadi sebanyak 666 kali kebakar- 
an, sebagian besar kebakaran ini faktor 
penyebabnya : listrik. Dan tidak sedikit 
korban jiwa dan harta benda. 

Lalu timbul tanya : Apakah arsitektur 
dari bangunan itu sendiri turut andil da- 
lam mempercepat menjalarnya api ?. 


Ir. Johannes H. Gunawan. 


Apakah mekanisme anti kebakaran ku- E : | 
rang terawat atau tidak bekerja lagi ?. Kebakaran “Sarinah”. (Dok. Dinas Kebakaran DKI). . | : 


Dan banyak lagi pertanyaan lain yang : 
cukup menggelitik. 

Dalam rangka pengamanan bangunan 
dari berbagai ancaman bahaya -- khusus- | 
nya bahaya kebakaran -- pihak Pemda 
DKI dengan bekerjasama dengan Depar- q mnm n t by a 
temen Pekerjaan Umum telah melakukan erenca aa z a ap 
serangkaian penelitian terhadap lebih 
dari 200 bangunan tinggi setempat. Ba- 
gaimana hasil penelitian tersebut belum re aya ; e` e! r: 
diperoleh keterangan konkrit. Namun, 
menurut pihak Pemda DKI, tingkat ke- Rš 
rawanan bangunan itu harus dilihat dari ez at entin 
berbagai segi, baik konstruksi, keleng- 
kapan instalasi kebakaran ataupun dari 
segi perawatan dan pemeliharaannya. 
Sementara itu arsitek Johannes H. Gu- 
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pengalaman Anda, dan bagaimana dapat 
berhubungan dengan Anda. 


Anda dapat mencapai mereka dengan 
memanfaatkan majalah ini sebagai sarana 
promosi perusahaan. 


Isilah kartupos ini, petugas iklan 
kami akan menghubungi anda. 
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Konstruksi 


kontraktor bahan dan alat 
Kotak Pos 3418 Jkt. 


KHUSUS 


nawan menjawab pertanyaan Konstruksi 
antara lain menjelaskan, bahwa peren- 
canaan terhadap bahaya kebakaran sa- 
ngat penting, pada saat desain/peren- 
Canaan, dimana pada saat itu ditentu- 
kan mengenai sistem, fasilitas terhadap 
pencegahan kebakaran. "Arsitek yang 
dalam hal ini diberi tugas utama untuk 
menyusun konsep bangunan, sangat 
dominan peranannya. Saat ini, kita di- 
hadapkan kepada masalah bahwa kita 
terlalu banyak menggantungkan diri pada 
peralatan mekanis dan tidak menyadari 
akan ralitas unsur-unsur penunjang lain- 
nya. Karena itu banyak desain-desain 
yang diterapkan berpola kepada asumsi 
negara lain yang telah maju dalam hal 
pencegahan kebakaran,” ujarnya pula. 


Dalam pada itu pihak Departemen Pe- 
kerjaan Umum sedang mempersiapkan 
pedoman-pedoman yang lebih mutakhir 
mengenai pencegahan/ penanggulang- 
an kebakaran. Pedoman tersebut an- 
tara lain berisikan pokok-pokok yang 
perlu mendapat perhatian dan dapat di- 
pergunakan oleh Dati II untuk menyusun 
atau penyempurnaan peraturan daerah 
yang ada. 


Dibawah ini kami muatkan hasil wa- 
wancara Konstruksi dengan arsitek Jo- 
hannes H. Gunawan dan keterangan-ke- 
terangan lain yang berhasil dikumpulkan. 


Dengan konsep balkon 


"Kasus kita seperti kota Atlanta di 
Amerika Serikat, dimana pada saat 
'boom' pembangunan segi pencegahan 
terhadap bahaya kebakaran belum siap, 
namun keinginan dan kecepatan untuk 
membangun bangunan tinggi lebih ce- 
pat, hingga timbul masalah pencegah- 
an terhadap bahaya kebakaran,” ujar Ir. 
Johannes H. Gunawan, arsitek pen- 
damping Paul Rudolph dalam meren- 
canakan Wisma Dharmala Sakti di Ja- 
karta, dalam suatu wawancara awal Ja- 
nuari yang lalu. 


Menurut Johannes H. Gunawan, be- 
berapa masalah kebakaran di Jakarta 
adalah : - Bangunan tidak didesain se- 
suai dengan kondisi 'fire prevention and 
fire evacuation', misalnya beberapa ge- 
dung di Jalan Thamrin atau Sudirman 
yang terbungkus rapat oleh 'sun louver' 


sehingga menyulitkan bantuan dari luar 


bila terjadi kebakaran. 

- Peranan dinas kebakaran di dalam 
penilaian rencana, pelaksanaan dan ope- 
rasi bangunan, belum banyak berperan 
atau dominan dalam profesinya. 

- Perawatan mekanisme anti kebakar- 
an yang kurang terawat, misalnya, be- 
berapa gedung pada saat kebakarana, 
fire sprinkler-nya tidak bekerja. 

- Perlu diperhatikan lebih mendalam 
untuk mematuhi Fire code dalam peren- 
canaan dan pelaksanaan gedung. 

Beberapa pertanyaan yang perlu diper- 
hatikan dalam rangka pencegahan ke- 
bakaran adalah sebagai berikut : berapa 
tingkat resiko dari suatu bangunan, ba- 
gaimana cara membatasi volume asap, 
bagaimana cara penyebaran api dibatasi, 
dan bagaimana cara menghindari ke- 
panikan dan evaluasi penghuni. 


Subyek-subyek yang dapat berparti- 
sipasi dalam penanggulangan masalah 
kebakaran ini, menurut Johannes, an- 
tara lain : a) Profesional yang dalam pe- 
kerjaannya terlibat pada keselamatan 
terhadap bahaya kebakaran. Misalnya, 
dinas kebakaran kota, brigade pemadam 
kebakaran swasta/perusahaan, asuransi, 
tenaga teknik dari perusahaan pemadam 
kebakaran, b) Profesional yang terlibat 
pada spesifik aspek keselamatan ter- 
hadap kebakaran. Misal : arsitek, manu- 
facturer, penilai kebakaran, sarjana tek- 
nik sipil/ kimia dan lain sebagainya, dan 
c) Masyarakat umum yang berminat. 
Misal : organisasi sukarela yang ber- 
minat terhadap pencegahan kebakaran, 
dan orang yang mempunyai tugas/ ke- 


. wajibana pada majikannya untuk men- 


jaga kebakaran. 


Selanjutnya dikatakan bahwa peren- 
canaan terhadap bahaya kebakaran sa- 
ngat penting pada saat desain/peren- 
canaan, dimana pada saat tersebut di- 
tentukan mengenai sistem, fasilitas ter- 
hadap pencegahan kebakaran. Arsitek 
yang dalam hal ini diberi tugas utama 


untuk menyusun konsep bangunan, sa- 


ngat dominan peranannya. Pada saat ini 
kita dihadapkan kepada masalah bahwa 
kita terlalu banyak menggantungkan diri 
pada peralatan mekanis, dan tidak me- 
nyadari akan realitas unsur-unsur pe- 


nunjang lainnya. Karena itu banyak de- 


sain-desain yang diterapkan berpola pa- 
da asumsi negara lain, yang telah maju 


dalam hal pencegahan kebakaran. 

Menurut Johannes, hal yang penting 
pada saat kebakaran ialah : evakuasi, 
smoke-control, dan fire control. Evakuasi 
erat kaitannya dengan konsep sirkulasi 
dari bangunan tersebut. Smoke-control 
(kontrol asap), erat kaitannya dengan 
konsep pemadaman ventilasi. Sedang- 
kan fire-control, erat kaitannya dengan 
konsep pemadaman kebakaran. 

Untuk evakuasi, berarti melarikan diri 
dari api untuk mencapai tempat aman 
tanpa bantuan. Dalam kaitan ini, yang 
perlu diperhatikan adalah : route penye- 
lamatan harus jelas, bebas, aman dan 
terlindung: dan waktu/jarak penyelamat- 
an. Ada dua jenis evakuasi, internal dan 
external. Evakuasi internal adalah eva- 
kuasi melalui tangga kebakaran yang di- 
beri tekanan udara. Sedangkan evakuasi 
eksternal adalah melalui teritis sepanjang 
dinding/jendela, biasa disebut 'Flucht 
Balcon’. 


Masalah asap 


Masalah asap adalah soal yang perlu 
ditangani jika terjadi kebakaran. Karena 
asap banyak membunuh pada saat ke- 
bakaran, karena : panasnya, racun yang 
ditimbulkannya, dan mengurangi oksi- 
gen. Komposisi asap adalah sebagai ber- 
ikut : gas (macam-macam jenis), butir- 
butir tir, kondensasi uap air, dan partikel- 
partikel padat. Suhunya sangat tinggi, 
dan baru pada ketinggian 12 - 20 m, asap 


akan mendingin dan berbaur dengan 


udara sekelilingnya dan sudut vertikal 


-asap rata-rata 0° s/d 15° terhadap garis 


vertikal (contoh : cendawan asap akibat 
ledakan nuklir/bom dan sebagainya). 

Untuk mengalirkan asap ada beberapa 
cara, yaitu : membuat cerobong asap 
dengan ‘exhaust-fan’ melalui rongga 
langit-langit, mendorong asap dengan 
tekanan udara, semburan air dari sprin- 
kler yang membuat gas/udara menjadi 
cair, dan melokalisir daerah kebakaran. 
Sedangkan pengkontrolan api dapat di- 
lakukan dengan : combustible zoning 
dalam tahap desain/pelaksanaan, de- 
teksi, sistem pencegahan terhadap api, 
membatasi penyebaran api, dan meng- 
urangi api. 

Menurut Johannes, ada kecenderung- ` 
an dari arsitek untuk menggantungkan 
diri pada segi perencana M & E, apa- 
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KHUSUS : 


bila telah ada tangga kebakaran, peralat- 


an yang direncanakan oleh konsultan 
M/E, maka segala masalah mengenai 
api dianggap selesai. Padahal kondisi 
peralatan, perawatan, dan bantuan dari 
regu pemadam kebakaran pemerintah 
. tidak sesuai dengan asumsi yang umum- 
nya bertitik tolak dari negara yang telah 
maju. Contoh : terbatasnya alat/ke- 
mampuan pemadam kebakaran dari pe- 
merintah, sprinkler/fire alarm yang tidak 
berfungsi dan sebagainya. 


-= Beberapa bangunan di Jalan Thamrin 

Sudirman di Jakarta, menurut Johannes, 
yang secara fisik sulit untuk mendapat- 
kan bantuan dari luar, karena hampir ter- 
tutup rapat oleh "sun louver’’ dari metal 
beton. Ini adalah akibat penyelesaian 
arsitektural yang dangkal, karena terlalu 
takut terhadap cahaya matahari, maka 
aspek yang lain dikorbankan (secara ti- 
dak sadar). 


Arsitek dapat berperan positip apabila 
mau melihat masalah secara lebih realistis 
‘dan lebih luas. Selain sarana-sarana yang 
direncanakan oleh perencana M/E, maka 
arsitek harus lebih tajam melihat bagai- 
mana cara evaluasi yang paling baik dan 


bagaimana bantuan luar dapat berfungsi, 
untuk lebih menjamin keselamatan peng- 
huni gedung tersebut. 

Beberapa tipe fisik dari gedung tinggi 
sebagai berikut : 1) Yang sifatnya ter- 
tutup, contoh : Sarinah, gedung City 
Bank, gedung Wijoyo, dll. 2) Yang sifat- 
nya terbuka, contoh : beberapa gedung 
kaca dengan curtain wall, misalnya, Wis- 
ma Nusantara, Ratu Plaza, Gajah Mada 
Plaza. 

Selain sarana-sarana 'standard' yang 
direncanakan sesuai dengan ketentuan 
dari pemerintah oleh konsultan M/E, 
maka ‘konsep balkon' yang merupakan 
alternatif/bentuk lain dari Flucht balkon, 
memberikan kesempatan yang lebih. luas 
bagi penghuni gedung untuk memung- 
kinkan melarikan diri keluar, apabila ter- 
jebak api ke arah balkon sebagai sarana 
penampungan sementara, supaya : tidak 
panik, mendapatkan oksigen yang cu- 
kup, mengurangi suhu panas, memudah- 


kan bantuan dari luar lebih lanjut. Bentuk 


selang-seling dengan cara meluncur ke 
lantai yang lebih bawah, yang relatif lebih 
aman (atau dengan tangga yang disedia- 


kan untuk melayani tiap-tiap lantai). Kon- 


sep balkon ini diterapkan pada Gedung 


Wisma Dharmala Sakti, yang kini se- 
dang dalam tahap konstruksi. 


54,5 persen, rawan 


Ketika didesak sumber Konstruksi itu 
masih mengelak memberikan penjelas- 
an tentang hasil penelitian tersebut. Na- 
mun ia mengungkapkan kembali kete- 
rangan Gubernur DKI yang menyatakan, 
bahwa 54,5 persen dari bangunan tinggi 
tersebut dalam kondisi rawan. Sedang- 
kan selebihnya - 45,5 persen - dalam kon- 
disi perlengkapan tidak lengkap. 

lapun menambahkan, bahwa peneliti- 
an tersebut diprioritaskan pada bangun- 
an pertokoan, perkantoran, hotel dan. 
gedung-gedung pemerintah. Penelitian 
tidak saja pada perangkat kerasnya, te- 
tapi juga tingkat kesiagaan secara organi- 
satoris. Misalnya, suatu bangunan mem- 
punyai alat-alat pemadam kebakaran, 
tapi selang-selang disimpan ditempat 
lain. 

Menjawab sumber tersebut menyaran- 
kan, agar pemilik-pemilik bangunan ting- 
gi itu membina satu konsultan ahli yang 
mengikut kondisi bangunan secara terus- 
menerus, sebagaimana halnya orang 
yang mementingkan kesehatan dengan 
membina seorang dokter keluarga. 
Sebab, tidak semua pemilik bangunan 
ahli dalam bangunan, dan bukan tidak 
mungkin tergolong awam, sehingga yang 
dipercaya mengikuti kondisi teknis dan 
perawatan bangunannya adalah tenaga- 
tenaga ahli konsultan. 

Sementara itu, pihak Departemen Pe- 
kerjaan Umum dalam menyusun pe- 
doman pencegahan/ penanggulangan 
bahaya kebakaran tersebut meliputi : 1) 
Lokasi kebakaran antara lain penentuan 
jarak antara gedung, pintu isolasi antar 
tingkat, 2) Pengamanan sumber-sumber 
kebakaran antara lain listrik, alat pen- 
dingin, petir dan bahan mudah terbakar, 
3) Mencegah kebakaran antara lain sprin- 
kler yang peka panas atau bahan bangun- 
an yang tidak mudah terbakar dan lain- 
lain, dan 4) Cara-cara penanggulangan 
kebakaran. 

Ditambahkannya, adapun persyarat- 
an gedung bertingkat tinggi itu meliputi 
kekuatan, keamanan dan kenyamanan 
bangunan merupakan hal yang harus di- 
penuhi untuk mendapatkan izin mendiri- 
kan bangunan (IMB). 
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Senior Mechanical Engineer. 


Dewanto, 


Menggunakan aliran 
listrik dengan arus “DC” 


Menurut Ir. Hanarris Rivany, Technical 
Director P.T. BMP Indonesia, dasar pe- 
rencanaan instalasi pencegahan kebakar- 
an yang dipakai selama ini antara lain: 
Pedoman Penanggulangan Bahaya Ke- 
bakaran dengan menggunakan air sistem 
sprinkler otomatis 1980, yang disusun 
oleh Departemen Pekerjaan Umum dan 
Peraturan Daerah Khusus Ibukota Ja- 
karta No. 3 tahun 1975 tentang ‘’Keten- 
tuan Penanggulangan Bahaya Kebakar- 
an Dalam Wilayah Daerah Khusus Ibu- 

“kota Jakarta.” Menurutnya kedua refe- 
rensi tersebut sudah memadai untuk pen- 
cegahan masalah kebakaran gedung- 
gedung tinggi. | 

Dalam buku Pedoman Penanggulang- 
an Bahaya Kebakaran dengan sistem 
sprinkler memberikan pedoman secara 
mendetail tentang bagaimana seharus- 
nya instalasi sistem sprinkler dalam pe- 
nanggulangan kebakaran tahap dini. Sis- 
tem sprinkler, merupakan suatu sistem 
yang bekerja secara otomatis untuk me- 


madamkan kebakaran atau setidak-tidak- 


nya mencegah meluasnya kebakaran. 
Sistem tersebut terdiri dari: penyediaan 
air yang cukup, jaringan pipa yang cu- 
kup, dan perlengkapan sprinkler. Dasar 
perencanaan adalah dari Perhitungan 
hidrolik dan kepadatan pancaran. 
Perhitungari hidrolik tiap sistem harus 
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direncanakan berdasarkan kepadatan 
pancaran pada daerah kerja maksimum 
yang diperkirakan (banyaknya kepala 
sprinkler yang dianggap bekerja) di ba- 
gian hidrolis tertinggi dan terjauh dari 
gedung yang dilindungi. Kepadatan pan- 
caran diklasifikasikan ke dalam: sistem 
bahaya kebakaran ringan (ruang atap, 
ruang bawah tanah, ruang kerja, dll), 
bahaya kebakaran sedang dan sistem 
bahaya kebakaran berat (hanggar pesa- 


wat terbang, pabrik selulosa, pabrik pe- 


tasan, dan lain-lain). Untuk bahaya ke- 
bakaran ringan kepadatan pancaran yang 
direncanakan 2,25 mm/menit (daerah 
kerja -maksimum yang diperkirakan 
84 m2), bahaya kebakaran sedang kepa- 
datan pancaran 5 mm/menit (daerah 
kerja maksimum yangdiperkirakan 72 — 
360 m2), bahaya kebakaran berat kepa- 
datan pancaran antara 7,5 — 12,5 mm/ 
menit (daerah kerja maksimum yang di- 
perkirakan 260 m2). 

Dalam buku pedoman tersebut juga 
dijelaskan tentang jarak antara kepala 
sprinkler, serta letak kepala sprinkler 
dalam bagian ruang tertentu dari ba- 
ngunan. Selanjutnya tingkat suhu kepala 
sprinkler (pada saat mana sprinkler 
pecah dan memancarkan air) juga dijelas- 
kan. Misalnya, pemilihan tingkat suhu 


kepala sprinkler tidak boleh kurang dari 


30*C di atas suhu ruangan. Kepala 
sprinkler 
atau pada ruang peragaan tanpa dileng- 
kapi ventilasi harus dari tingkat suhu an- 
tara 79°C — 100°C. Kepala sprinkler 
yang digunakan untuk melindungi per- 
alatan masak jenis komersil, tutup mesin 
pembuat kertas atau yang dipasang da- 
lam dapur pengering harus dari tingkat 
suhu tinggi. Sedangkan apabila ada 
langit-langit atau atap yang dipasang di 
atas oven, maka pada langit-langit atau 
atap tersebut sampai radius 3 m harus 


= dipasang kepala sprinkler dengan ting- 


kat suhu.yang sama dengan 141°C. 
Untuk jenis sambungan lebur, warna 
tangkai sprinkler menunjukkan tingkat 
suhu leburnya: tanpa (68°C/74°C), pu- 
tih (939/1009), biru (141°), kuning (1820), 
merah 227”). tingkat suhu untuk jenis 
glas bulb dengan warna cairan dalam 


. gelas: jingga (57°), merah (68°) kuning 
(79°), hijau (93°), biru (141°), ungu 


(182°), dan hitam (2049/2609). 

Menurut Dewanto, Senior Mechanical 
Engineer P.T. BMP Indonesia yang men- 
dampingi Ir. Hanarris Rivany, bahwa ada 
dua jenis sprinkler yang pada umumnya 
digunakan, yaitu: wet-system dan dry- 
system. Jenis wet-system, adalah sprin- 
kler yang dalam keadaan normal (standby) 


berisi air yang bertekanan, sedangkan 


pada jenis dry-system pada keadaan nor- 
mal berisi udara. Untuk negara-negara 
tropis seperti Indonesia jenis wet-system 


lebih baik dibandingkan dengan dry-sys- | 


tem. Sedangkan untuk daerah beriklim 
dingin jenis dry-system lebih baik, karena 
jika menggunakan wet-system air yang 
berada pada kepala sprinkler bisa mem- 
beku. 

Masalah instalasi fire-alarm juga me- 
rupakan hal penting dalam penanggulang- 
an kebakaran. Instalasi fire-alarm ini, me- 
nurut Dewanto, hendaknya sedemikian 
rupa sehingga tidak membuat panik bagi 
penghuni gedung yang memang tidak 
terancam bahaya kebakaran. Disamping 
itu ada tombol alarm khusus yang pema- 


kaiannya harus memecahkan tutup kaca- 


nya lebih dahulu, sehingga pemakaian 
tombol tersebut memang benar-benar 
jika terjadi kebakaran. Dalam kaitan 
pengecekan kesiapan para petugas ge- 
dung dalam menghadapi kebakaran, ada 
baiknya pihak pemilik gedung melaku- 


53 


dalam ruangan tersembunyi 


u 22 1 EA MO a MA 


"palsu' 


! ene pengetesan cu alarm 


cara periodik (yang hanya c diketahui oleh | 
orang-orang berwenang tertentu) untuk 


mengetahui sejauh mana reaksi para pe- 


tugas jika menghadapi bahaya kebakar- | 


an. Cara seperti itu konon pernah dilaku- 
kan di suatu hotel di luar negeri. 
_ Dalam perencanaan penyekatan ruang- 


an dalam perkantoran misalnya, menu- | 
rut Rivany, harus diperhitungkan bahwa ` 
ngan kantor harus ` 
gsung menuju tangga ` 


dari masing-masing ru: 
ada akses yang lang 
kebakaran. Disamping itu setiap dari 
tangga kebakaran juga harus ada jalan 


langsung ke luar gedung. Untuk men- | 
cegah masuknya asap ke dalam ruang | 
aka didalam ruang- | 


tangga kebakaran, r 
tangga harus dibuat bertekanan, yaitu 
menggunakan ‘pres 


Sar dari tekanan udara sekitarnya. | 

| Dalam penanggulangan kebakaran 
dari luar, masalah aliran listrik merupa- 
kan hal yang seringkali menghambat 
penyemprotan air oleh regupemadam 
kebakaran. Namun dilain pihak, aliran 


listrik diperlukan, misalnya untuk meng- | 


gerakan pompa atau untuk menyalakan 


lampu-lampu indikator menuju tangga — 


ataupun lampu di dalam ruangan tangga 


itu tersendiri. Agar regu pemadam keba- ` 


karan tidak terancam oleh sengatan listrik 


sewaktu menyemprot, dan dilain pihak | 
evakuasi melalui tangga bisa berjalan | 


lancar, menurut Hanarris Rivany, BMP 
Indonesia telah mencoba merancang 


suatu sistem aliran listrik tersendiri untuk — 
keperluan lampu indikator dan lampu — 
tangga. Yaitu untuk keperluan | 


E dalam t | 
penerangan tangga dan lampu indikator 
didi 
menggunakan arus DC (Direct Current), 


yang apabila disemprot dengan air tidak — 
membahayakan (karena tidak ada hu- | 


bungan ke tanah). Sistem seperti ini su- 


dah diterapkan pada Wisma Dharmala , 
isma Indocement yang se- 


Sakti dan W 
dang dalam tahap konstruksi itu. 


P.T. BMP Indonesia adalah merupa- | 
arus angan aa dalam bidang 


aupun Struktur, 


'canaan M/E untuk gedung: 


Metropolitan, S. Wijoyo, Wisma Kos- | 
| goro, Wisma Dharmala, Wisma Indo- 
cement, dan 


surizing-fan’ sehingga | 
tekanan udara di dalam tangga lebih be- | 


asain sedemikian rupa sehingga bisa 


Jang Pa lain n telah manangani peren- | (TPKB), 
Wisma | 


Bangunan tinggi, 
harus bisa menanggulangi 
kebakaran sendiri 


Sarinah setelah terbakar. 


Dalam Dinas Pengawasan Pemba- 
ngunan di DKI Jakarta, ada tiga Team 
Penasehat dalam bidang: Arsitektur 
Kota (TPAK), Konstruksi Bangunan 
Instalasi Bangunan (TPIB). 
Sebelum bangunan itu dibangun 
menurut Kepala Dinas Kebakaran DKI 
Jakarta Chanafi, seluruh gambar 
perencanaan harus masuk ke DPPK. 
Dan perencanaan mengenai instalasi 


akan masuk ke TPIB, dimana Dinas 
Kebakaran duduk di dalamnya khusus 
menangani instalasi kebakaran. 
Dengan demikian khusus mengenai in- 
stalasi kebakaran pihak Dinas Keba- 
karan yang memeriksanya. Kalau 
semua perencanaan itu sudah dise- 
tujui baru dikeluarkan IMB (Ijin Men- 
dirikan Bangunan). 

Setelah bangunan selesai dibangun, 


enema rae ae eae L Eo zen 
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KHUSUS 


sebelum bangunan itu dipakai, pemilik 
gedung harus mengajukan IPB (ljin 
Penggunaan Bangunan), IPB tidak 
akan keluar sebelum ada rekomendasi 
dari Dinas Kebakaran mengenai alat- 
alat proteksi kebakaran yang harus 


Kebakaran Gajah Mada Plaza, sebelum selesai dibangun. (Dok. Dinas Kebakaran DK. / Jakarta). 


— 


ša 


dalam keadaan baik. Untuk itu Dinas 
Kebakaran harus melakukan penge- 
tesan, dimana pengetesan dilakukan 
secara acak, misalnya lantai diambil 
beberapasampel saja.Kalau masih ada 
hal-hal yang kurang, menurut chanafi, 


sepanjang itu tidak prinsipil pada 
rekomendasi dikatakan “kami dapat 
menyetujui pemberian IPB dengan 
catatan”. Tetapi kalau ada hal-hal 
yang prinsipil, seperti: tangganya tidak 
benar, sprinkler-nya masih macet, 
alarm-nya masih salah, maka pihak 
Dinas Kebakaran meminta kepada 
pemilik geudng untuk memper- 
baikinya, dan pemberian IPB masih 
ditunda. 

Menyinggung tentang usaha-usaha 
untuk tetap menjaga berfungsinya 
sistem proteksi kebakaran yang 
dipasang di suatu gedung, menurut 
Chanafi, memang harus dilakukan 
maintenance oleh pemilik bangunan. 
Sedangkan pihak Dinas Kebakaran 
hanya melakukan pengecekan berkala 
setahun sekali. Untuk keperluan 
pengecekan secara berkala Dinas 
Kebakaran sedang mendidik 50 orang, 
sebagai calon inspektur kebakaran. 
Tugas dari inspektur kebakaran ini un- 
tuk memeriksa |bangunan-bangunan 
tinggi, bangunan industri, dan 
bangunan vital. Sedangkan untuk 
tingkat inspektur muda kebakaran, 
yang hanya bertugas untuk memerik- 
sainstalasi kebakaran bangunan- 
bangunan rendah sudah ada 150 
orang. Dalam melaksanakan tugasnya, 
inspektur kebakaran ini bekerja sama 
dengan Dinas Pengawasan Pem- 
bangunan (untuk bangunan tinggi), 
sedangkan untuk bangunan industri 
mungkin akan bekerja sama dengan 
Depnaker. | 

Prinsip bangunan tinggi, menurut- 
nya, harus mandiri yang tidak terlalu 
menggantungkan pertolongan dari 
luar. Dapat diibaratkan bangunan 
tinggi itu seperti kapal yang ada di 
tengah laut. "Kalau kapal itu berlayar, 
apa kalau kapal itukebakaranya harus 
panggil mobil pemadam kebakaran, 
kan tidak. Jadi peralatan yang ada, dan 
orang-orangnya yang ada di bangunan 
itu sendiri harus siap untuk meng- 
hadapi kemungkinan terjadinya ke- 
bakaran,” ujar Chanafi. 


Yang menyulitkan 
penanggulangan kebakaran 
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Ditambahkan lagi oleh chanafi, 
bahwa bukan berarti kalau terjdi 
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see nn 


-Chanafi, Kepala Dinas K. ebakaran DKI Jakarta. 


kebakaran pihak Dinas Kebakaran 
tidak akan datang. “Kita akan tetap 
datang membantu, dan kalau kita 
‘memang harus membantu, tolong 
berilah kemudahan untuk bisa masuk. 
Jangan sampai gedungnya tertutup 
oleh "'rolling-door', ataupun karena 
sekuriti untuk pencurian demikian 
ketatnya tetapi juga mempersulit kita 
untuk bisa masuk,” ujarnya. 
Tentang penyebab terbakarnya 
pusat perdagangan “Sarinah” di Jl. 
Thamrin, memang masih dalam tahap 
penyelidikan yang berwenang. Namun 
ditilik dari instalasi pencegahan 
kebakaran yang dimiliki oleh 
''Sarinah'', menurut Chanafi, di situ 
memang ada hydrant dan sprinkler, 
namun sprinkler-nya tidak merata pada 
semua ruangan. Jadi hanya pada 
ruang kerja, dan kalau pertokoan 
hanya pada ruang pertokoannya saja. 
Sedangkan di'service-area', misalnya, 
tidak terlihat adanya sprinkler. 
Kebakaran terjadi pada lantai enam, 
yang bukan lagi pertokoan tetapi 
merupakan perkantoran. Jadi kalau- 
pun di ruang perkantoran itu ada 
sprinkler, tidak diketahui bagaimana 
ruang tersebut disekat-sekat. Kalau 
ruangan itu sudahdisekat-sekat lantas 


apakah kemudian letak kepala sprink- - 


ler itu betul? Padahal fungsi sprinkler 
adalah untuk pemadaman di tingkat 


== 
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awal, jika apinya sudah besar sprinkler 
tidak akan berfungsi apa-apa. 

"Kita tahu sendiri tipe perkantoran 
kita, yang kadang-kadang sudah 
bukan merupakan kantor lagi, tetapi 
sudah merupakan gudang arsip. Jadi 
kalau sprinkler di sana didesain, 
misalnya, untuk bahaya yang ringan 
(extra-light hazard), sedangkan 'fire- 
load' itu sudah sedemikian besarnya, 
arsip-arsip sudah demikian banyaknya, 
terjadi kebakaran di tingkat awal, 
sementara letak sprinkler karena 
ruangannya sudahdisekat-sekat sudah 
tidak memenuhi syarat lagi, kalaupun 
sprinkler itu bekerja biasanya sudah 
tidak efektif,” ujar Chanafi. 

Bentuk arsitektur gedung yang ter- 


tutup, seperti halnya “Sarinah” itu 


juga menyulitkan usaha penang- 
gulangan kebakaran dari luar. "Dinding 
luar gedung yang hanya terbuka di 
bagian atas, yang itupun tertutup oleh 
'sun:screen', sehingga dari luar air 
yang dapat masuk itu hanya sedikit. 
Dari dalam kita sulit masuk karena ter- 
tutup oleh 'rolling-door'. Begitu 
'rolling-door' sudah kita dobrak, sudah 
kita gergaji, kita masuk namun ter- 
tutup lagi oleh partisi-partisi ruangan. 
Sehingga kita tidak bisa langsung 
menghantam pada saran apinya.” 
ujarnya. 

Untuk tidak membahayakan para 
regu pemadam kebakaran, listrik PLN 
harus dimatikan dulu sebelum 
dilakukan penyemprotan air. 
sedangkan untuk menjalankan pompa- 
pompa gedung tersebut harus memiliki 
generator darurat yang tersendiri, ar- 


tinya penggunaannya tidak dicampur 


dengan fungsi-fungsi yang lain. Prin- 
sipnya adalah bahwa umpamanya 
gedung itu ambruk, maka ruang 
genset itu tidak apa-apa, di samping 
itu dengan fungsinya yang tersendiri 
sehingga dalam ruang tersebut tidak 
mungkin terjadi kebakaran. 


Potensi bahaya kebakaran dikata- 
gorikan sesuai dengan fungsi dari 
bangunannya, yaitu bahaya ringan (ex- 
tra light hazard), bahaya sedang (or- 
dinary hazard), dan bahaya tinggi (ex- 
tra high hazard). Seperti perkantoran, 
pertokoan, sebenarnya termasuk 
dalam kategori bahaya ringan. Namun, 
menurut chanafi, karena pada umum- 


nya perkantoran dan pertokoan sudah 
merangkap menjadi gudang, sehingga 
sudah bukan bahaya ringan lagi, tetapi 
sudah masuk dalam kategori bahaya 
sedang. ''Demikian halnya hotel, 
seharusnya masuk dalam bahaya 
ringan. Tetapi, sekarang ini sudah 
dicampur dengan night club, sudah 


-dicampur dengan restoran, nah itu 


sebenarnya sudah meningkat kepada 
bahaya sedang,” ujarnya. 


Perlu penggantian mobil 
yang tua 


Cara yang paling ampuh dalam pe- 
nanggulangan kebakaran adalah 
tergantung oleh intern gedung itu sen- 
diri, baik oleh peralatan maupun 
personil-personilnya. Kalau cara yang 
pertama tersebut gagal, sehingga 
Dinas Kebakaran harus membantu, 
maka menurut Chanafi, yang paling 
bagus adalah pemadaman dari dalam 
(fire-fighting indoor), sedangkan dari 
luar biasanya kurang efektif. Lebih- 
lebih kemampuan mobil tangga yang 
dimiliki oleh Dinas Kebakaran hanya 


40 m, sementara gedung-gedung: 


tinggi sudah banyak yang mencapai 
tinggi hingga 100 m lebih. 

"Tapi kita jangan mimpi akan ada 
mobil tangga yang akan terus bisa 
mengikuti ketinggian gedung, di sini 
untung hanya dibatasi sampai 120 m, 
tetapi di luar negeri bisa mencapai 300 
m - 500 m. Sedangkan di luar negeri 
saja yang tertinggi mobil tangga itu 
hanya 50 m - 60 m. Di luar negeri sen- 
diri dikatakan bahwa mobil tangga 


yang paling stabil adalah 100 inci, atau 


sekitar 31,5 m, lebih dari itu sudah 
kurang stabil. Jadi dari luar memang 
tidak akan efesien, yang paling baik itu 
dari dalam,” ujar Chanafi. 

Untuk lebih meningkatkan kemam- 
puan pemadaman dari dalam, maka 
diperlukan, misalnya mobil-mobil 
pemadam kebakaran dengan tekanan 
tinggi (high pressure-pump), baju 
tahan panas, baju tahan api (fire 
jacket), breathing apparatus. Demikian 
juga alat pemancarnya sendiri harus 
bisa: stop, jet, dan spray, bahkan kalau 
mungkin bisa membuat tabir air yang 
bisa menahan panasnya api. Untuk 
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jenis pemancar air yang bisa membuat 
tabir air itu, diakui oleh Chanafi, belum 
dimiliki oleh Dinas Kebakaran DKI, 
demikian juga fire-jacket yang baru 
akan dimiliki setelah ‘crash- 
programme' tahun ini, yaitu akan 
membeli 100 buah. 

Untuk meningkatkan kemampuan 
pemadam kebakaran dari luar juga 
diperlukan 'breathing - apparatus' 
dengan kapasitas yang lebih besar. 
Selama ini Dinas Kebakaran DKI 
memiliki 'breathing-apparatus' 
sebanyak 200 buah, tetapi banyak di 
antaranya karena pembelian lama, 
yang hanya memiliki kapasitas peng- 
gunaan seperempat jam. Untuk itu 
pada ‘crash-programme’ tahun ini, 
menurut Chanafi, akan dibeli 100 buah 
'breathing aparatus' yang bisa tahan 
hingga 45 menit, yaitu dengan tabung 
gas berkapasitas 6 liter, dengan 
tekanan 300 atmosfir. 

Menurut Chanafi, jumlah mobil 
kebakaran yang ada dianggap masih 
memadai, yang penting adalah peng- 
gantian mobil-mobil yang sudah ‘tua. 
Dan itu memang sudah diajukan 
bahwa dalam Pelita IV ini mobil-mobil 
yang tua sudah bisa diganti. '' Karena 
sampai sekarang kita belum pernah 
kehabisan mobil. Pada kebakaran 
'Sarinah' yang dikerahkan hanya 
sebanyak 42 unit, sedangkan yang 
dimiliki oleh Dinas Kebakaran 
sebanyak 159 unit,’’ ujarnya. 

Selanjutnya dikatakan oleh Chanafi, 
dalam suatu wawancara khusus 
dengan Konstruksi akhir Januari yang 


baru 


lalu, dibandingkan kota-kota 
besar lain di Indonesia jumlah mobil 
kebakaran di DKI paling banyak. 
Misalnya, dinas Kebakaran Surabaya 
hanya memiliki sekitar 12— 14 unit, 
Medan 10— 12 unit, bahkan Semarang 
dan Yogya hanya memiliki sekitar 4 
unit saja. Namun jika dibanding 
dengan luar negeri, jumlah mobil 
pemadam kebakaran yang dimiliki oleh 
DKI Jakarta hanya 25%-nya. Karena 
di luar negeir setiap 10.000 penduduk 
harus ada 1 unit mobil kebakaran. Jadi 
kalau DKI Jakarta memiliki 6,8 juta 
penduduk maka harus memiliki 680 
unit mobil. Padahal DKI kini hanya 
memiliki 159 unit. Meskipun demikian 
masih dianggap memadai. 

Dari data yang diperoleh Konstruksi, 
Dinas Kebakaran DKI dengan kelima 
wilayahnya memiliki personil sebanyak 


2212 orang, dengan jumlah mobil 


kebakaran 159 unit, yang terdiri dari: 
mobil tangga (17 m) 3 buah, mobil 
tangga (32 m) 4 buah, mobil tangga 
(41 m) 3 buah, mobil pompa 
(kapasitas 3000 |) 36 buah, mobil 
pompa (4000 |) 56 buah, mobil dry- 
chemical 2 buah, mobil pompa kecil 
(kapasitas 600 I) 10 buah, mobil pom- 
pa (elf, tanpa tanki air) 6 buah, mobil 
pendobrak tembok/kaca (break squad) 
3 buah, mobil busa dengan pengem- 
bangan tinggi 2 buah, mobil rescue 2 
buah, foam-panser 1 buah, mobil 
penarik tanki 16 buah, mobil koman- 
do 5 buah, mobil ambulan 8 buah, 
mobil polgab 1 buah, snorkel 1 buah. 

Jumlah hydrant yang dipasang di 


Regu pemadam kebakaran sedang menyemprotkan air pada gedung Sarinah 
yang terbakar. (Dok. Dinas Kebakaran DKI) 
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kelima wilayah ibukota ada 239 buah, 
yaitu: 67 buah di Jakarta Pusat, 30 
buah di Jakarta Utara, 47 buah di 
Jakarta Barat, 47 di Jakarta Selatan, 
dan 48 buah di Jakarta Timur. Pos 
kebakaran ada 59 pos, 17 di Jakarta 
Pusat, 12 di Jakarta Utara, 8 di Jakar- 
ta Barat, 11 di Jakarta selatan, dan 11 
di Jakarta Timur. Sedangkan peralatan 
lain yang dimiliki: 72 buah baju tahan 
api, 57 buah baju tahan panas, 203 
buah breahing-apparatus, perahu karet 
52 buah, dan motor tempel 5 buah. 

Menyinggung tentang jenjang- 
jenjang pendidikan yang ditempuh oleh 
para personil Dinas Kebakaran DKI, di- 
jelaskan oleh Chanafi, sebagai berikut: 
Begitu diterima sebagai pegawai maka 
orang tersebut mendapat pendidikan 
selama 3 bulan siang malam. Bagi para 
personil yang tergabung dalam 
pasukan juga diberikan pendidikan 1 
bulan, sebagai penyegaran kembali. 
Bagi mereka yang akan dipromosikan, 
juga ada pendudukan komandan regu 
selama 1 bulan. Bagi komandan regu 
yang baik, jika akan diangkat menjadi 
komandan pleton, juga ada pendi- 
dikan komandan pleton, selama 1 
bulan. Dari komandan pleton yang 
akan dinaikan jabatannya menjadi 
komandan kompi, juga melalui pen- 
didikan komandan kompi, selama 1 
bulan. Di samping itu untuk pasukan 
juga ada pendidikan montir, sopir, 
operasional mobil-mobil khusus (seper- 
ti tangga, snorkel, dll), pendidikan 
penyelamat. Untuk pencegahan 
diadakan juga pendidikan untuk in- 


Kantor Dinas Kebakaran DKI Jakarta. 
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KHUSUS. 


Mobil tangga kebakaran milik Dinas Kebakaran 


(Wilayah Jakarta Pusat), yang panjangnya 40,7 m. 


spektur muda kebakaran, sudah 
diadakan pendidikan 5 gelombang 
yang menghasilkan lulusan sekitar 190 
orang inspektur muda yang akan 
memeriksa bangunan-bangunan ren- 
dah. Dari 10 terbaik setiap angkatan 
pendidikan inspektur muda kebakaran 
yang berjumlah 50 orang kemudian 
dididik menjadi inspektur kebakaran 
yang memeriksa bangunan tinggi, 
bangunan industri, dan bangunan 
khusus. 

Menurut data dari Dinas Kebakaran 
DKI, dalam tahun 1984 di wilayah DKI 
Jakarta terjadi 666 kali peristiwa 
kebakaran: 142 kali di Jakarta Pusat, 


l 


$ 


Jenis baju tahan api yang dimiliki oleh Dinas 
Kebakaran DKI. 


90 kali di Jakarta Utara, 119 kali di 
Jakarta Barat dan 132 kali di Jakarta 
Timur. Dilihat dari penyebabnya, 71 
oleh kompor, 56 oleh lampu, 279 oleh 
listrik, 43 mobil, dan lain-lain 217. 
Dilihat dari jenis korban akibat 
kebakaran, terdiri dari 3780 buah 
rumah, 296 buah bangunan umum, 45 
buah bangunan industri, 80 ken- 
daraan, lain-lain 370. Akibat 
kebakaran tersebut penghuni yang 
kehilangan tempat tinggal sebanyak 
5344 KK, yang terdiri dari 26753 jiwa, 
meninggal 21 orang dan luka-luka 80 
orang. Sedangkan kerugian diperkira- 
kan sebesar Rp. 16.957.316.000.- 


Pengamanan sejak dini : : : - 


Ir. Suwanto Kartono, Manajer 
Umum PT Aneka Spring yang 
mengageni sistem pengaman dan 
peralatan pemadam kebakaran buatan 
KIDDE-USA, dan Building Automation 
merk MCC Powers USA, dalam perte- 


muan khusus dengan KONSTRUKSI 
belum lama ini memang tidak bersedia 
memberikan komentar 
sebab musabab kebakaran yang terjadi 
di ibukota selama ini. Namun dengan 
tegas ia berpendapat: "' Apapun faktor 


mengenai 


penyebabnya, untuk menghindari 
bahaya kebakaran adalah dengan 
sistem pengaman dan pencegahan 
yang baik seharusnya sudah diper- 
siapkan sejak dini. Sebab, di manapun 
dan kapanpun bahaya kebakaran bisa 
saja terjadi. Oleh karena itu, menurut 
saya, tak berbeda halnya dengan 
nasehat seorang dokter. Tindakan 
pencegahan terhadap bahaya penyakit 
akan jauh lebih baik dan lebih murah 
jika dilakukan sejak awal. Pengobatan 
pada saat sudah menderita sakit 
biasanya akan lebih memerlukan biaya 
yang besar dan waktu yang tidak 
sedikit.” 

Begitulah, dan hal ini nampaknya 

kurang mendapat perhatian dari 
sementara kita selama ini. Menurut 
Suwanto, tindakan-tindakan pen- 
cegahan dan pengamanan biasanya 
memang memerlukan ketekunan dan 
kedisiplinan yang tinggi. 
"Dalam perhitungan jangka pendek, 
memang berat dan kelihatan besar 
biayanya. Akan tetapi jika musibah 
kebakaran benar-benar terjadi, 
betapa besar kerugian yang harus 
diderita. Harta kekayaan dan 
bangunannya sendiri barangkali masih 
bisa tertutup dengan adanya asuran- 
si. Tetapi, apakah kerugian jiwa 
manusia serta dokumen-dokumen 
penting perusahaan bisa dinilai dengan 
uang? Hal inilah yang seharusnya men- 
jadi bahan pertimbangan para pemilik 
bangunan.” Demikian tandasnya. 


Sebab itu, yang pertama dan 
terutama harus menjadi pusat perha- 
tian para pemilik bangunan adalah 
masalah desain perencanaan. Di sam- 
ping perencanaan arsitektural yang 
baik, perhitungan struktur dan 
konstruksi yang tepat, perencanaan 
sistem pengaman kebakaran pun 
harus dipersiapkan secara terpadu dan 
baik. “Hal ini penting, karena sangat 
menentukan di dalam penggunaannya 
kelak,” katanya lebih lanjut. 

"Penerapan sistem pengaman 
kebakaran yang tepat dan memenuhi 
standar untuk suatu bangunan, peng- 
gunaan peralatan yang memiliki stan- 
dar kualitas yang tinggi, penempatan 
dan pemasangan yang sempurna, 
adalah suatu keharusan yang tidak 
bisa ditawar.” 
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FIRE DOOR 
Pintu penahan api untuk 
tangga darurat dan koridor. 


“ FIRE RESISTANT GLASS 
Kaca tahan api untuk jendela 
dan partisi tembus pandang, 
dapat melokalisasi sumber api. 


STEEL PARTITIONING 
Partisi tahan api yang 
terbuat dari baja. 
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YAZAKI 


Vi in AZAKI 


= € 

| E NN German manufacturer of 
ooo p) ' === | high performance truck 
| P \ and trailers mounted 


HEMAT E ENERGY concrete pumps and 
placing booms, seeks 
Indonesian partner with 
facility to partially 
manufacturer, assemble, 
and market such 
equipment in Indonesia. 


Interested, qualified 
parties please reply to: 


TEKA Maschinenbau GmbH 
PO Box. 220 
D 6732, Edenkoben 
Federal Republic of 
Germany 
Telex — 454856 


@ AIR PANAS TENAGA SURYA. 


or thru: 


EKONID 


P.O. BOX. 3151/JKT 
Phone : 511208 


e A.C. TENAGA GAS e KOLAM RENANG AIR PANAS | Telex : 45769 ekonid ia. 
TENAGA SURYA.’ 


YAZAKI, telah mengembangkan teknologi modern Aneka perlengkapan yang diproduksi oleh YAZAKI 
dengan pemanfaatan tenaga» surya. Hal ini suatu antara lain : 


bentuk penghematan yang nyata dari investasi anda, : ; 
untuk perlengkapan rumah tinggal, perusahaan atau- @ Peralatan pemanas air (Solar Water 


pun industri, hotel-hotel dan lain-lain. Heater) 
e P ndingindengan Tenaga Surya, 
YAZAKI, selalu mengutamakan mutu yang patut eralatan pe Age g ga ry | 


menjadi andalan Anda, dibuat dari bahan Stainless Panas buangan dari Diesel 
Steel, anti karat dan tahan lama dengan perawatan Minyak tanah, Uap, Bio-gas, panas bumi. 
yang sangat hemat. L.P. gas. 


Hubungi: Jl. Salemba Raya 61 


Telex: 46669 JAKENIA 


ES PT. JAYA KENCANA woh, s3355 (AKA 


MECHANICAL €: ELECTRICAL CONTRACTOR 


KHUSUS 


Lebih jauh Suwanto menjelaskan, 
"Mengikuti Pedoman Penanggulangan 
Bahaya Kebakaran yang telah dikeluar- 
kan oleh pemerintah c/q Departemen 
P.U. adalah salah satu langkah yang 
tepat, karena telah merupakan standar 
yang digali dari standar internasional. 
Menurutnya pula, di dunia ini terdapat 
dua standar internasional yang 
dominan dan diterapkan di banyak 
negara. Yang pertama standard sistem 
yang dikeluarkan oleh Fire Office com- 
mittee (FOC), Inggris. Dan kedua, 
adalah standar sistem yang 
dikeluarkan oleh National Fire Protec- 
tion Association, (NFPA), Amerika 
Serkat. 

"Kedua sistem tersebut cukup baik 
dan telah menjadi standar interna- 
sional,’’ demikian menurut Suwanto. 
"Namun menurut saya, 'yang di- 
keluarkan oleh FOC (Inggris) lebih jelas 
- dan lebih lengkap.” 

Selanjutnya dikemukakannya. 
"Saya pikir, penggunaan salah satu 
sistem sebagai standar proteksi 
kebakaran di Indonesia saat ini sangat 
menguntungkan. Sebab, dengan 
menerapkan sistem yang standar, 
akan memudahkan bagi semua pihak 
untuk menentukan dasar perenca- 
naan. Di samping itu, dengan 
menerapkan. sistem yang sudah teru- 
ji, kita akan terhindar dari kekeliruan- 
kekeliruan yang mendasar serta lebih 
menjamin keamanan pelaksanaannya. 
Dan di pihak lain, kita toh belum 
memiliki pegangan dasar yang kuat 
buatan kita sendiri. 

Faktor kedua, menurutnya, adalah 
masalah perawatan terhaddap 
peralatan sistem yang telah dipasang. 
"Perawatan ini justru sangat me- 
nentukan,’’ demikian tutur Suwanto. 
"Sebab, betapapun bagusnya sistem 
perencanaan, tingginya kualitas 


peralatan dan sebagainya, namun tan-' 


pa perawatan dan kontrol yang baik, 
segalanya akan mubazir. Dan 
perawatan, bukan sekedar terhadap 
peralatannya saja, namun juga latihan 
rutin bagi petugas-petugas pengaman 
kebakaran harus selalu dilakukan.” 
Akan halnya perawatan tersebut, 
seyogyanya pihak pemilik bangunan 
mengadakan kontrak secara berkala 
dengan perusahaan-perusahaan 


‘sional. 


pemberi jasa perawatan yang profe- 
Terutama perusahaan- 
perusahaan yang mengageni dan 
memasang peralatan tersebut yang 
memang menjamin perawatannya. 
"Karena hanya kepada merekalah 


MCC POWERS 


- BUILDING AUTOMATION 
- ENERGY SAVING 
- FIRE & SECURITY 


- ELECTRONIC CONTROLS 


| C 
CONDENSER 


Dz 


CHWP 


Y» 
WP 


PT. ANEKA SPRING 


hasilnya bisa 
jawabkan,’’ ujarnya. 
Suwanto yakin, dengan perawatan, 
kontrol dan uji coba yang dilakukan 
secara berkala dan rutin, pada saat 
harus digunakan, semua peralatan 


dipertanggung 


LIGHTING : 


| 
pa 
| | 
SCU 


> SECURITY : 


FIRE DETECTOR 


Jl. Pintu Air 2F, - Tel. 351154 - 351159 - 351181 - 354431 
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akan bekerja dengan baik. 

Hal lain, menurut Suwanto, adalah, 
''Sesuai dengan perkembangan 
teknologi yang semakin pesat 
- sekarang ini serta untuk mendeteksi 
lebih awal akan terjadinya bahaya 
kebakaran, sudah saatnya para pemilik 
bangunan memanfaatkan peralatan- 
peralatan baru mengenai ''Building 
control System” pada bangunannya. 
"Hal ini sangat penting. Sebab dengan 
memanfaatkan sistem kontrol yang 
lebih peka, mampu bekerja secara 
otomatis dan terpadu, maka setiap 
bahaya kebakaran yang akan terjadi 
pada bangunan akan bisa dideteksi 
lebih awal untuk kemudian dengan 
cepat pula dapat diambil langkah- 
langkah pengamanan. 

Sebagai contoh dikemukakan, 
dewasa ini telah dikembangkan suatu 
- perangkat sistem kontrol buatan MCC 
Powers USA. Perangkat kontrol ini 
merupakan aplikasi teknologi maju 
yang dilengkapi dengan micrikomputer 


yang bekerja sangat efektif untuk 


memonitor peralatan-peralatan seper- 
ti fire alarm, hydrant, sprinkler fire 
door, pompa-pompa reservoir, 
pressurization, fan Genset, electrical, 
AHU, dan sebagainya, bahkan untuk 
penghematan energi. 

Perangkat sistem menurut 
keterangan, telah dipasang di 
beberapa bangunan bertingkat tinggi di 
Jakarta. 

"Ketika hal itu, jika benar-benar kita 


terapkan akan merupakan langkah 


pencegahan yang paling tepat,” 
katanya. Ir. Suwanto Kartono 
menyambut baik usaha-usaha 
pembentukan Asosiasi Proteksi 
Kebakaran di Indonesia. ''Meskipun, di 
antara pengusaha seperti kami selalu 
bersaing di dalam memperoleh peker- 
jaan, namun pembentukan asosiasi 
merupakan suatu langkah positif di 
dalam menyeragamkan pola kerja ser- 
ta peningkatan standardisasi yang 
lebih baik,” ujarnya pula. 


Perlu adanya sistem 
dua rangkaian terpisah 


Dalam wawancara dengan P.T. Berca 
Indonesia Divisi Teknik yang menangani 
pekerjaan instalasi ‘fire protection-system’, 
Ir. Handi Priatna (Ass. GM Commercial) 
yang didampingi oleh Ir. Sunaryo I.G. 
(Const. Manager), Ir. Budiharto Noto- 
molyo (Senior P.S. Coordinator), Max. 
B. Suhandynata (Construction Coordi- 
nator) dan Ir. Prakoso Kawihardja, me- 
ngatakan bahwa agar suatu gedung ting- 
gi tidak rawan terhadap bahaya kebakar- 
an perlu ditinjau dari tiga aspek yang ter- 
.diri dari : hardware, software dan asal 
atau sumber penyebab kebakaran. | 

Yang dimaksudkan hardware di sini 


adalah didasarkan pada klasifikasi gedung 


dan peralatan yang dipakai apakah sesuai 
dengan klasifikasi tadi dan sesuai dengan 
peraturan yang telah ditetapkan. Per- 
aturan-peraturan yang dimaksud antara 
lain yang bersumber dari : Peraturan Dae- 
rah DKI Jakarta, Departemen Pekerjaan 
Umum ataupun Departemen Tenaga 


Kerja. Peraturan-peraturan tersebut, me- 


nurut Handi Priatna, sudah memadai. 
Dari sudut software yang meliputi: 
maintenance, testing, latihan, pengarah- 
an pada saat terjadi kebakaran, mana- 
jemen sistem pengamanan kebakaran, 
dan lain-lain. Sedangkan tentang sum- 
ber penyebab kebakaran antara lain perlu 
dilakukan pengaturan atau pengawasan 
terhadap pemakaian bahan-bahan yang 
mudah terbakar pada gedung-gedung 
tinggi, serta pengaturan sumber penye- 
bab kebakaran seperti: kompor, arsip, 
rokok, dan lain-lain. Penggunaan karpet 
dan kerangka aluminium pada suatu 
ruangan bisa juga menimbulkan adanya 
listrik statis, yang jika ada gesekan-gesek- 
an tidak mustahil menimbulkan kebakar 
an. Meskipun, penyebab kebakaran yang 
terakhir ini memang sangat kecil kemung- 
kinannya. 

Menyinggung tentang peralatan pen- 


cegahan kebakaran yang seharusnya di- 


miliki oleh gedung-gedung tinggi ialah : 


alarm kebakaran, pemadam api ringan 


(extinguisher), hydrant, sprinkler, wet 


riser, sumber daya listrik darurat, inter- 


lock dengan lift, diesel fire pump, pre- 
surize fan, building automation, dan lain- 
lain. Dalam suatu bangunan tinggi, pada 
umumnya, biaya untuk instalasi penang- 
gulangan masalah kebakaran masih rela- 
tif lebih kecil dibandingkan, misalnya, 
instalasi listriknya, sekitar seperempat- 
nya. Tentang jumlah kepala sprinkler 
yang dipasang di suatu bangunan me- 
mang relatif, tetapi sebagai contoh di 
Wisma Dharmala Sakti (yang instalasi 
fire-system-nya juga ditangani oleh P.T. 
Berca Indonesia) dipasnag sekitar 5000 
kepala sprinkler. Agar tangga kebakar- 
an bebas dari asap akibat kebakaran ma- 
ka biasanya dipasang 'pressurize fan' 
untuk memberikan tekanan positip ter- 
hadap ruang tangga, yang untuk gedung 


.22 lantai bisa mencapai harga Rp. 15 juta. 


Agar aliran listrik tidak membahayakan 
regu pemadam kebakaran dalam mela- 
kukan tugasnya, sementara tenaga listrik : 
untuk keperluan pompa dan lain-lain 
yang diperlukan untuk penanggulangan 
pada saat terjadi kebakaran bisa dipenuhi, 
maka perlu adanya dua sistem rangkaian 
terpisah antara sistem pemakaian normal 
dan sistem pemakaian darurat maka se- 
baiknya pemilihan alat/material dapat 
berfungsi walaupun dalam keadaan daru- 
rat, misalnya: kabel, lampu, fan, penem- 
patan yang sesuai, dan lain-lain. 

Untuk lampu-lampu indikator ke arah 
tangga kebakaran, misalnya, bisa meng- 
gunakan batere. Sedangkan untuk in- 
stalasi darurat biasanya digunakan kabel 
yang tahan api. Sebagai contoh kabel 
merek Pyrotex buatan Inggris 
yang dirancang khusus untuk tahan ter- 
hadap api, memiliki lapisan luar dari tem- 
baga kemudian ditengahnya ada lapisan 
mineral sebagai isolasinya. Lapisan luar 
kabel ini memiliki titik lebur 1083°C dan 
isolasi dari mineral itu memiliki titik lebur 
2800”C. Kabel ini mampu beroperasi te- 
rus menerus pada temperatur hingga 
250”C, dan untuk suatu periode yang 
lebih pendek dibolehkan hingga pada 
temperatur lebih dari 250°C. Lagi pula 
isolasi mineral tersebut mampu menahan 
temperatur yang sangat tinggi. yang di- 
sebabkan oleh hubungan pendek atau 
kondisi kelebihan beban, tanpa rusak. 
Harga dari kabel jenis ini sekitar Rp. 2000/ 


. meter. 
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Air Conditioning 
Equipment 


.. MAIN DEALER 


2 x @ a 
Lift & Escalator 


: SOLE AGENT Baltimore Aircoil 


APV BELL BRYANT 


PROCESS EQUIPMENT AND 
ENGINEERING FOR THE FOOD. 
BEVERAGE & CHEMICAL INDUSTRIES 


. YOUR PARTNER 
IN ENGINEERING 
AND CONSTRUCTIONS 


for further informations please contact 


BERCA 


BERCA INDONESIA PT. 


TECHNICAL DIVISION 


JAKARTA : 

- Jl. P. Jayakarta 149 A. Phone : 631609 (4 lines) 
Telex: 41141 BERCA JKT, Cable: BERCA TECH 
SURABAYA: 

Jl. Tegalsari No. 2H, Phone 472694 
MEDAN: 

Jl. Let. Jen. S. Parman 261B, Phone : 511568 
DENPASAR: 

Jl. Raya Sesetan 146, Phone : 22717. 


i 
y 
| 


Sebagai kontraktor dalam instalasi fire- 
protection-system, P.T. Berca Indonesia 
Divisi Teknik yang berkantor di Jl. Pa- 
ngeran Jayakarta, Jakarta, antara lain 
telah menangani pelaksanaan instalasi 
di : Wisma Antara, Gedung TIFA, Wisma 
Harapan, Gedung CSIS, Nusa Dua Hotel 


' di Bali, Wisma Dharmala, Wisma Indo- 


cement. 


Dengan komputerisasi 


Penerapan manajemen penanggulang- 
an masalah kebakaran juga bisa dilaku- 
kan dengan sistem komputer. Sistem 
manajemen kebakaran dengan kompu- 


-terisasi terdiri dari: 


— Central Control Unit (CCU) yang me- 
rupakan suatu mikro komputer dengan 


‘input/output interface, expansion me- 


mory, communication processor, power 


“supply dan standby battery. Central 


Control unit ini berfungsi sebagai pusat 
syarat’’ sistem fire-management. 
— Video display unit, merupakan serang- 


-kaian keyboard dengan sebuah layar CRT. 


yang berfungsi untuk memonitor: kon- 
disi titik monitor (alarm/trouble), status 
dari peralatan (on/off), mengirim perin- 
tah (output), dan melakukan fungsi- 
fungsi program lainnya. 

— Printer, berfungsi untuk mencetak 
aksi perintah, alarm, status, secara oto- 
matis berdasarkan kejadian atau menual 
dari keyboard, misalnya : “alarm-sum- 
mary”, "status-summary' atau “all point- 
summary”. Setiap alarm akan tercetak 
pada printer beserta tanggal dan waktu 
kejadian. 

— Data gathering panel (DGP), berfungsi 
sebagai "communication interface” an- 
tara central control unit dengan detektor. 
DGP ini memiliki mikroprosessor dan 
memory tersendiri yang tetap dapat ber- 
operasi walaupun CCU tidak berfungsi. 
— Transmission line merupakan rangkai- 
an kabel transmisi yang berfungsi me- 
ngirim signal dari DGP ke CCU dan se- 
baliknya. Transmission line terdiri dari 2 
atau 3 utas kabel dan dapat memonitor 
sampai ratusan zone yang dihubungkan 
ke DGP. 

— Detektor dalam hal ini berbentuk: 
smoke-detector, manual station, water 
flow switch, dan lain-lain. 

Jika terjadi kebakaran/alarm setiap 


signal deteksi dari smoke detector, 


-sprinkler flow switch maupun manual fire 


station akan terjadi: 1) Pemberitahuan 
kondisi titik tersebut (alarm atau trouble), 
tipe alarm (smoke/water flow, dan lain- 
lain), lokasi alarm pada video display unit 
(VDU) dan diikuti oleh suara dari audible 
signal. Titik kondisi alarm pada video 
display akan berkelip-kelip sampai tom- 
bol “acknowledged” ditekan. Instruksi 
darurat akan muncul pada layar CRT 


untuk memudahkan operator mengambil 


tindakan, 2). Kondisi alarm tersebut tipe 
dan lokasi maupun waktu dan tanggal ke- 
jadian akan tercetak pada printer secara 
otomatis, 3). Mengaktifkan bell pada lan- 
tai yang terjadi kebakaran. Bell akan ber- 
bunyi secara kontinue sampai manual 
station atau detector dikembalikan ke 
posisi normal dan perintah mematikan. 
bell dikirim dari keyboard VDU, 4). Meng- 
aktifkan prosedur smoke control (pres- 
surized staircase fan, smoke exhaust fan) 
jika anda dan diinginkan, 5). Indikasi lo- 
kasi alarm pada remote annunciator 


(repeater panel) pada ruang security, 


dan 6). Jika terdapat fasilitas pada ele- 
vator, sistem secara otomatis meniada- 
kan "elevator call system” dan menurun- 


kan elevator langsung ke lantai dasar 


untuk digunakan oleh pemadam keba- 
karan. Elevator akan tetap dibawah ko- 
mando kunci kontrol lokal yang berada 
di dalam elevator sampai keadaan nor- 
mal kembali. 

Setiap terjadi putusnya rangkaian de- 
teksi, secara otomatis kondisi gangguan 
tersebut akan terbaca pada video display 
unit dan tercetak pada printer disertai 
waktu terjadinya gangguan tersebut. Jika 
salah satu dari tiga kabel transmisi ter- 
putus, sistem tetap berfungsi secara 
normal, dan keadaan ini diidentifikasikan 
pada CRT dan tercetak pada printer. 

Untuk tujuan pengetesan, Central 
Control Unit akan menstimulasikan Data 
Gathering Panel pada kondisi alarm, test 
ini beserta fungsi-fungsi yang tidak be- 


kerja sebagaimana mestinya (jika ada) 


akan tercetak pada printer dan dimonitor 
pada video display. [e] 
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INJECTION pada Rotary 
Compressor. 

Lebih sejuk, Tenang, dan 
Efisien. 


AC WINDOW 
Model: 

RAC 30 UE-1,5 PK 
-12.000 BTU/H 
RAE 45 UE-2 PK 
-17.500 BTU/H 
Dilengkapi Auto 
Louvre | 


Model: 

RAC 16 YE-3/4 PK 
-6.500 BTU/H 
RAC 22 PE-1 PK 
-8.000 BTU/H 
Dilengkapi Timer 
14jam. 

Cocok untuk peru- 
mahan dan 
perkantoran kecil 


Pilih dan milikilah yang terbaik. 
Bandingkan dengan merek lain! 


Agen Tunggal: 
PT WILI ANTARIKSA ELECTRONICS 


Wisma Hayam Wuruk It. 10 Jl. Hayam Wuruk No. 8 Jakarta 


Telp. 358400-358515-359504-359505 


ON 
ss x 
NN 


Setiap AC TOSHIBA dilengkapi dengan kompre- 
sor rotari bermutu tinggi dari Jepang dan telah 
melewati kontrol kualitas sangat ketat. Hasilnya, 
kapasitas pendinginan sangat tinggi. Bersuara 
sangat halus, di bawah 50 db. Cara kerjanya sa- 
ngat efisien. Hemat listrik. 


AC SPLIT 

Model: 

RAS 20 YKE/YAE- 
1 PK8.000 BTU/H 
RAS 30 PKE/PAE- 
11/2 PK-12.000 
BTU/H. 

Dilengkapi Timer 
Cocok untuk rumah 
tangga modern 


Model: 

RAS 45 YFE/YAE 

2 PK-18.000 BTU/H 
RAS 60 YFE/YAE- 
3 PK-24.000 BTU/H 
Cocok untuk restor- 
an, ruang rapat. 
Tersedia pula tipe 
langit-langit (Ceiling 
Type) 


KESEJUKAN MENINGKATKAN PRODUKTIVITAS 


TOSHIBA 
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PERUSAHAAN | 


melakukan penebangan terbatas, 


` 


untuk kelestarian hutan 


enurut Ir. Muslim Rauf -- Kepala - penggergajian kayu untuk ekspor dan atas 4 administratur, yaitu : Administratur 
Bagian Umum PT Inhutani | Unit keperluan lokal, Nunukan dengan luas wilayah 372.800 ha. 

Il di Tarakan, bidang-bidang u- - suplai kayu bakau untuk pabrik chips, | Sesayap dengan luas wilayah 210.000 ha, 

saha Unit II PT Inhutani | meliputi : - pabrik kayu lapis ( plywood ) dalam sis- Malinau dengan luas wilayah 332. 000 ha, 
- pembalakan ( logging operation ); eks- tem Perusahaan Patungan. dan Tarakan dengan luas wilayah 570. 
por/lokal. Wilayah Unit II P.T. Inhutani | terbagi 000 ha. Jadi, jumlah keseluruhan me- 
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liputi seluas 1.484.800 ha. Adapun jenis- 
jenis kayu yang dihasilkan adalah : me- 
ranti, kapur, keruing, agathis, prupuk, 
nyatoh, bangkirai, dan bakau. 


Sistem penebangan yang dilakukan 
selama ini, menurut Muslim Rauf, sesuai 
dengan ketentuan yang digariskan oleh 
Departemen Kehutanan, yaitu : ) Sistem 
blok tebangan sesuai dengan RKT/RKL 
(rencana kerja tahunan dan rencana keryja 
lima tahun), dan b) Sistem TPI (Tebang 
Pilih Indonesia), hanya diperkenankan 
menebang kayu-kayu yang telah men- 


capai diameter 50 cm ke atas. Kecuali | 


bagi kayu-kayu rawa dan bakau. Dengan 
adanya kedua pembatasan ini kelestarian 
hutan dapat terjamin. 


Menurut Muslim Rauf, P.T. Inhutani 
selaku BUMN mempunyai dua tugas, 
yaitu sebagai 'profit-maker' dan ‘agent 
of development’. "Dengan dasar ini P.T. 
Inhutani | merasa berkewajiban untuk 
memelopori perkembangan Industri Per- 
kayuan, terutama untuk wilayah Utara, 
dengan harapan tentunya, adanya ke- 
untungan dari nilai tambah (added value) 
kayu yang diproses dalam industri, meng- 
ingat faktor suplai penghara mencukupi 
dari areal sendiri,” ujarnya. 


Dalam serangkaian kunjungan ke be- 
berapa unit usaha P.T. Inhutani I di Kal- 
tim, Konstruksi antara lain mengunjungi 
salah satu Saw-mill di Juata. Pabrik 
penggergajian kayu itu memiliki kapa- 
sitas terpasang 24.000 m?/tahun, yang 
memproduksi kayu-kayu gergajian ter- 
utama kwalitas ekspor (80% dari pro- 
duksi). Jumlah pekerja semuanya se- 
banyak 155 orang, 103 orang pekerja kon- 
traktor dan 52 orang karyawan tetap In- 
hutani. Tidak jauh dari lokasi saw-mill 
ini juga ada pengolahan kayu bakau un- 
tuk dijadikan chip. Di daerah Juata juga 
ada log-pond yang menampung kayu- 
kayua gelondongan sebelum diangkut ke 
pabrik. Saw-mill yang berproduksi sejak 
Maret 1980 ini sudah berhasil meng- 
ekspor kayu gergajian (sawn timber) ke 
Amerika dan Eropa. 


Menurut Ir. Besar, Direktur P.T. Idec 
Abadi Wood Industries, status dari per- 
usahaan P.T. Idec Abadi Wood Indus- 
tries adalah perusahaan patungan dari 
3 perusahaan, yaitu : P.T. Inhutani |, P.T. 
Danalaga dan P.T. East Kalindo (per- 
usahaan asing). Perbandingan nilai sa- 


Ir. Muslim Rauf, Kepala Bagian Umum Unit II 
P.T. Inhutani I. 


Rendra Mulyono, Kepala Bagian Industri Unit II 
P.T. Inhutani I. 


ham masing-masing adalah : 33% dari 
P.T. Inhutani |, 27% dari P.T. Danalaga, 
dan 40% dari P.T. East Kalindo. 


Pabrik P.T. Idec Abadi Wood Industri ' 


yang berdiri pada bulan September 1984 
ini memiliki luas bangunan sekitar 15 ha 
di atas areal seluas 22,4 ha. Disamping 
memproduksi kayu lapis, P.T. Idec juga 
akan memproduksi kayu gergajian. In- 
vestasi total, saw mill dan plywood mill, 
menurut Direktur Utama P.T. Idec Teo 


Han Ching, sebesar US $ 15 juta. Bahan 
baku kayu lapis adalah jenis kayu meranti 
yang berasal dari daerah S. Kayan, Tan- 
jung Selor, Kaltim, dengan areal hutan 
seluas 250.000 ha. Namun yang betul- 
betul menghasilkan kayu hanya seluas 
150.000 ha. Hingga saat kunjungan Kon- 
struksi akhir Nopember yang lalu, P.T. 
Idec masih melakukan 'trial-production' 
untuk kayu lapis. Sedangkan untuk pro- 
duksi kayu gergajian masih dalam tahap 
melatih operator-operator mesin. 


P.T. Idec Abadi Wood 
Industries : 


Mengutamakan 
mutu 


Menurut Ir. Besar, Direktur P.T. Idec 
Abadi Wood Industries, status dari per- 
usahaan P.T. Idec Abadi Wood Indus- 
tries adalah perusahaan patungan dari: 
3 perusahaan, yaitu : P.T. Inhutani |, P.T. 
Danalaga dan P.T. East Kalindo (per- 
usahaan asing). Perbandingan nilai sa- 
ham masing-masing adalah : 33% dari 
P.T. Inhutani |, 27% dari P.T. Danalaga, 
dan 40% dari P.T. East Kalindo. 

Pabrik P.T. Idec Abadi Industri yang 
berdiri pada bulan September 1984 ini 
memiliki luas bangunan sekitar 15 ha di 
atas areal seluas 22,4 ha. Disamping 
memproduksi kayu lapis, P.T. Idec juga 
akan memproduksi kayu gergajian. In- 
vestasi total, saw mill dan plywood mill, 
menurut Direktur Utama P.T. Idec Teo 
Han Ching, sebesar US $ 15 juta. Bahan 
baku kayu lapis adalah jenis kayu meranti 
yang berasal dari daerah S. Kayan, Tan- 
jung Selor, Kaltim, dengan areal hutan 


seluas 250.000 ha. Namun yang betul- 


betul menghasilkan kayu hanya seluas 
150.000 ha. Hingga saat kunjungan Kon- 
struksi akhir Nopember yang lalu, P.T. 
Idec masih melakukan ‘trial-production’ 
untuk kayu lapis. Sedangkan untuk pro-. 
duksi kayu gergajian masih dalam tahap 


melatih operator-operator mesin. 


64 


KONSTRUKSI, Pebruari 1985 


PERUSAHAAN 


Teo Han Ching, Direktur Utama P. T. Idec Abadi 
Wood Industries. 


‘Quality-control’ pada setiap 
seksi. 


Kayu bulat yang akan diolah menjadi 
kayu lapis, mula-mula dicuci dulu dengan 
air agar bersih dari lumpur-lumpur. Se- 
telah itu kayu bulat disayat kulitnya. Kayu 
tanpa kulit yang menjadi tampak putih 
itu kemudian dipasang pada suatu mesin 
secara horizontal, yang kemudian disayat 
secara melingkar sehingga menghasil- 
kan hasil sayatan yang tipis, dengan ke- 
tebalan yang diinginkan. 

Sayatan tipis dari kayu yang kontinue 


Ir. Besar, Direktur Produksi P. T. Idec. 


itu kemudian digulung. Gulungan kayu 
tipis itu dibawa ke suatu mesin pe- 
motong, untuk dipotong menjadi lembar- 


an-lembaran sesuai dengan ukuran yang 


diinginkan. Mengingat lembaran kayu ini 
berasal dari kayu bulat yang memiliki 
kadar air tinggi, maka potongan-potong- 
an lembaran kayu itu dikeringkan dalam 
suatu mesin pengering yang cukup pan- 
jang ujudnya, yang disebut 'roll dryer'. 
Potongan lembaran kayu berbentuk 
empat persegi panjang yang sudah relatif 
lebih kering itu kemudian disortir, untuk 
lembaran yang ada cacatnya (sobek), 
ditambal lebih dahulu dengan perekat 
tertentu, lembaran yang tanpa cacat, 
langsung dibawa ke suatu mesin perekat. 


Yaitu yang merekatkan tiga buah lapis- 
an lembaran kayu menjadi satu. Meng- 
ingat kayu lapis yang diproduksi oleh 
P.T. Idec ini hanya untuk kepentingan 
interior saja, maka perekat (glue) yang 
digunakan adalah jenis formaldehyde. 
Sedangkan jenis kayu lapis yang diguna- 
kan untuk kepentingan eksterior meng- 
gunakan perekat dari bahan fenol-film. 

Tiga lapisan kayu tipis yang sudah 
saling direkat itu kemudian dipres secara 
dingin, pada suatu mesin 'cold press'. 
Dalam proses ini kekuatan perekatan 
masing-masing lapisan menjadi semakin 
kuat. Setelah mengalami proses ini ke- 
mudian dipres lagi, dengan mesin 'hot 
press', atau pengepresan secara panas. 
Menurut Teo Han Ching, kadar air se- 
telah pengepresan panas ini mencapai 
10 - 18 %. 

Kayu lapis yang sudah jadi ini kemu- 
dian dipotong sedikit agar mencapai di- 


mensi lebar 4 kaki dan panjang 8 kaki. 


Dan setelah diamplas kemudian dikemas 
dalam peti-peti untuk siap diekspor ke 
Jepang. Menurut Ir. Besar, dalam masa 
trial ini P.T. Idec sudah bisa mengekspor 
produk kayu lapisnya ke Jepang. Untuk 
menjaga mutu yang tinggi sehingga me- 
menuhi syarat ekspor dilakukan 'guality 
control' pada setiap seksi pemrosesan. 


Tahun 1985 masih suram. 


P.T. Idec sejak mulai produksi per- 
cobaannya sudah mengekspor produk 
kayu lapisnya ke Jepang sebanyak 


Kayu gelondongan yang sudah dikuliti, siap disayat melingkar secara tipis. 
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A 


lapis, kiri bawah. Setelah direkat kemudian dipres secara dingin, kanan bawah. 


1000 mê, dan pada bulan Desember 1984 
lalu diperkirakan sudah bisa mengekspor 
lagi sebanyak 2000 m3. Sebenarnya 
kapasitas terpasang dari pabrik kayu lapis 
P.T. Idec ini adalah 3000 - 5000 m3 per- 
bulannya. Sedangkan kapasitas saw mill 
yang akan segera berproduksi adalah 
sebesar 2.500 m3. 

Menurut Teo Han Ching, sebagian ter- 
besar dari produk plywood adalah untuk 
keperluan ekspor, yaitu sebanyak 94%. 
Di Jepang, produk ini akan diolah lagi, 
yaitu dengan mencetak, sehingga men- 
jadi produk sekunder yang lebih bersifat 
dekoratif untuk dinding interior. Bahkan 
bisa juga dihasilkan suatu kayu lapis de- 
ngan permukaan ‘kulit jeruk’ (embossed). 

Menurut Ir. Besar, standar industri 
yang dipakai dalam memproduksi kayu 
lapis adalah standar JPIC (dari Jepang) 
dan IHPA (dari Amerika Serikat). Tingkat 
recovery untuk kayu lapis ini bisa men- 
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capai 56 - 58 %. 


Dikatakan oleh Teo, bahwa harga ply-. 


wood untuk ekspor, eks fob kini men- 
capai US $ 230/m? (diperkirakan 1 mi 
kayu lapis terdiri dari 93,3 lembar). Diakui 
selama ini bahwa P.T. Idec hanya me- 
menuhi permintaan dari Jepang saja, 
yang masih merupakan ‘single buyer’. 
Sebenarnya untuk ekspor ke Amerika 
dari segi mutu tidak ada masalah, na- 


mun karena harga di Jepang lebih mahal 


dibandingkan di Amerika, maka titik 
beratnya adalah untuk ekspor di Jepang. 

P.T. Idec yang memiliki karyawan total 
sebanyak 350 orang, dimana sekitar 150 
orang terlibat dalam satu shift produksi. 
Dan sekitar 4096 dari tenaga kerja yang 
digunakan adalah wanita, yang berasal 
dari Tarakan. Diakui oleh Ir. Besar bahwa 
tenaga yang direkrut oleh P.T. Idec se- 
muanya mulai dari nol, sehingga perlu 


“dilakukan training untuk mengoperasi- 


Mesin pengering lembaran kayu (rool dryer) kiri atas. Lembaran-lembaran kayu lapis setelah dikeringkan dan dipotong, kanan atas. Mesin perekat kayu 


kan mesin-mesinnya. 

Menyinggung tentang sistem mana- 
jemen yang diterapkan, menurut Ir. Be- 
sar, secara 'overall' dipegang oleh direksi, 
sedangkan masalah teknis diserahkan 
kepada masing-masing seksi. Menying- 
gung tentang target, dikatakannya masih 
disesuaikan dengan permintaan pasar. 
Selama ini permintaan pasar adalah dari 
Jepang. Belum ada sasaran ekspor di- 
luar Jepang mengingat kapasitas mesin 
yang dimiliki terbatas. 

Tentang prospek pasar kayu lapis, 
menurut Teo, pada tahun 1985 masih 
suram, namun tahun 1986 diharapkan 
akan lebih baik. Sebenarnya prospek 
kayu lapis pada tahun 1985 di Amerika 
Serikat, misalnya, cukup baik. Namun 
mengingat keadaan 'over-suply', maka 
harganya menjadi kurang menarik. 
Meskipun demikian Teo masih optimis 


.mengingat produk kayu lapis yang di- 
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Kemasan kayu lapis yang siap diekspor ke Jepang. 


Untuk menciptakan 
"citra baik” 


Usaha-usaha lainnya yang kini se- 
dang ditempuh oleh P.T. Inhutani |, 
menurut Ir. Harris Soeranggadjiwa Di- 
rektur Utama P.T. Inhutani |, adalah 
rencana pendirian industri perkayuan 
terpadu yang merupakan usaha ber- 
sama antara P.T. Inhutani | dengan 
BAPINDO. Perseroan yang baru ini di- 
maksudkan untuk melaksanakan peng- 
olahan hasil hutan dalam arti luas, yang 
meliputi antara lain penggergajian, pe- 


ngeringan, produksi kayu lapis, block 


board dan industri barang jadi lainnya 
yang menggunakan kayu sebagai ba- 


han baku, dan direncanakan akan ber- 


lokasi di Samarinda atau Berau. Se- 
belum rencana proyek kerja sama de- 
ngan Bapindo tersebut, sudah lebih 
dahulu direncanakan pendirian industri 
perkayuan terpadu dalam skala besar 
di Sesayap. | 
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Studi kelayakan proyek ini dilakukan 
sejak tahun 1976, dengan konsultan 
dari Finlandia yang dibantu oleh UNDP/ 
FAO dan selesai pada tahun 1981. Se- 
suai dengan studi kelayakan tersebut, 
proyek ini kelak akan memproduksi 
antara lain pulp (bleached kraft of 
mixed tropical hardwood) dengan 
kapasitas 165.000 ton/tahun, kayu ger- 
gajian sebanyak 62.000 m3 pertahun, 
dan kayu lapis sebanyak 81.000 m3 

“bertahun, dengan total investasi se- 
besar US $ 674 juga dan IIR 10,1 96. 

Namun berdasarkan analisa finansial 
yang dilakukan oleh Lloyd Bank, feasi- 
bility proyek tersebut agak rendah se- 
hingga sulit untuk memperoleh calon 
investor dan pinjaman perbankan. Ke- 
mudian pada akhir tahun 1982 dilaku- 
kan kembali studi evaluasi atas pro- 
yek ini bersama Parson & Whittmore 


hasilkan oleh P.T. Idec memiliki mutu 
yang tinggi. Menyinggung tentang ‘break 
even’ yang bisa dicapai oleh P.T. Idec, 
perkiraan pada tahun 1980 bisa dicapai 
selama 5 tahun, namun mengingat ke- 
adaan sekarang yang sulit maka diper- 
kirakan baru bisa dicapai paling kurang 
10 tahun. 

Kebijaksanaan pemerintah tentang 
tingkat bunga, menurut Teo, kurang 
mendukung sektor industri. Diberikan 
contoh seperti di Jepang dan di Singa- 


' pura khusus untuk industri, pemerint®) 


memberikan tingkat bunga yang rendah, 


. yaitu sekitar 6% pertahunnya. Sedang- 


kan di Indonesia bisa mencapai hingga 
24%. | 

Disamping itu biaya angkutan juga relatif 
lebih tinggi di Indonesia, dibanding de- 
ngan negara-negara lain. Di Taiwan, 
misalnya, biaya angkutan permeter kubik- 
nya hanya sekitar US $ 2 saja, sedang- 
kan di Indonesia bisa mencapei Rp. 
6.750/m3, atau US $6lebih. . [Z 


Lyddon Limited (Inggeris) yang di- 

harapkan selesai akhir tahun ini. Me- 

nurut laporan, sementara ini memper- 

lihatkan proyek tersebut akan tetap, 

terdiri dari pabrik pulp dan pengger- 

gajian dengan investasi sebesar US $ 

523 juta, ditambah biaya pembangun- 

an infra struktur sebesar US $ 100 juta. 

"Biaya terakhir itulah yang kami harap- 

kan bantuan dari pemerintah," tutur 

Ir. Harris, Dan menurutnya proyek ini 

masih terus diusahakan realisasinya 

dalam waktu yang tidak lama lagi. Se- 

mentara itu usaha patungan yang kini 
sudah berjalan adalah antara P.T. In- 

hutani | bersama P.T. Danalaga dan 
East Kalindo (P.T. IDEC) yang bergerak 

dalam industri perkayuzer terpadu ber- 

intikan kayu lapis, dengan lokasi pabrik. 
di Tarakan, Kalimantan Timur. 


Citra baik. 


Mengenai Timber Estate, menurut Ir. 
Harris, dewasa ini sedang dipikirkan 
pelaksanaannya. "Semua rencana itu, 
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tentu memerlukan dana,” ujarnya. 
Timber Estate tersebut kelak direncana- 


kan akan dibangun di atas kawasan 


seluas 130.000 Ha di Long Nah, Berau 
dan Sesayap, dengan biaya yang diper- 
oleh dari Dana Jaminan Reboisasi. 


Tentang kegiatan eksploatasi hutan 
dewasa ini, pelaksanaannya tidak lagi 
didasarkan pada sistem kontrak karya, 
namun beralih ke sistem kontrak kerja 
jasa. -Dengan sistem ini, kontraktor 
kerja jasa hanya melaksanakan pekerja- 
an eksploatasi saja, sedangkan pekerja- 
an yang bersifat strategis seperti pe- 
rencanaan, timber cruising, penyusun- 
an petak-petak tebangan RKT serta 
pengawasan dilaksanakan oleh P.T. 
Inhutani | sendiri. 


"Memang banyak hambatan di da- 
lam pengembangan usaha, baik itu 
merupakan faktor di dalam manajemen 
perusahaan sendiri - yang ini bersum- 
ber dari latar belakang mental - juga 
dalam proses industri, keadaan mesin 
dan peralatan maupun kemampuan 
tenaga kerja. Faktor yang sangat me- 
nentukan adalah market," ujar Ir. Har- 


ris lebih lanjut. 
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"Berbagai upaya pengembangan 


~ 


telah kita tempuh dalam menciptakan 
ketahanan perusahaan menghadapi 
keadaan pasar dewasa ini, antara lain 
dengan melaksanakan diversifikasi dan 
sebagainya. Tetapi faktor intern yang 
paling pokok adalah bagaimana mem- 
bangun akar perusahaan yang kokoh. 
Tertib karya yang tercermin di dalam 
tertib manajemen secara total akan 


sangat menentukan. Hal ini tentu saja ` 


harus dibarengi dengan langgam kerja 


yang lebih luwes, lebih lincah dan ber- - 


pandangan jauh ke depan, sesuai de- 
ngan perkembangan pola bisnis yang 
berlaku dewasa ini,” kata Ir. Harris. 


Menurut Dirut P.T. Inhutani | ini, 
sistem manajemen persero pemerintah 
yang dipimpinnya berlaku sistem de- 
konsentrasi. Artinya, setiap Unit, atau 
setiap bidang diberi wewenang dan 
tanggung jawab penuh dalam bidang- 


-nya masing-masing, sesuai dengan 
garis umum yang ditentukan oleh per- ` 


usahaan. "Dengan demikian, setiap 
bidang tidak hanya bertanggung jawab 
saja, la juga mempunyai wewenang 
dalam mengembangkan bidangnya 
masing-masing." ujarnya pada akhir 
Desember lalu. 


Agaknya pada ulang tahun P.T. In- 
hutani yang ke 11 pada tanggal 8 De- 
sember yang lalu itu ditandai dengan 
usaha-usaha konkrit yang bertumpu 
pada penertiban intern untuk mencipta- 
kan "citra baik” sebagai persero pe- 
merintah yang harus berfungsi sebagai 
"Agent of Development.” 


"Citra baik ini bukan sekedar untuk 
kita sendiri, tetapi bagaimana hal itu 
bisa dirasakan oleh masyarakat dan 
bangsa Indonesia, bahwa P.T. Inhu- 
tani | telah berusaha dengan baik me- 
laksanakan tugasnya di dalam meng- 
usahakan hutan yang dipercayakan 
kepadanya. P.T. Inhutani | telah ber- 
hasil menyesuaikan diri dengan tuntut- 
an bisnis masa kini, menjadi teladan 
di dalam pembudidayaan kekayaan 
hutan dan menjaga kelestariannya. 
Dan lebih dari itu P.T. Inhutani | harus 
berhasil memasarkan produk hasil 
hutan semaksimal mungkin untuk pe- 
masukan devisa negara. Nah, citra baik 
adalah konkrit. Tuntutan kinipun kon- 
krit!’’, ujar Ir. Harris Soeranggadjiwa 
mengakhiri wawancara dengan Kon- — 
struksi. 
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BAHAN & ALAT 


Mirah Siap Bersaing 
di Pasaran Genteng 


genteng beton buatan dalam ne- 
” geri bertambah, ditandai dengan 
awal produksi PT Mirah Bekasi Jaya- 
tama. Dalam usia relatif muda genteng 
yang diberi merk Mirah ini telah dipakai 
di beberapa proyek, antara lain di Cika- 
jang Bandung, Bumi Upaya Griya Pa- 
mulang dan Harapan Jaya Bekasi. 


S ejak 3 bulan lalu jumlah merk 


Dengan menggunakan mesin-mesin 
produksi mutakhir eks England (Ing- 
geris) dan tenaga ahli berpengala-man, 
Mirah memenuhi Standar Industri In- 


donesia (SII). Produk PT Mirah Bekasi 
Jayatama memiliki dua tipe yakni: Spa- 
nish 2010 dan Roman 2020. Bentuknya 
sedikit berbeda. Spanish berbentuk se- 
tengah lingkaran yang kedua. sisinya me- 
lengkung. Sehingga jika disusun akan 
bergelombang. Sedangkan Roman, ber- 
beda pada sisinya. Kedua sisinya lurus, 
sehingga jika disusun merupakan ga- 
bungan setengah lingkaran dengan peng- 


-hubung garis lurus. 


: 
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Bagaimanapun faktor keindahan 
genteng merupakan salah satu dasar 
pemilihan. Maka Mirah diciptakan 
dengan 2 kreasi warna, di samping 
warna natural. Warna standar terdiri 
dari 11 warna yakni: Coklat Kuning 
(Autumn Brown), Coklat Gelap (Charp 
Brown), Hitam Coklat (Negro Brown), 
Merah (Red), Oranye (Paprika), Oranye 
Kuning (Sunset), Biru Hitam (Opal 
Blue), Kuning Hitam (Autumn Black), 
Merah Coklat (Red Brown), Coklat 
Hitam (Chacoal Brown) dan Merah 
Hitam (Flame). Dua warna khusus: Hi- 
jau Hitam (Grotto Gree) dan Hijau 
Polos (Army Green). Warna Natural 
abu-abu polos tanpa diglasir. Tak 
hanya itu, PT Mirah Bekasi juga 


mengerjakan pesanan warna-warna 


lain. Penciptaan warna-warna tersebut 
disesuaikan dengan selera masa kini 
serta tetap cemeriang. Tidak akan 
berubah maupun luntur. la tahan 
dalam segala cuaca, baik panas 
maupun hujan. Tidak akan berlumut: 
ataupun berjamur. Juga tahan api dan 
tahan terhadap bahan-bahan kimia 
yang sering digunakan pada peru- 
mahan. 

Kebutuhan pemakaian Mirah yang 
berukuran 420 mm x 330 mm untuk 


setiap meter persegi sekitar 10 buah. 


Perbuah berbobot sekitar 4,4 kg. 
Untuk melayani permintaan masya- 
rakat konsumen, PT Mirah Bekasi 
dibantu oleh agen tunggalnya PT Setia 
Sakti Kencana yang beralamat di Jl. 
Hayam Wuruk 125 A/B Jakarta. Sales 


Managernya, Sungkono Kusuma yakin 
bahwa Mirah mampu bersaing dengan 


merk lain. Kenapa? “Kami, mem- 
produksi sekaligus menyempurnakan 
kelemahan umum pada konstruksi 
tulang,” jelas Sungkono dengan man- 
tap. Ditambahkannya, dari segi harga 
jual elbih murah dan tak memerlukan 
biaya perawatan. Sebagai gambaran, 
harga Mirah warna khusus Rp. 570,- 
perbuah, Standart Rp. 530,- perbuah 
dan Natural Rp. 370,- perbuah. 
Kelebihan lain, demikian Sungkono, 
bahwa proses pengeringan Mirah 
secara alamiah dengan bantuan angin, 
yang memakan waktu satu hari. Ber- 
beda dengan sistem steam yang hanya 
memakan waktu 6 jam, tapi hasilnya 
kurang baik. Pengeringan secara 
alamiah mencapai hasil yang lebih 
sempurna. 
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OPINI 


Produksi beton di 


Indonesia, masalah dan 
perkembangannya 


Oleh : Ir. Gideon H. Kusumah, M. Eng.* 


Pendahuluan 


Indonesia telah memasuki suatu face 
pertumbuhan ekonomi yang sangat 
cepat. Bangunan Teknik Sipil menjadi 
suatu bidang industri yang terbesar di- 
mana beton telah menjadi bahan bangun- 
an yang utama. 

Hal ini dapat dilihat pada tabel 1 dibawah 
ini : 


Dari tabel 1 terlihat bahwa konsumsi 
semen per tahun telah meningkat dari 
3 juta ton per tahun dalam tahun 1976 - 
1977 menjadi 7,7 juta ton per tahun pada 
tahun 1982 - 1983 dan telah mencapai 
10,7 juta ton per tahun dalam tahun 
- 1984 - 1985. Pada akhir PELITA ke-IV 
konsumsi semen per tahun diperkirakan 


TABEL 1 
Konsumsi Semen di Indonesia 


akan mencapai 18 juta ton per tahun. 

Dengan menganggap setiap ton se- 
men akan menghasilkan 3 mY beton, 
sedangkan 60% dari bahan semen akan 
digunakan untuk beton, maka pemakai- 
an beton diperkirakan akan naik dari 6 
juta m menjadi 33 juta m9 dari tahun 
1976 - 1989. 


Dari tabel 2 ini dapat dilihat bahwa kon- 
sumsi per kapita semen di Indonesia 
masih sangat rendah dibandingkan de- 
ngan negara-negara ASEAN dan ASIA 
lainnya. 

Dalam dasa warsa mendatang diperkira- 
kan konsumsi per kapita semen akan 
mengalami peningkatan yang cukup 


| 252 kg perkapita per tahun 


TABEL 2 


Konsumsi Semen Per Kapita Per Tahu 


421 kg per kapita per tahun 
68 kg per kapita per tahun 
73 kg perkapita per tahun 
58 kg perkapita per tahun 


Singapore 
Malaysia 
Thailand 
Philippines 
Taiwan 
Hongkong 
South Korea 
Japan 
Indonesia 


221 kg per kapita per tahun 
166 kg per kapita per tahun 
528 kg per kapita per tahun 
25 kg perkapita per tahun 


67 kg per kapita per tahun 
112 kg perkapita per tahun 


Indonesia 
Indonesia 


besar. Bahan bangunan akan menghisap 
sebagian besar dari.anggaran belanja pe- 
merintah. 

Beton hampir digunakan pada seluruh 
proyek-proyek penting yang diperlukan 
oleh suatu negara berkembang, oleh 
sebab itu produksi beton harus diren- 
canakan secara matang dan dalam ling- : 
kup nasional agar didapatkan hasil yang 
seekonomis mungkin, sehingga nilai awa! 


. dari suatu bangunan dapat diperkecil. 


Beton harus dibuat dengan kualitas 
yang tinggi, khususnya di Indonesia yang 
berada di daerah tropis dengan kelem- 
baban udara yang tinggi dan udara yang 
cukup agresip. Hal ini penting agar biaya 
pemeliharaan, biaya perbaikan dan peng- 
gantian dapat ditekan serendah mungkin. 
Tulisan ini membahas hasil-hasil analisa 
dari produksi beton pada saat ini. Mas- 
alah-masalah yang dihadapi baik dari 
bahan-bahan material pembuat beton 
(agregat, semen dan air), maupun super- 
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Tahun 1988 
Tahun 198 


OPINI 


VISI (pengawasan) yang diperlukan da- 
lam proses produksi beton. 


Produksi beton saat ini 


Dari laporan yang dilakukan oleh team 
UNIDO dan data-data yang didapat dari 
Laboratorium Beton & Konstruksi di Uni- 
versitas Kristen Petra terhadap beberapa 
proyek dimana produksi beton sedang 
berlangsung disimpulkan masalah-mas- 
alah utama yang dihadapi oleh para kon- 
traktor Indonesia. 

Kegiatan-kegiatan survai di lapangan 

telah dilakukan, wawancara dengan 
pengawas lapangan, analisa hasil-hasil 
test kokoh tekan kubus, peralatan-per- 
alatan dalam produksi beton, dan sebab- 
sebab terjadinya kerusakan-kerusakan 
pada konstruksi beton. 
Untuk mendapatkan suatu pengukuran 
yang obyektif terhadap kualitas produksi 
beton, suatu analisa statistik telah dilaku- 
kan dengan mengambil data dari 2190 
hasil test kokoh tekan kubus (dari tahun 
1970 s.d. 1977) yang diambil dari Lem- 
baga Penyelidikan Masalah Bahan di 
Bandung dan dari 1235 hasil test kokoh 
tekan kubus (dari tahun 1975 s.d. 1983) 
di Laboratorium Beton & Konstruksi Uni- 
versitas Kristen Petra. 


Produksi agregat 


Produksi agregat di Indonesia sangat 
primitif karena kebanyakan kerikil di- 
dapat dengan penggalian dengan tangan 

di sungai-sungai. Peralatan-peralatan 
yang tepat untuk mencuci dan mengayak 
kerikil jarang ditemui. Kerikil biasanya 
dijual tanpa proses pengayakan dan pen- 
cucian. Apabila ada permintaan biasa- 
nya dari kontraktor yang meminta per- 
syaratan agar pasir di bawah diameter 
7 mm dihilangkan, hal ini biasanya di- 
lakukan pengayakan tangan. 

Standard agregat kasar yang diper- 
dagangkan di Indonesia adalah kerikil 
yang tidak tercuci dan mempunyai gra- 
dasi alamiah yang mempunyai diameter 
antara 7 sampai 50 mm. 

Gradasi dari kerikil ini bervariasi antara 
satu pengiriman dan pengiriman yang lain 
dan hampir tidak pernah dapat meme- 
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-kali 


nuhi persyaratan gradasi dari Foe 


- Beton Indonesia 1971. 


Seringkali gradasi kerikil ditemui ae 
keadaan gap-graded dengan sedikit se- 
kerikil yang berdiameter antara 
5 - 10 mm. 

Batu-batu pecah yang mempunyai 
kualitas yang lebih baik bisa didapatkan 
di sekitar kota-kota besar. Bila batu-batu 
pecah didapatkan dari mesin pemecah 
batu (biasa yang dipakai di Indonesia ada- 
lah Jaw Crusher), hasil produk ini diayak 
dalam suatu rotary screen dan dijual da- 
lam dua atau tiga fraksi (5-10, 10-20, dan 
20-30 mm). Sedangkan abu batu yang 
ada didalamnya kadang-kadang sudah 
dihilangkan. 

Meskipun agregat di Indonesia ter- 
masuk berusia muda dari segi geology 
dan terdiri dari batu-batuan basaltic dan 
andesitic, sehingga bila dipecahkan mem- 
punyai bentuk pipih dan memanjang, 
batu-batu pecah yang didapat dari mesin- 
mesin pemecah batu adalah material 
yang terbaik yang bisa didapatkan di In- 
donesia, dan jenis batu-batu pecah ini- 
lah yang biasanya digunakan oleh kon- 
traktor- kontraktor besar di kota-kota 
besar. 

Bila batu-batu pecah didapatkan dari 
para pemecah batu yang menggunakan 
tangan (hand-crushing), hasil produksi 
dengan cara ini jarang sekali diayak se- 
hingga gap-grading merupakan per- 


 masalahan utama. 


Ukuran-ukuran partikel diantara 5-10 mm 
jarang ditemui sehingga batu pecah ini 
bila digunakan untuk produksi beton 
biasanya menghasilkan beton yang tidak 
“workable”, mudah “segregation'” dan 
"bleeding". 
Pasir digali pada lokasi-lokasi yang telah 
dipilih di sungai-sungai dan biasanya di- 
jual tanpa pencucian dan pengayakan, 
tetapi kadang-kadang atas permintaan 
kontraktor para supplier diminta untuk 
menghilangkan lumpur (silt) dan tanah 
liat (clay) dengan cara mencucinya. 
Dalam proses ini secara tidak sengaja 
menghilangkan juga pasir halus (antara 
0,3 mm dan ayakan no. 200), yang sa- 
ngat penting artinya bagi produksi beton. 
Juga kadang-kadang para supplier di- 
minta untuk menghilangkan pasir yang 
berdiameter terlalu besar, tetapi hal ini 
kebanyakan dilakukan untuk mendapat- 
kan pasir pasang, tetapi jarang sekali di- 


lakukan untuk pasir cor. Pasir alam yang' 
dijual dan dipakai untuk produksi beton 
biasanya terlalu kasar (Zone 1 menurut 
B.S. 882) dan sedikit sekali material yang 
mempunyai diameter. lebih kecil dari 
0,3 mm. 

Pasir halus juga ada tetapi kebanyakan 
digunakan untuk pasir pasang. 

Pasir halus biasanya mempunyai gra- 

Jasi antara Zone 2 dan 3. Pasir halus ini 
terlalu halus untuk produksi beton dan 
juga mengandung terlalu silt dan clay. 
Bagaimanapun juga pasir halus ini bila. 
dicuci dengan baik sangat baik sekali bila 
dicampur dengan pasir kasar. Pencam- 
puran kedua macam pasir ini jarang a 
lakukan di Indonesia. 
Pada bangunan-bangunan yang pernah 
terbakar terlihat adanya pengelupasan 
beton pada permukaan yang disebabkan 
karena bentuk-bentuk pipih dari batu- 
batuan andesitic, tetapi kerusakan-ke- 
rusakan beton tidak pernah terlihat. Be- 
berapa batu-batuan andesitic kemungkin- 
an bersifat alkali reactive, tetapi tidak 
pernah dijumpai kerusakan akibat reaksi 
alkali. 

Beberapa permasalahan lain yang di- 
akibatkan oleh keadaan geografis Indo- 
nesia yang terletak di daerah tropis yang 
mempunyai kelembaban udara yang ting- 


. gi yang mengakibatkan agregat meng- 


alami pengaruh cuaca (weathering) sam- 
pai kedalaman yang cukup dalam pada 
suatu lubang galian/deposit batu-batuan 
(Quarry). 

Hal ini yang mengakibatkan batu-batu- 
an kita tidak cukup keras dan berpori- 
pori (porous). Temperatur yang tinggi, 
batu-batuan yang pipih dan memanjang, 
batu-batuan yang popous akan meng- 
akibatkan penggunaan air dan semen 
yang lebih banyak dan mengakibatkan 
bahaya segregation dan bleeding lebih 
besar. 


Produksi semen 


Ordinary Portland Cement yang se- 
karang diproduksi di Indonesia jumlah- 
nya cukup banyak untuk kebutuhan da- 
lam negeri, mutunya cukup baik dan pro- 
duksinya cukup seragam. Permasalahan 
yang dihadapi hanyalah permasalahan 
distribusi dan tempat penyimpanan, 
khususnya untuk daerah-daerah yang 
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jaraknya cukup jauh dari pulau Jawa dan' 


kota-kota besar. 

Di daerah-daerah sering ditemui semen 
yang sudah habis masa batas pakainya, 
atau yang sudah rusak akibat temperatur 
yang tinggi dan kelembaban udara yang 
tinggi. Pada dasarnya semen bukan me- 
rupakan permasalahan bagi para kon- 
traktor. 


Cara mencampur dan produksi. 


beton. 


Menurut Peraturan Beton Indonesia 
1971 semua jenis beton untuk konstruksi 
kecuali untuk konstruksi bangunan se- 


derhana harus direncanakan terhadap. 
kekuatan (strength), workability, dan 


durability tertentu. Hal ini masih jarang 


dilakukan oleh kontraktor di Indonesia. 


Para kontraktor-kontraktor besar dan 

menengah masih menggunakan Peratur- 
an Beton Indonesia 1955 yang mensya- 
ratkan perbandingan campuran berdasar- 
kan volume. 
Perbandingan 1:2:3 (semen:pasir:agre- 
gat) untuk konstruksi beton. yang ber- 
hubungan dengan kondisi normal, se- 
dangkan perbandingan 1:1%:2% untuk 
konstruksi beton yang berhubungan de- 
ngan kondisi yang agresif. 

Dengan mengikuti prosedur diatas 
para kontraktor tidak melakukan per- 
ubahan jumlah pasir untuk gradasi yang 
berbeda-beda. Hal ini sangat disayang- 
kan sebab seringkali dengan mengubah- 
ubah jumlah pasir yang dipakai adalah 
satu-satunya jalan untuk mendapatkan 
workability, cohesiveness dan beton yang 
ekonomis apabila produksi beton meng- 
gunakan agregat yang tidak diproses. 
Beton hampir selalu dicampur berdasar- 
kan volume tanpa memperhatikan bulk- 
ing dari pasir. 

Kotak-kotak dengan kedalaman yang 
relatif kecil yang biasanya dipakai tidak 
menjamin ketepatan dalam pengukuran, 
dan dalam hal pengisian kotak-kotak 
hampir tidak ada pengawasan dari para 
pelaksana. | 
Kadar air dari agregat dan jumlah air yano 
dimasukkan dalam alat pengaduk beton 
. tidak diukur. Pengaturan jumlah air yang 
dipakai diserahkan pada pelaksana peng- 
aduk beton. Percobaan ”slump” jarang 
dilakukan dan faktor air semen tidak di- 


perhatikan. Tidak jarang ditemui beton 
yang sangat cair yang faktor air semen- 
nya lebih 0,7. Campuran-campuran se- 
macam ini mempunyai kekuatan yang 


rendah dan variable, sedangkan jumlah . 


semen yang dipakai sangat tinggi (340 kg 
untuk campuran 1:2:3 dan 390 kg untuk 
11:21). 

Dengan kebiasaan menggunakan agre- 
gat yang gap graded tidaklah mengheran- 
kan bahwa beton yang sangat cair ini 
akan mengakibatkan “segregation” dan 
"bleeding". 

Hampir tidak mungkin untuk mempro- 
duksi konstruksi beton yang kedap air 
bila faktor air semennya diatas 0,6, se- 
hingga banyak sekali konstruksi beton 
yang dibuat di Indonesia tidak tahan lama 
(non durable). Banyak kejadian dimana 
konstruksi beton di Indonesia hanya da- 
lam beberapa tahun setelah penyelesai- 
an proyek terjadi kerusakan-kerusakan 
akibat berkaratnya tulangan-tulangan 
baja. 

Seringkali para perencana struktur me- 
nentukan diameter maksimum agregat 
yang terlalu besar untuk penampang 
beton dengan penulangan yang cukup 
rapat, atau para kontraktor tidak ber- 
hasil untuk mengayak agregat dengan 
diameter tertentu. 


Alat penggetar beton kadang-kadang 
terlalu kecil dan tenaganya tidak cukup 
besar untuk suatu jenis pekerjaan. Se- 
ringkali alat-alat penggetar harus be- 
kerja diluar kemampuannya disebabkan 
beton yang kasar (harsh) akibat agregat 
yang porous, bentuk yang pipih dan me- 
manjang dan "'slump loss” yang cepat, 
sehingga alat-alat penggetar lebih sering 
rusak, sedangkan suku cadang tidak se- 
lalu tersedia. Karena hal-hal inilah tidak- 
lah mustahil bahwa seringkali sebagian 
dari beton pada suatu struktur dicor 
tanpa digetarkan sebagaimana mestinya. 


Semua faktor-faktor ini dapat meng- 
akibatkan keropos pada bagian-bagian 
tertentu dari struktur beton. Keropos dan 
masalah-masalah lain yang disebabkan 
karena bekisting yang tidak baik atau 
teknik-teknik pengecoran yang kurang 
benar mengakibatkan jarang sekali per- 
mukaan beton dapat di-expose (ditampil- 
kan seperti adanya). 
Permukaan-permukaan beton selalu ha- 
rus diplester dan membutuhkan biaya 
pemeliharaan yang cukup besar. Untuk 


menghindari hal-hal tersebut diatas para' 
perencana struktur seringkali menentu- 
kan produksi beton yang disesuaikan 
menurut peraturan beton Indonesia 1971 
dengan menggunakan kekuatan karakte- 
ristik K.175 atau K.225, tetapi kebanyak- 
an dari perencana struktur mengguna- 
kan tegangan yang diizinkan yang jauh 
lebih kecil dari tegangan yang diizinkan 
menurut syarat Peraturan Beton Indo- 
nesia 1971. 


Kebiasaan melakukan perencanaan 
yang berlebih-lebihan (over design) ada- 
lah penyebab mengapa jarang terjadi ke- 
rusakan-kerusakan atau kehancuran-ke- 
hancuran konstruksi beton di Idonesia. 
Jelas bahwa kebiasaan-kebiasaan yang 
ada ini tidak dapat diterima untuk me- 
rencanakan struktur yang besar sebab 
faktor-faktor keamanan sering sangat 
acak dan tidak dapat dikontrol. 

Dari pertimbangan ekonomi produksi 
beton pada saat ini perlu sekali untuk 
ditinjau. Dari hasil analisa statistik test 
kokoh tekan kubus selama 8 tahun di La- 
boratorium Pemeriksaan Bahan terlihat 
bahwa beton dengan perbandingan cam- 
puran 1:2:3 mempunyai tegangan tekan 


rata-rata sebesar 190 kg/cm? dengan 


penggunaan semen sebesar 330 kg/m? 


beton. Sedangkan beton dengan per- 


bandingan campuran 1:1%:2% mem- 
punyai tegangan tekan rata-rata sebesar 
213 kg/cm? dengan penggunaan semen 
sebesar 390 kg/m? beton. 

Data-data statistik yang didapat dari La- 
boratorium Beton & Konstruksi Univer- 
sitas Kristen Petra (1976 s.d. 1983) untuk 
campuran beton dengan perbandingan 
1:2:3, tegangan karakteristik tekan adalah 
sebesar 199 kg/cm2. 


Jadi rata-rata kontraktor di Indonesia 
hanya mencapai rata-rata kekuatan 0,5 
sampai 0,8 kg/cm? untuk setiap kg se- 
men, sedangkan para kontraktor di ne- 
gara-negara maju dapat menghasilkan 
dua kali lipat untuk setiap kg semen. De- 
ngan memperbaiki cara produksi beton 
dapatlah diperkirakan dengan kasar bah- 
wa penggunaan konsumsi semen di Indo- 
nesia dapat dihemat sedikit-dikitnya 20%. 

Bila konsumsi semen pada tahun 1983/ 
1984 mencapai 10,7 juta dolar per tahun,- 
dan pada akhir Pelita ke IV dimana kon- 
sumsi semen mencapai 18 juta ton per 
tahun maka kerugian negara akan men- 


capai 360 juta dolar per tahun, bila per- 


A pa am EP Spm EA ee DN Kr ak 
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baikan-perbaikan dalam produksi beton 
tidak dilakukan. Biaya untuk pendidikan 
dan perbaikan pada industri agregat ti- 
dak ada artinya bila dibandingkan de- 
ngan kerugian diatas. Suatu analisa sta- 
tistik lainnya dilakukan terhadap 2190 
kokoh tekan kubus standard yang di- 
dapat dari 46 proyek dari tahun 1970 s.d. 
1977 pada Laboratorium Pemeriksaan 
Bahan di Bandung. Hasil dari analisa ini 
menunjukkan bahwa kontraktor-kontrak- 
tor di Indonesia bekerja dengan coefi- 
cient of variation lebih besar dari 25%. 


Coeficient of variation didefinisikan se- 
bagai standard deviasi dari kokoh tekan 
dibagi dengan kokoh tekan rata-ratanya. 
Coeficient of variation adalah pengukur 
dari keseragaman produksi beton dan 
biasanya digunakan sebagai alat peng- 
ukur kualitas dari produksi beton. Makin 
rendah nilai coeficient of variation-nya 
makin seragam hasil produksi beton dan 
makin baik kualitas produksinya. 


Dapat dilihat dari tabel 3 bahwa coeficient 
of variation ini dapat berkisar antara 5% 
untuk produksi beton di bawah peng- 
awasan yang ketat dari Laboratorium 
sampai lebih dari 20% pada proyek-pro- 
yek yang pengawasannya kurang ketat. 
Menurut penyelidikan di Lembaga Pe- 
nyelidikan Masalah Bahan hanya 16% 
dari kontraktor di Indonesia yang mem- 
punyai coeficient of variation dibawah 
20%. Dari data-data yang didapat di La- 
boratorium Beton & Konstruksi Univer- 
sitas Kristen Petra hanya 33% kontrak- 
tor di Jawa Timur yang mempunyai coe- 
ficient of variation di bawah 20%. De- 
ngan memperhatikan investasi yang be- 
gitu besar di dalam bidang konstruksi 
bangunan sipil pada dasawarsa yang 
akan datang jelas banyak keuntungan 


yang diperoleh dari segi ekonomi, ke- 


amanan dan ketahanan, apabila standard 
produksi beton ditingkatkan. 


Pengalaman-pengalaman dari negara- 
negara industri menunjukkan bila peng- 
awasan ditingkatkan produksi beton 
akan lebih ekonomis, keuntungan bagi 
kontraktor lebih besar dan daya tahan- 
nya lebih lama. Penggunaan beton ready 
mixed yang mempunyai mutu lebih baik 
sudah mulai dilaksanakan. Beton ready 
mixed ini dapat mengurangi masalah- 
masalah yang kita hadapi, tetapi tidak 
semuanya. 


COEFICIENT OF 
“VARIATION DA- 
LAM PERCENT 


AGREGAT - 


PENGAWALAN DARI MATERIAL 


AIR 


BATCHING PENGAWASAN 


| 
| 
Ketat dan pe- | 
| 
| 


5 | Tiga fraksi agregat Pengawalan ke Perbandingan 
| kasar, agregat ha- tat berat. meriksaan Lab. 
lus semuanya dengan faktor air/ yang ketat. 
toleransi gradasi semen. | 
yang ketat. 
10 idem idem idem | Ketat mendekati 
| ketepatan Lab. 
Mis: Pabrik 
| beton pracetak 
12 idem idem Perbandingan | Ketat 
volume yang ke | 
tat dengan se- | 
men mengguna- 
kan perbandi- 
ngan berat. | 
Dua fraksi agregat idem Perbandingan | Ketat 
kasar, agregat ha- berat. | 
lus dan semuanya de- | | 
ngan toleransi gra- | 
dasi yang ketat. | 
13 idem dengan toleran idem | idem Cukup ketat. 
si gradasi yang cu- 
kup ketat. | ; | 
14 P. idem Perbandingan Baik 
| volume yang ke 
tat dan semen I 
menqgunakan per 
bandingan berat. | 
14-16 Satu fraksi agregat . idem Perbandingan | Baik 
dengan agregat berat. 
halus. 
16- 18 idem idem | Perbandingan | Cukup baik. 
' volume yang ke- J 
tat dan sémen | 
ditimbang. | 
-18-25 idem | Jumlah air di Perbandingan | Jelek 
tentukan oleh volume yang ti- 
pelaksanaan dak akurat. 
pengawas pe- 
ngaduk beton. 
, 25 idem atau sembarang idem idem i Tanpa penga- 
agregat. wasan. 
TABEL 3 


Nilai Coeficient of Variation yang diperkirakan untuk bermacam-macam type pe- 


ngawasan. 


Langkah-langkah perbaikan 


Dari tabel 3 yang menyimpulkan hasil 
penelitian di Inggris dapat dilihat bahwa 
ada 2 faktor yang mempengaruhi kualitas 
dari produksi beton : 
|) Supervision (pengawasan), dan II) 
Kualitas dari agregat. 

Dengan memperhatikan kondisi yang 
ada di Indonesia pada saat ini dimana 
supervision (pengawasan) sangat kurang 
dan dimana konstruksi beton diproduksi 
dengan satu macam pasir dan satu ma- 
cam fraksi agregat, kedua-duanya de- 
ngan gradasi alamiah tanpa memperhati- 


kan persyaratan-persyaratan gradasi, 
dan juga dimana beton dicampur dengan 
perbandingan volume. Hal ini cepat de- 
ngan yang dicantumkan pada tabel 3 di- 
mana kontraktor-kontraktor Indonesia 
bekerja dengan coeficient of variation 
lebih dari 25%. Agar supaya pemboros- 
an dalam anggaran belanja negara untuk 
sektor konstruksi bangunan dapat di- 
tekan maka diharapkan adanya perbaik- 
an pada sistem produksi beton di Indo- 
nesia sampai suatu batas tertentu di- 
mana sebagian besar kontraktor dapat 
memproduksi beton dengan coeficient 
of variation di bawah 20%. 

Pengalaman dari negara-negara in- 


SS _ 
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dustri menunjukkan perbaikan secara 


ilmiah ini membutuhkan waktu + 25: 


tahun. Bila diperhatikan bahwa banyak 
proyek-proyek penting yang mempunyai 
dampak ekonomi bagi pemerintah akan 
dibangun dalam kurun waktu 25 tahun 
mendatang, sedangkan produksi beton 
masih belum memadai, maka banyak 
konstruksi beton yang keamanannya 
maupun daya tahannya diragukan. Oleh 
sebab itu suatu usaha terpadu harus di- 
kerjakan untuk mempercepat perbaikan 
produksi beton di Indonesia. 

Suatu proyek beton teknologi yang di- 
sponsori oleh UNIDO didalam industri 
produksi beton pada tahun 1974-1978 
mentargetkan bahwa pada akhir PELITA 
ke-Ill 1983-1984 para kontraktor Indo- 
nesia diharapkan dapat memproduksi 
beton dengan coeficient of variation di 
bawah 20%. 

Dari data-data yang kita dapatkan dari 
Laboratorium Beton & Konstruksi Uni- 
versitas Kristen Petra dari 1.235 kokoh 
tekan kubus beton sampai pada akhir 
tahun 1983 coeficient of variation dari 
para kontraktor di Jawa Timur baru men- 
capai nilai rata-rata 23,896 dan 50% kon- 
traktor masih memproduksi beton de- 
ngan coeficient of variation lebih dari 
25%. Dari hasil ini terlihat bahwa sasar- 
an yang ditargetkan oleh UNIDO tidak 
tercapai. 

Dari tabel 3 diperlihatkan bahwa per- 
baikan produksi beton hanya dapat di- 
lakukan apabila pelaksanaan produksi 
' beton diawasi oleh para teknisi yang 
terampil. Juga bila agregat yang bersih, 
agregat yang terdiri dari 2 atau 3 fraksi 
yang dipakai dan juga pasir yang mem- 
punyai persyaratan gradasi yang baik, 
sehingga kombinasi dari agregat-agregat 
ini memenuhi persyaratan gradasi yang 
ditentukan dan keseragaman gradasi dari 
waktu ke waktu dapat dipenuhi. 

Untuk memenuhi persyaratan-persyarat- 
an diatas beberapa hal dibawah ini perlu 
mendapat perhatian : 


1. Peninjauan kembali Peraturan Beton 
Indonesia 1971. 

2. Penjelasan tentang dasar-dasar dan 
latar belakang Peraturan Beton Indo- 
nesia 1971 (sebab banyak para teknisi 
di lapangan tidak cukup mengerti latar 
belakang dari pasal-pasal P.B.I. 1971). 

3. Penerapan standard-standard Indo- 
nesia pada peraturan-peraturan bang- 


unan perlu ditingkatkan agar kesera- 
gaman dalam pengawasan dapat ter- 
capai. 

4. Pendidikan untuk semua tingkat di- 
siplin dalam bidang industri beton dari 

“ tingkat sarjana, pengawas sampai ke- 
pada tenaga kasar perlu ditingkatkan, 
khususnya untuk para pengawas dan 
tenaga kasar. 

5. Penelitian perlu ditingkatkan karena 
tidak semua pengetahuan yang kita 
dapat dari negara-negara industri da- 
pat ditrapkan di Indonesia, karena 
material-material setempat yang ada, 
cuaca, dan temperatur di Indonesia 
tidak sama dengan negara-negara in- 
dustri. 


6. Pengembangan industri agregat di In- 


donesia perlu mendapat perhatian. 


Dengan meningkatnya produksi beton. 


di Indonesia diperkirakan dalam dasa 
warsa mendatang kebutuhan agregat 
meningkat 5 x lipat. 


Agregat yang tersedia di sungai-sungai 
dengan cara alamiah tidak akan cukup 
sehingga hal ini dapat mengakibatkan 
masalah erosi di dekat kota-kota besar 
di Indonesia. Oleh team UNIDO telah di- 
usulkan suatu survai yang mendalam 
tentang jumlah dan kualitas agregat yang 
terdapat pada guarry-guarry yang ada di- 
sekitar kota besar. Sebuah rencana induk 
sedang disiapkan untuk pengembangan 
industri agregat dimasa mendatang. 
Suatu survai tahap awal telah dibuat 
untuk mengetahui kualitas dari agregat 
untuk beton dari semua penggalian dan 
guarry-guarry yang ada di pulau Jawa, 
tetapi sedikit sekali yang diketahui ten- 
tang jumlah guarry yang ada, kecepat- 
an penggalian agregat dari sungai-sungai, 
dan lokasi-lokasi baru yang mempunyai 
potensi untuk diadakan penggalian. 

Bermacam-macam metoda proses pro- 
duksi dan peralatan-peralatan pada saat 
ini sedang diselidiki di Laboratorium Pe- 
nyelidikan Masalah Bahan di Bandung. 
Syarat-syarat kualitas minimum untuk 
agregat beton sedang disiapkan dan juga 
suatu usulan untuk standard industri 
agregat. Suatu rekomendasi untuk per- 
alatan-peralatan dan metoda proses in- 
dustri yang sederhana yang mana dapat 
menghasilkan material-material lokal 
yang memenuhi syarat standard peratur- 
an dan yang ekonomis akan diterbitkan 
dalam sebuah buku pedoman (manual). 


Peranan perguruan tinggi 


Perguruan Tinggi khususnya Fakultas 

Teknik Sipil dan Perencanaan terpanggil 
untuk ikut berperan serta mengembang- 
kan produksi beton, khususnya dalam 
bidang pendidikan pada semua tingkat 
masyarakat konstruksi. Dalam bidang 
penelitian, khususnya dengan material- 
material yang didapatkan disekitar kota- 
kota besar, perlu dikembangkan karena 
hanya dengan penelitian saja maka sifat- 
sifat dan pengaruh-pengaruh material 
setempat dapat diketahui. Banyak ru- 
mus-rumus hasil-hasil perhitungan dan 
tabel-tabel yang dilakukan dengan kon- 
disi di negara-negara industri tidak sama 
kondisinya dengan keadaan di Indonesia 
sehingga perlu diadakan modifikasi- 
modifikasi supaya dapat dipakai di Indo- 
nesia. 
Suatu program penelitian tentang peng- 
aruh kekuatan agregat terhadap kekuat- 
an beton untuk agregat disekitar kota 
Surabaya akan mulai dilakukan di Uni- 
versitas Kristen Petra. Suatu program 
lainnya tentang penggunaan abu gabah 
padi (rice husk ash) akan diusulkan ke- 
pada United Board for Christian Higher 
Education in Asia yang akan berguna 
untuk meningkatkan jumlah material 
halus didalam pasir alam dan sebagian 
bahan pengganti semen. 
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Hubungan Gapensi 


dan Pemerintah 
semakin baik 


Erwin Pardede ' 


eberapa hasil kerja yang telah dapat 
dicapai dalam kepengurusan Ga- 
pensi tahun yang lalu antara lain : 
Pertama, kita berhasil mengadakan konsoli- 
dasi di daerah-daerah, berupa pembukaan 
cabang-cabang dan perwakilan cabang. 
Kedua, penyempurnaan Anggaran Dasar 
dan Anggaran Rumah Tangga. Ketiga, me- 
laksanakan pendidikan bagi para anggota 
bekerjasama dengan Departemen PU dan 
Bank Dunia, di beberapa tempat, dengan 
pelaksanaannya Fakultas Ekonomi UI. Ini 
merupakan realisasi program jangka pan- 
jang. Keempat, membina hubungan dengan 
instansi-instansi Pemerintah, sehingga hu- 
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bungan semakin baik. Dengan demikian 
maka eksistensi Gapensi semakin diakui. 
Bahkan semakin memasyarakat. Kelima, 
Penyempurnaan struktur personalia dalam 


rangka menciptakan efisiensi kerja peng- — 


urus," demikian antara lain dikatakan Erwin 
Pardede, Sekjen. Gapensi Pusat kepada 
Konstruksi, sehubungan telah diadakan- 
nya Munas Khusus Gapensi di Semarang 
bulan Nopember lalu. 

Munas Khusus yang berlangsung dua 
hari itu telah berhasil menyusun persona- 
lia BPP Gapensi untuk sisa masa bakti 
1983 - 1986. Adapun susunan personalia 
selengkapnya adalah : Prof. Dr. Roosseno 


(Ketua Umum), dengan 3 orang Wakil 
Ketua Umum masing-masing : Ir. H.W. 
Tohir (Koordinator Kompartimen |): 
H. Maman Darmawan (Koordinator Kom- 
partimen ll) dan S.M. Pardede (Koor- 
dinator Kompartimen III). Erwin Pardede 
(Sekretaris Jendral) dan Wakil Sekjen. 
Ir. Agoes Kartasasmita, Bendahara : Dr. 
T. Sinambela dengan Drs. Sofyan Y. 
sebagai wakil. Untuk Kompartimen | ter- 
diri 4 bidang dengan Ketuanya masing- 
masing : B. Silaban (Bidang Pembina- 
an Organisasi dan Keanggotaan), Ir. Soe- 
darmoko (Bidang Pembinaan Teknologi 


dan Tenaga Kerja), H.M. Rienaldo Tham- 


rin (Bidang Pembinaan Hubungan Ke- 
lembagaan), dan M.T. Gulton (Bidang 
Pembinaan Hubungan Luar Negeri). - 
Kompartimen II terdiri 3 bidang, dengan 
Ketua-ketua bidang masing-masing : Hi- 
dayat Amin (Bidang Pembinaan Per- 
modalan), Drs. Moses Hasibuan (Bidang 
Pembinaan Pemasaran) dan H. Asmawi 
HS (Bidang Pembinaan Pengembangan 
Usaha Koperasi). Dewan Penasehat Ga- 
pensi terdiri : Drs. Zakiruddin Djamin SH 
(Ketua) dan Sekretaris Drs. Bungaran 
Simanjuntak, yang masing-masing juga 
merangkap anggota. Sedang anggota 
lainnya adalah : A. Hutahuruk, B. Mar- 
paung BE, Effendi Zainal, dan P. Sima- 
ngunsong BE. Dewan Kehormatan di- 
ketuai oleh Mashadi Sastrohadipranoto 
dengan Wakil Ketua R. Wiloso Puspo 
Yudo dan Sekretaris Drs. H. Hoetomo 
Setiadiningrat yang masing-masing juga 
merangkap anggota. Anggota Dewan 
Kehormatan lainnya adalah : Robert S., 
A.T. Lubis, Jansen Lambung dan L.W. 
Sinaga. 


Disamping berhasil menyempurnakan 
susunan personalia kepengurusan, Mu- 
nas Khusus tersebut juga telah menyusun 
program kerja Gapensi tahun 1984 - 1986 


yang terdiri atas Program Kerja Jangka 


Pendek dan Program Kerja Jangka Pan- 
jang. 

Dalam program jangka pendek antara 
lain ditekankan : perlunya segera dilaku- 
kan pendaftaran ulang Pengusaha Bi- 
dang Jasa Konstruksi di seluruh Indo- 
nesia, melanjutkan usaha menumbuhkan 
dan mengembangkan secara aktif ber- 
dirinya BPD dan BPC Gapensi di seluruh 
Indonesia. Disamping itu juga perlunya 
terus dilakukan upaya meningkatkan 
ketrampilan dan kemampuan para ang- 
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gota melalui usaha-usaha penataran, 
kursus baik mengenai bidang Teknologi, 
Manajemen, Hukum Pembangunan dan 
lain-lain, yang dilaksanakan dengan 
mengadakan kerjasama dengan instansi 
Pemerintah lembaga-lembaga mana- 
jemen maupun Perguruan Tinggi. Mas- 
alah peningkatan kerjasama dengan 
organisasi profesi lain baik ditingkat pu- 
sat maupun daerah, memberikan bantu- 
an berupa masukan-masukan kepada 
Pemerintah guna tercapainya tujuan Kep- 
pres No. 29/1984., dan penyempurna- 
an S.K. Mensekneg selaku Ketua Tim 
TPPBPP No. 912/TPPBPP/VIII/1984 
tentang Pedoman Prakualifikasi di Da- 
erah, sehingga diwaktu mendatang di- 
harapkan Golongan C dan B dapat 
memperoleh kesempatan untuk tumbuh 
dan berkembang. Juga dirasa perlunya 
menghidupkan kembali sarana media 
berupa majalah yang dikelola oleh lem- 
baga khusus dari Gapensi sebagai media 
komunikasi antara pusat dengan daerah. 

Sedang program jangka panjang an- 
tara lain ditekankan pada : pengusaha- 
an agar BPP juga setiap BPD dan BPC 
dapat memiliki kantor sendiri yang repre- 
sentatif, pendirian koperasi anggota, 
usaha peningkatan ketrampilan anggota 
terus menerus. Juga perlunya meng- 
aktifkan kembali Sekretariat bersama 
AKI - Gapensi, agar dapat terwujud satu 
Wadah Kontraktor Nasional di Indonesia 
yang representatif guna mewakili para 
anggotanya baik di dalam maupun luar 
negeri. 


Baru pengenalan 


Lebih lanjut Erwin mengatakan bahwa 
dalam tahap konsolidasi yang dilaksana- 
kan, beberapa cabang baru dan perwakil- 
an cabang telah dibuka di 26 propinsi di 
Indonesia. Hal positip yang dicatatnya 
adalah semakin bertambahnya peng- 
usaha jasa di bidang konstruksi (kontrak- 
tor) di daerah yang mendaftarkan diri 
menjadi anggota. Ada yang mencapai 
75 persen, bahkan ada yang mencapai 


100 persen dari jumlah kontraktor yang. 


ada di daerah itu menjadi anggota Ga- 
.pensi. “Mereka mulai menyadari akan 
pentingnya organisasi, sebagai wadah 
perjuangan yang akan memperjuangkan 
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hak-hak mereka," ujar Erwin. 

Diakui, bahwa selama ini pihaknya 
masih dalam tahap menghimbau agar 
para kontraktor itu mau menjadi anggota 
dulu, jadi belumlah selektif benar. Namun 
untuk tahap selanjutnya akan dilakukan 
secara lebih selektif lagi sehingga Ga- 
pensi benar-benar akan menjadi suatu 
organisasi yang profesional. “Kita ber- 


usaha membantu Pemerintah dalam me-. 


lakukan pembinaan yang benar-benar 
nyata." katanya. Dikatakan, bahwa AD 
maupun ART Gapensi yang baru telah 
disusun sesuai dengan perkembangan 
politik dan ekonomi yang ada. Dari segi 
politik, Gapensi tetap berazaskan Panca- 
sila, sedang dari perkembangan ekonomi, 
sejalan dengan GBHN. Dengan AD dan 


ART yang baru tersebut, ujar Erwin, da- . 


pat dijadikan bahan yang cukup guna 
melaksanakan pembinaan anggota. 
melaksanakan pembinaan anggota. 


Diakui Erwin, bahwa dalam penerima- 
an anggota baru belumlah dilakukan se- 
leksi yang ketat. "Memang, yang kita 
tonjolkan barulah pengenalan dan him- 
bauan agar mereka mengetahui tentang 
Gapensi dan mau menjadi anggota. 
Langkah selanjutnya kita akan berusaha 
menjadikan Gapensi suatu organisasi pro- 
fesi yang profesional. Dengan keadaan 
dimana hubungan Gapensi dengan ins- 
tansi Pemerintah sudah semakin baik, 
dan eksistensi Gapensi sudah semakin 
diakui dan memasyarakat, maka kita bisa 
melaksanakan pembinaan anggota de- 
ngan sebaik-baiknya. Kita akan mem- 
bantu Pemerintah dengan melakukan 
pembinaan-pembinaan yang nyata." 


. Masih ada kekhawatiran 


Mengenai sejauh mana tanggapan 
para anggota Gapensi mengenai pene- 
erapan sistem Prakualifikasi yang baru, 
Sekjen Gapensi yang juga Direktur PT 
Lanze itu berkata : "Secara anggota per 


anggota, mungkin banyak timbul kesulit- : 


an. Diantaranya mungkin banyak. yang 
tidak mampu memenuhi persyaratan 


yang harus dipenuhi. Yang tadinya telah 


mencapai klas B mungkin dengan per- 
syaratan yang ada sekarang akan turun 
klasnya. Ini yang banyak mereka kha- 


watirkan. Jika itu terjadi, secara per- 


orangan mereka merasa dirugikan. Te- 
tapi kalau kita tinjau secara nasional, 
maka hal ini memang perlu dilakukan da- 
lam rangka menuju ke profesionalisme. 
di kalangan kontraktor nasional." 

Sebelum dikeluarkannya sistem Pra- 
kualifikasi yang baru, katanya pula, di 
daerah-daerah banyak kontraktor yang 
telah mempunyai klas A. "Bahkan sam- 
pai ratusan. Sedangkan di DKI sendiri 
kalau tidak salah baru sekitar limapuluh- 
an. Kalau di daerah sampai raturan jum- 
lahnya yang mencapai klas A, bisa anda 
bayangkan mutunya.” Dengan sistem 
baru yang diterapkan secara nasional, 
mungkin banyak yang akan' gugur dan 
turun klasnya,' ujarnya. 

Hanya saja, masih ada kekhawatiran 
dikalangan para pengurus Gapensi baik 
Pusat maupun Daerah sehubungan de- 
ngan tidak diikutsertakannya asosiasi 
dalam penyelenggaraan Prakualifikasi 
untuk menentukan DRM, yakni sampai 
dimanakah pihak Pemerintah dapat kon- 
sekwen dengan peraturan yang dikeluar- 
kannya. "Jangan sampai terjadi, dalam 
pemberian kenilaian, ada kontraktor yang 
belum pernah melaksanakan pekerjaan, 
tetapi karena mempunyai modal dan per- 
alatan, tiba-tiba saja muncul sebagai kon- 
traktor klas A atau B. Sementara kontrak- 
tor lain yang selama ini telah berbuat ba- 
nyak dalam pembangunan harus melalui 
perjuangan dan persaingan. Namun jika 
Pemerintah bisa konsekwen dengan per- 
aturan yang dibuatnya, bagi Gapensi ti- 
dak menjadi soal, karena memang setiap 
perjuangan memang memerlukan pe- 
ngorbanan. Dalam hal ini, kontraktor- 
kontraktor kecil yang tidak profesional, 
secara alamiah akan gugur. 


Sementara itu, Drs. Zakiruddin Djamin 
SH, Ketua Badan Penasehat Gapensi 
menambahkan, bahwa Gapensi men- 
dukung sepenuhnya atas hasil pertemu- 
an antara Ketua Kadin dengan Menteri 
Keuangan tentang uang muka bagi para 
kontraktor ataupun jasa-jasa yang me- 
laksanakan pengadaan barang-barang 
Pemerintah sebesar 25% yang sebelum- 
nya hanya berkisar 15 - 2096. Hal ini me- 
nurut Zakiruddin, sesuai pula dengan 
hasil pertemuan antara pimpinan Gapensi 
dengan Menteri Sekretaris Negara tang- 
gal 27 Desember 1984 yang lalu. š 

Dalam pertemuan tersebut, menurut- 
nya, pihak Gapensi mengusulkan besar- 
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nya uang muka sekitar 25 - 30%. “Pak 


Dharmono dalam pertemuan tersebut 
telah menyanggupi untuk memperjuang- 
kan usul tersebut, dan ternyata sekarang 
telah berhasil ditetapkan sebesar 25 per- 
sen,” ujarnya. 

Disamping itu, dibahas pula beberapa 
masalah, antara lain masalah kontraktor 
yang melaksanakan pekerjaan PLPT 
(Pengolahan Lahan Pemukiman Trans- 
migrasi). Para kontraktor mendapatkan 
kontrak dari Departemen PU ataupun 
Departemen Transmigrasi dengan kon- 
trak berdasar nilai rupiah. Akan tetapi 
untuk pembelian barang-barang maupun 
peralatan dari penjual peralatan berdasar 
nilai dollar, sehingga hal ini menyulitkan 
pihak kontraktor dalam hal pembayaran- 
nya, terutama dengan adanya devaluasi 
nilai mata uang rupiah. 

Juga diusulkan oleh Gapensi, agar 
Keppres-keppres yang ada yang me- 
nyangkut masalah pemborongan dapat 
pula berlaku di lingkungan Departemen 
Hankam. Menurut Zakiruddin, untuk 
masalah ini pihak Gapensi akan mem- 
bahas lebih lanjut dalam pertemuan de- 
ngan Pangab Jendral Benny Murdani. 


Hanya yang bonafid. 


Mengenai prospek industri konstruksi 
di Indonesia dalam tahun 1985 ini, Sek- 
jen Gapensi yang juga Direktur PT Lanze 
berpendapat, bahwa jika masih bisa se- 
perti tahun sebelumnya (1984) saja sudah 
bisa bersukur. Hal ini dikarenakan jumlah 
proyek yang ada tetap belum bisa meng- 
imbangi dengan jumlah kontraktor yang 
ada. "Malah Gapensi sekarang menya- 
rankan kepada para anggotanya yang 
masih bisa mencari bidang-bidang lain 
diluar sektor konstruksi, mereka dianjur- 
kannya. Jadi jangan terlalu menggan- 
tungkan usahanya kepada bidang kon- 
struksi saja,” katanya. 


Dikatakan, bahwa dalam kenyataan 
Pemerintah tidak bisa membantu begitu 
saja usaha-usaha para kontraktor yang 
lemah, karena membutuhkan dana yang 
sangat besar. Dalam persaingan yang 
akan berhasil tentunya adalah kontrak- 
tor yang profesional. Walaupun sudah 
diusahakan tetapi kenyataannya akan 
sulit. Sebagai contoh Erwin menggam- 
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barkan, bahwa dalam hal permodalan, 
pihak Bank tidak akan bersedia memberi- 
kan kreditnya kepada kontraktor yang 
tidak bonafid. Jadi mereka tidak akan 
mendapatkan pembinaan. Tetapi bagi 
yang bonafid, pihak Bank akan mene- 
rima mereka dengan senang hati. Bank 
akan melihatnya sebagai primadona, dan 
akan tetap mendukung mereka. Padahal 
sebenarnya Bank merupakan salah satu 
sarana Pemerintah guna melakukan pem- 
binaan atau membantu pengusaha na- 
sional yang lemah untuk bangkit. 

Kalau kita lihat dari kenyataan yang 
ada, kata Erwin, disatu pihak kontraktor 
pernah diminta kesediaannya untuk ber- 
korban, terutama pada waktu adanya 
devaluasi dan kenaikan BBM. Dengan 
demikian maka kemampuannya akan 
menurun. Namun pada saat kontraktor 
tersebut melemah, pihak Bank tidak mau 
mengulurkan bantuannya, tanpa meneliti 
penyebab kelemahan kemampuannya 
itu. 

la juga khawatir, bahwa dalam tahun 
1985, 50% dari perusahaan jasa kon- 
struksi akan “out”. Memang, bila ditinjau 
dari kondisi jasa konstruksi secara nasi- 
onal akan lebih baik. Tetapi hal lain yang 
diakibatkan adalah bertambahnya angka 
pengangguran," ujarnya. 


Persoalan lain yang menurut Erwin : 


masih merupakan masalah adalah keper- 
cayaan Pemerintah terhadap kemampu- 
an atau hasil kerja kontraktor-kontraktor 
nasional, khususnya kontraktor nasional 
swasta. Diakui, memang banyak yang 
bekerjanya tidak baik. Namun, menurut 
Erwin, dilihat dari sejarahnya, industri 
kontraktor di Indonesia baru tumbuh 
sejak 20 tahun terakhir ini. Apabila di- 
lihat dalam masa tersebut, banyak sudah 
pengorbanan yang diminta dari para kon- 


traktor nasional swasta, sehingga sulit 


bagi kontraktor swasta nasional bisa ber- 
buat baik. Disamping itu adanya sistem 
pelelangan yang menganut sistem harga 
terendah juga menyulitkan pihak kontrak- 
tor nasional swasta untuk berbuat baik. 

Ada satu usul dari Sekjen Gapensi ini 
yang menurutnya pernah disampaikan 
kepada pihak Pemerintah, guna mem- 


“berikan rangsangan atau kebanggaan 


bagi para kontraktor nasional swasta. 
Usulnya, agar dalam setiap tanggal 1/ 
Agustus diadakan pula pemilihan kon- 
traktor teladan. Dalam hal ini, kriteria 
yang bisa pertimbangan antara lain ada- 
lah hasil kerja, disiplin waktu dsb. ” Biar- 
pun hadiahnya bukan dalam bentuk 
materi, tetapi minimal secara moril akan 
merupakan pendorong bagi para kontrak- 
tor nasional swasta untuk berprestasi 
lebih baik,” demikian Erwin. Få 


Pameran terbesar, 
di Taman Monas 


tahun Kemerdekaan Republik In- : 


D alam rangka peringatan hari ulang 


donesia ke-empat puluh, menurut 
rencana Presiden Suharto akan mem- 
buka Pameran Produksi Indonesia 1985 
pada tanggal 1 Agustus mendatang. Pa- 
meran yang akan berlangsung sebulan 
penuh itu, mengambil tempat bukan saja 
dalam arena promosi APHJ, tetapi juga 
seluruh bagian luar dari Taman Monas, 
Jakarta. 
Menteri Perindustrian Ir. Hartarto men- 
jelaskan, bahwa pameran tersebut, me- 
rupakan pameran yang terbesar yang 


pernah diadakan di tanah air. Yang akan 
ditekankan dalam pameran tersebut, 
adalah penonjolan kemampuan bangsa 
Indonesia dalam produksi barang dan 
jasa. 

Sumber lain menjelaskan pula, pamer- 
an tersebut diadakan dalam upaya me- 
ningkatkan kemampuan produksi dalam 
negeri melalui peningkatan dan peng- 
utamaan penggunaannya oleh masya- 
rakat, dengan membangkitkan kesadar- 
an, kecintaan, semangat serta kebangga- 


‘an rakyat Indonesia dalam mengguna- 


kan produksi bangsanya sendiri. Selain 
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itu, pada peringatan hari Kemerdekaan 
ke-empat puluh tahun tersebut, merupa- 
kan pula saat yang tepat untuk meng- 
ukur dan memperlihatkan kemajuan yang 
telah dicapai oleh bangsa Indonesia da- 
lam menghasilkan barang jasa yang di- 
butuhkan oleh pembangunan dan oleh 
masyarakat pada umumnya dan sekali- 
gus pula upaya promosi pemasaran pro- 
duksi dalam negeri (baca, majalah Kon- 
struksi edisi : September 1984). 

Pameran yang diselenggarakan ber- 
dasarkan Inpres No. 7 tahun 1984 itu, 
akan diikuti oleh semua instansi peme- 
rintah, badan-badan usaha milik negara 
dan unsur-unsur swasta, dengan me- 
nampilkan semua bidang dan jenis pro- 
duksi Indonesia yang sudah dicapai 
hingga saat ini. 


Pameran kerajinan internasi- 
onal | 


Sementara itu, Presiden Suharto da 
lam surat keputusannya No. 74 tahun 
1984 telah menetapkan tentang pem- 
bentukan Panitia Nasional Konperensi 
dan Pameran Kerajinan Internasional. 
Adapun susunan panitia nasional ter- 
sebut sebagai berikut : 

Pengarah : Ibu Tien Soeharto dan Ibu 
K. Umar Wirahadikusumah, Para pena- 
sehat terdiri dari : Menteri Perindustrian, 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, 
Menteri Pariwisata, Pos dan Telekomuni- 
kasi, Menteri Sosial, dan Gubernur KDKI 
Jakarta. 

Sebagai Ketua Umum : Gitosewoyo 

SH, Direktur Jenderal Industri Kecil, 
Ketua I, II, III dan IV masing-masing Joop 
Ave - Dirjen Pariwisata, Prof. Dr. Haryati 
Subadio - Dirjen Kebudayaan, Ny. S.A. 
Legowo - Ketua Pelaksana Harian De- 
wan Kerajinan Nasional, Ny. Suprapti 
Suprapto. 
Sekretaris Jenderal : Drs. Sukarno - Di- 
rektur Industri Kerajinan Umum, Sekre- 
taris I, Il dan III : Ir. Abdoellah Syamsu- 
ddin, Direktur Bina Hubungan Lembaga 
Wisata Internasional, Ir. Bintaljemur 
Danuhadiningrat - Sekretaris Dirjen In- 
dustri Kecil, dan Lumayan Suhartono SH 
Wakil Sekjen Dewan Kerajinan Nasional. 
Bendahara | dan II, masing-masing di- 
jabat oleh Drs. Sudjana dan Ny. T. Dar- 
sojo. 


Keputusan tersebut diambil antara lain 
dengan pertimbangan, bahwa dalam 
bulan Agustus 1985 mendatang, Dewan 
Kerajinan Indonesia sebagai anggota 
Dewan Kerajinan Sedunia (World Coun- 
cil/WCC) ditunjuk sebagai penyeleng- 
gara konperensi dan pameran kerajinan 
internasional. Dengan penyelenggaraan 
konperensi dan pameran tersebut, di- 
harapkan dapat lebih menunjang prog- 
ram dan kegiatan pemerintah dibidang 
pengembangan kerajinan dan pariwisata 
dalam rangka peningkatan penerimaan 
devisa non migas, disamping merupa- 
kan arena promosi seni dan budaya antar 


bangsa. Justru itulah, dipandang perlu' 
membentuk panitia nasional bagi pe- 
nyelenggaraan konperensi dan pameran 
tersebut. 


Panitia tersebut bertugas mempersiap- 
kan dan menyelenggarakan dengan se- 
baik-baiknya konperensi dan pameran 
yang meliputi kegiatan dibidang : a) Kon- 
perensi, b) Tatalaksana Konperensi, c) 
Promosi dan publikasi, dan d) Pameran 
dan Lomba kerajinan. Dan dalam me- 
laksanakan tugasnya itu, Panitia ber- 
tanggungjawab kepada Menteri Per- 
industrian. [E] 


Tanggapan atas 
pinjaman luar negeri 


bali hutang-hutang dari pihak luar 

negeri masih saja ramai diper- 
tanyakan. Kendatipun Menteri Negara 
Perencanaan Pembangunan Nasional/ 
Ketua Bappenas Prof. J.B. Sumarlin 
sudah menandaskan, bahwa dalam pe- 
nggunaan dan pemanfaatan hutang- 
hutang tersebut bukan saja dilakukan 
secara baik, tetapi juga dalam upaya me- 
menuhi sasaran penggunaannya. 

Pemerintah tidak berniat untuk men- 
jadwalkan kembali pembayaran hutang 
luar negeri. Pengembalian hutang-hu- 
tang itu diambil dari pemanfaatan bantu- 
an dan hutang itu sendiri. "Bisa repot, 
jika kita menjadwalkan kembali pem- 
bayarannya. Citra Indonesia sebagai 
negara peminjam yang baik bisa runtuh,” 
ujar Prof. Sumarlin, menandaskan. 

Apa yang diketengahkan oleh Men- 
pan itu ternyata, bagaikan gayung ber- 
sambut pula dari laporan Bank Dunia 
tahun 1984. Dalam laporan tersebut an- 
tara lain menyebutkan : "Ekonomi Indo- 
nesia telah dipengaruhi secara buruk oleh 
resesi dunia yang berkepanjangan. Dan 
diiringi dengan penurunan pendapatan 
ekspor, terutama pendapatan minyak 
bumi. Penurunan tajam dalam pendapat- 
an ekspor minyak itu, setelah mencapai 
puncaknya pada tahun 1981 menuju 


| 2 engelolaan dan pembayaran kem- 


suatu pembalikan dalam posisi sumber 
eksternal yang menguntungkan Indo- 
nesia sebelumnya. Dan menuju suatu 
penurunan dalam pendapatan per kapita 
secara riil. Dalam menjawab hal ini, pe- 
merintah Indonesia telah bertindak de- 
ngan cepat dan efektif guna menjamin 
situasi neraca pembayaran tetap, dikelola 
dalam jangka pendek dan mempersiap- 
kan suatu dasar untuk transformasi struk- 
tur jangka panjang. 

Perbaikan dalam neraca pembayaran 
luar dan dalam negeri adalah nyata da- 
lam komitmen dan kemampuan peme- 
rintah mengelola kejutan-kejutan eko- 
nomi jangka pendek. Program yang ber- 
lanjut dalam perubahan-perubahan eko- 


nomi juga akan membantu mengurangi 


defisit transaksi berjalan menuju tingkat- 
tingkat yang dapat ditopang dalam jang- 
ka menengah. Walaupun demikian, ber- 
langsungnya transfer dari sumber-sum- 
ber yang cukup besar dari luar negeri 
akan tetap penting jika target GDP 5 per- 
sen setahun selama 5 tahun mendatang 
ingin dicapai. Secara tradisional, transfer- 
transfer ini berasal dari campuran hati- 
hati dari bantuan pembangunan resmi, 
impor yang berkaitan dengan kredit, 
pinjaman langsung dari pasar interna- 
sional, dan pembiayaan resmi. Strategi 
ini, diharapkan akan berlanjut. “Indo- 
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nesia cukup baik kedudukannya untuk 
mengatur pembiayaan dengan syarat- 
syarat yang masuk akal, profil hutang- 
nya bagus dan suatu tingkat yang aman 
cadangan luar negeri telah dibangun 
kembali dalam tahun yang lalu,” demi- 
kian laporan Bank Dunia itu. 


Masih memerlukan pembiaya- 
an. 


Sementara itu, The Economist Intelli- 
gence Unit (EIU) -- London -- menulis : 
Indonesia akan memerlukan pembiaya- 
an luar negeri dalam jumlah-jumlah be- 
sar dan makin meningkat selama 5 tahun 
mendatang ini kalau sasaran-sasaran 
yang diletakkan dalam Repelita IV ingin 
dicapai. 

Dalam ramalannya itu antara lain me- 
nyebutkan pula, bahwa ada sedikit ke- 
munduran didalam indikator-indikator 
-hutang dalam masa 1984-1989 sehubung- 
an dengan makin meningkatnya beban 
hutang Indonesia. Begitupun, hal ini 
dapat dibenarkan mengingat pembatas- 
an-pembatasan/penghematan-peng- 
hematan yang drastis didalam bidang 
pengeluaran, tentunya dengan implikasi- 
nya bagi pembangunan di masa depan. 
Sehingga pinjaman-pinjaman terpaksa 
harus dilakukan dalam jumlah-jumlah 
yang lebih kecil. Ramalan itu memperkira- 
kan kredit rating Indonesia akan sedikit 
goyah di dalam tahun-tahun mendatang, 
meskipun penjadwalan hutang oleh In- 
donesia tidak akan terjadi. 


Itulah antara lain tanggapan pihak luar 
negeri tentang hutang-hutang Indonesia 
dan berapa banyak pinjaman luar negeri 
tersebut ?.: 

Posisi pinjaman luar negeri Indonesia 
sampai akhir Maret 1984 lalu mencapai 
jumlah $ 22.772 juta. Jumlah pinjaman 
ini terdiri atas pinjaman lama pemerintah 
$ 1.429 juta, pinjaman baru pemerintah 
$ 19.674 juta dan pinjaman perusahaan- 
perusahaan pemerintah $ 1.669 juta. 

Perlu dijelaskan, bahwa yang dimak- 
sudkan dengan pinjaman lama adalah 
yang diproleh sebelum bulan Juli 1966, 
sedangkan pinjaman IGGI, merupakan 
pinjaman yang diproleh dalam rangka 
sidang IGGI. 

Menurut laporan Bank Indonesia ta- 
hun 1983/1984 itu, sebagian besar dari 
pinjaman baru tersebut (66,1 persen) di- 
terima dalam rangka IGGI, sedangkan 
sisanya (33,9 persen) pinjaman diluar 
IGGI. Pinjaman dalam rangka IGGI ter- 
diri atas pinjaman bilateral (73,7 persen), 
pinjaman multilateral (26,3 persen) yang 
berasal dari IBRD, IDA, ABD dan dana 
Internasional untuk pembangunan per- 
tanian (IFAD). Pinjaman di luar IGGI se- 
bagian besar (81,8 persen) diterima dari 
bank-bank dan kreditor luar negeri lain- 
nya, sedangkan selebihnya (18,2 persen) 
diterima secara bilateral. 


Adapun pinjaman IGGI terdiri atas pin- 
jaman ODA bersyarat lunak dan kurang 
lunak berjumlah $ 8.456 juta (termasuk 
bantuan program $ 2.197 juta) dan pin- 


Jaman bukan ODA $ 4.554 juta. Pinjam- 


an diluar IGGI, meliputi pinjaman ODA 


$ 1.212 juta dan bukan ODA $ 5.452 juta. 
Dengan demikian, keseluruhan pinjaman 
baru pemerintah dalam rangka ODA ber- 
jumlah $ 9.668 juta dan bukan ODA 
$ 10.006 juta. Bagian terbesar dari pin- 
jaman baru pemerintah digunakan untuk 
membiayai proyek-proyek. 


Mengenai pelunasan pinjaman, lapor- 
an Bank Indonesia tahun 1983/1984 itu 
menyebutkan, bahwa pelunasan pokok 
pinjaman pemerintah selama tahun 1983/ 
1984 berjumlah $ 1.010 juta yang terdiri 
atas pinjaman ODA (Official Develop- 
ment Assistance) sebesar $ 292 juta, 
pinjaman bukan ODA $ 630 juta serta 
pinjaman lama sebesar $ 88 juta. 

Pembayaran bunga pinjaman peme- 
rintah dalam tahun 1983/1984 meningkat 
sebesar 20 persen, sehingga mencapai 
$ 1.178 juta. Dengan demikian, perban- 
dingan antara jumlah pelunasan hutang 
pokok dan bunga pinjaman luar negeri 
pemerintah terhadap jumlah nilai ekspor 
adalah sebesar 17,2 persen (Debt. Ser- 
vice Ratio). 

Dengan demikian tergambarlah, bah- 
wa pemerintah dalam menerima pinjam- 
an luar negeri berhati-hati dan penuh 
tanggap. Ini tercermin pula dalam ke- 
terangan Menpan Sumarlin yang antara 
lain mengatakan, bahwa pada prinsip- 
nya proyek-proyek yang dijadwalkan itu, 
bisa dilanjutkan pembangunannya bila 
ada pembiayaan lunak. "Misalnya, pin- 
jaman luar negeri dengan bunga 3,5 per- 
sen per tahun untuk jangka waktu 25 ta- 
hun dan bermasa tenggang 7 tahun,” 
katanya. 
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KALAWARTA AKI 


Rapat anggota 
AKI 


Rapat anggota yang terakhir telah 

dilangsungkan pada tanggal 2 Oktober 
1984 dalam rangka sekaligus memper- 
ingati Ulang Tahun ke-11 AKI. 
Sebagai pengisi acara rapat tersebut 
sengaja telah diundang hadir Kepala 
Biro Bina Sarana Perusahaan Depar- 
temen Pekerjaan Umum, Bapak Ir. 
Wonargo Martowirono beserta staf, 
tidak lupa pula Bapak Ir. Sanyoto 
Satrowardoyo selaku Ketua Team 
Monitoring Prakualifikasi. 
Adapun pokok pembicaraan daripada 
bapak-bapak tersebut adalah penje- 
lasan-penjelasan dalam rangka pelak- 
sanaan prakualifikasi menyusun DRM 
Nasional. 


Pada Rapat Anggota Pembukaan 
tahun 1985 yang berlangsung tanggal 
23 Januari 1985, kami undang pula 
Bapak Ir. Wonargo Martowirono be- 
serta staf dengan pimpinan Binlat 
Pelaksana Lapangan (uitvoerders). 


Pada kesempatan ini Bapak ir. 
Wonargo menguraikan tugas kewa- 
jiban dari pada biro yang dipimpinnya 
yang pada galibnya mempunyai tugas 
dan kewjaiban serta maksud tujuan 
membina para kontraktor nasional 
menuju suatu kontraktor dengan 
predikat profesional. Dengan uraian 
ini, maka para anggota AKI yang hadir 
dibawa menuju suatu tugas lain dari 
Biro Bina Sarana Perusahaan, yaitu 
membentuk kontraktor nasional yang 
profesional dengan khususnya melatih 
para pelaksana lapangan pada Binlat 
Proyek Pengembangan Ekspor Jasa 
Konstruksi. ` 

Uraian lebih lanjut dari binlat Pelak- 
sana Lapangan ini diutarakan oleh 
Bapak Ir. H. Hasbullah Bandarnata 
selaku Kepala Pusbinlat Keterampilan 
Jasa Kontruksi. 


Uraian dari Bapak Ir. Hasbullah ini 
sengaja kami adakan agar para ang- 
gota dapat mendengar langsung dari 
yang berwenang rencana serta good- 
pemerintah membina dengan 


will 
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sungguh-sungguh kontraktor nasional 
agar kelak dapat menjadi Tuan 
Dinegaranya Sendiri. $ | 

Mendahului uraian di atas, maka 

Sekretariat telah mengirimkan dan 
memberitahukan kepada para anggota 
tentang akan diselenggarakannya 
Binlat Pelaksana Lapangan yang akan 
segera berlangsung. Formulir pendaf- 
taran peserta dilampirkan pula pada 
pemberitahuan tersebut. 
Seusai makan siang, maka acara dilan- 
jutkan dengan membahas masalah- 
masalah atau hal-hal yang dihadapi 
ataupun mungkin dihadapi oleh para 
anggota AKI. 

Dimulai dengan informasi-informasi 
tentang prospek usaha kontraktor 
tahun 1985—1986 dengan mengutip 
data statistik, angka-angka dalam 
RAPBN 1985—1986 yang diuraikan 
oleh Bapak Ir. Siswono Judo Husodo, 
Wakil Ketua | yang berusaha memberi 
input kepada anggota bagaimana 
situasi industri jasa konstruksi pada 
tahun 1985 — 1986. 

Wakil Ketua | tidak memberi kesim- 
pulan atau pendapatnya, namun hanya 
sekedar penyampaian data aktual 
dengan maksud untuk dikaji serta 
dicerna sendiri oleh para kontraktor. 

Tidak hendak memberi suatu ke- 
simpulan namun nampaknya jasa 
konstruksi masih belum berada pada 
situasi yang menggembirakan, khu- 
susnya para kontraktor anggota AKI. 
Naiknya anggaran pembangunan yang 
relatif keicl, baik yang dibiayai dari 
sumber pembiayaan dalam negeri 
maupun luar negeri, sehingga kon- 
traktor besar (asing) yang semula me- 
nangani proyek-proyek besar dengan 
teknologi tinggi akan bergeser men- 
coba mengerjakan proyek yang semula 
ditangani oleh kontraktor nasional. 
Persaingan antar kontraktor akan 
semakin tajam, masih ditambah berda- 
tangannya kontraktor asing yang 
mengharapkan mendapatkan proyek di 
Indonesia. 

Meningkat kepada acara berikutnya, 
yakni masalah-masalah menghadapi 
pelaksanaan PPN, mendapatkan suatu 
tanggapan dari para anggota yang 
pada umumnya karena belum adanya 
kejelasan dari yang berwenang, maka 


dikhawatirkan dengan dilaksanakan- 
nya PPN per 1 April 1985 dapat me- 
nimbulkan suatu kemungkinan yang 
fatal bagi dunia jasa konstruksi. Belum 
adanya kesatuan pendapat masalah 
penafsiran dari ketentuan perun- 
dangan serta masalah transisi antara 
post dan pra 1 April 1985, dipandang 
perlu agar Pengurus dapat menemui 
pihak yang berwenang dalam hal ini 
Direktorat Jenderal Pajak. 

Mengenai amanat anggota, maka 
Pengurus pada tanggal 29 Januari 
1985 telah berhasil menemui Direktur 
Jenderal Pajak yang dalam hal ini 
diwakili oleh Direktur Pajak, Bapak 
Drs. Djafar Mahfud. 

Pertama pembicaraan bersifat ter- 
buka yang intinya membahas kesem- 
patan bagi AKI untuk menyampaikan 
masalah-masalah yang akan dihadapi 
sehubungan dengan pelaksanaan PPN 
per 1 April 1985. Diharapkan agar 
dapat disampaikan secara tertulis, 
bilamana dipandang perlu dapat di-. 
adakan suatu pembahasan bersama. 
AKI akan mencoba menyusun masa- 
lah-masalah yang dihadapi ataupun 
mungkin dihadapi,dan diteruskan 
kepada Direktur PTL dalam bentuk 
surat. 

Acara demi acara dimulai, berkisar 

antara lain pada DRM yang akan 
berlaku per 1 April 1985, masalah debt 
equity ratio 3 : 1 dan lainnya lagi; maka 
sebelum menutup Rapat Anggota, . 
Ketua menyampaikan suatu approach 
dari Pengurus GAPENSI kemungkinan 
penyatuan AKI dan GAPENSI. Kepada 
hadirin diberi kesempatan untuk 
mengutarakan pendapat sebagai suatu 
brain-storming menjelang rencana 
Rapat Kerja Pengurus AKI — GAPENSI 
tanggal 21 Februari 1985. 
Tidak terasa waktu telah menunjukkan 
pukul 16.00, namun para anggota 
yang hadir sebanyak 90 orang tidak 
beranjak dari tempat duduknya 
sebelum rapat ditutup oleh Ketua. 


Rapat pengurus 


Mendahului Rapat Anggota, maka 
Pengurus telah pula mengadakan 
rapatnya yang berlangsung pada tang- 
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gal 15 Januari 1985. 

Rapat Pengurus selain membahas 
acara yang telah dijadwalkan antara 
lain: 1). Rencana penanda-tanganan 
konstitusi FACA (Federation of Asean 
constructors Association), 2). Usaha 
perumusan kode etik usaha jasa 
konstruksi, 3). Rencana Rapat Kerja 
Pengurus AKI —BPP GAPENSI, dan 4). 
Binlat Pelaksana Lapangan. 

Maka pada Rapat Pengurus ini perlu 
diputuskan perlunya menyelenggara- 
kan Rapat Anggota. Juga diputuskan 
untuk menyusun suatu Team Diskusi 
PPN yang diketuai oleh Bendahara 
AKI, Ir. Zainal Abidin dengan anggota: 
1. PT. Dimensi Engineering, 2. PT. 
Pembangunan Perumahan, 3. PT. 
Waskita Karya, 4. PT. Hutama Karya, 
5. PT. Pembangunan Jaya, 6. PT. 
Bangun Tjipta Sarana, 7. PT. Total 
Bangun Persada, 8. PT. Wijaya Karya, 


9. PT. Wijaya Kusuma Contractor, 10. 
PT. Tjiriadharma, dan 11. PT. Djasa 
Ubersakti. 

Sebagaimana diketahui Team 
diskusi PPN telah dapat menyusun 
suatu kumpulan masalah yang di- 
hadapi oleh para kontraktor, dimana 
laporan team ini telah pula disampai- 
kan kepada Rapat Anggota. 

Pada Rapat Pengurus ini telah pula 
diputuskan untuk mencoret nama- 
nama perusahaan tersebut di bawah 
ini dan keanggotaan AKI terhitung 
tanggal 1 Januari 1985: 1) PT Harapan 
Permai Indonesia, 2). PT Enico Na- 
tional Development, dan 3) PT 
Jakapurwa Development Corp. 

Dalam pada itu di awal tahun 1985 
ini ada 3 (tiga) perusahaan anggota 
AKI yang telah melalaikan kewajiban- 
nya membayar iuran bulanan keang- 
gotaan AKI untuk leibh dari 3 (tiga) 


bulan, yaitu: 1) PT. Hari Subur & Sons, 
2) PT. Tirtamenggala, dan 3) PT Asa 
Engineering Pertama. 


Kegiatan- 
kegiatan lain 


Komisi Ill, Komisi Perundangan dan 
Keanggotaan ditugaskan untuk 
menyusun Kode Etik usaha Jasa 
Konstruksi. 

Komisi |, Komisi Teknologi dan Pem- 
binaan Manajemen sedang menangani 
Binlat Pelaksana Lapangan bersama- 
sama dengan Proyek Pengembangan 
Ekspor Jasa Konstruksi. 

Team Diskusi PPN mencoba pula 
menyusun surat perihal masalah- 
masalah yang dihadapi dengan men- 


cantumkan data, menghadapi pelaksa- 


naan PPN per 1 April 1985. 
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Resmi dan tidak: Bukan main! Sampai-sampai 
para konsumen pada akhir-akhir ini dibuat bingung 
oleh para produsen. Untuk satu jenis barang -- mi- 
salnya karung plastik, kabel listrik, kursi logam dan 
sebagainya -- diproduksi oleh puluhan pabrik, 
dengan berbagai macam merek. Misalnya kursi 
rangka logam sekitar 50 merek. Sehingga pasar 
kelihatan, seolah-olah tidak mampu menampung, 
“banjir” dan harganya saling bersaing. 


Ini mencerminkan betapa meningkatnya 
semangat wiraswasta, ingin memenuhi kebutuhan 
masyarakat konsumen. Atau katakanlah, mereka 
berlomba memiliki andil di dalam asset nasional. 
Sayangnya, di antara perusahaan/pabrik-pabrik itu 
tidak punya izin resmi. Tapi, ada juga punya merek. 
Dan dengan gayanya yang khas, produk-produk 
tanpa izin itu dijual murah dan*cukup laku. Maklum, 
tanpa repot-repot diuji untuk mendapatkan SII. Dan 
akhirnya, pabrik-pabrik yang memiliki izin ''keben- 
tur”, karena disaingi secara tidak sehat. 


Penyakit tentang pabrik tanpa izin ini "' menular ' 
juga di bidang kabel listrik. Di pasaran banyak diper- 
dagangkan kabel tanpa merek alias polos. Dan 
pabrik-pabrik cukup banyak yang pada umumnya 
beroperasi di pinggiran kota dengan bebas, 
sekalipun produk itu sangat membahayakan jiwa 
manusia maupun harta benda. 


Nah, catatan Dinas Kebakaran DKI tahun 1984 
mencatat: kebakaran yang terjadi sebanyak 666 
kali. Dari jumlah ini, sebanyak 279 kali disebabkan 
oleh listrik, 71 oleh kompor, 56 oleh lampu, 43 
mobil dan oleh sebab lain-lainnya 217 kali 
kebakaran. 


Memang yang polos ini alias kabel “telanjang ', 
lagi menggoda dan perlu dipakaikan "baju". Untuk 
tidak menimbulkan korban. 


Melangsingkan diri, perlu: Menyinggung 
tentang upaya yang diperlukan guna mengatasi 
kelesuan dunia usaha, menurut Konsultan industri -- 
Kusudiarso Hadinoto -- masing-masing perusahaan 
perlu melangsingkan dirinya. Segala lemak, berupa 
overhead tinggi yang ada pada tubuh perusahaan 
harus dihilangkan hingga tinggal otot-otot saja. 

Dengan tubuh yang langsing, maka setiap otot 
dapat berfungsi dengan lebih efektif dan efisien. 
Kepada perusahaan-perusahaan langsing seperti 
itulah, pemerintah harus memberikan bantuan se- 
maksimal mungkin. 

Bukan main perumpamaan, pak Kus itu! Lalu, Mat 
Beton numpang tanya: bagaimana dengan pert'sa- 
haan yang tinggal tulang dibalut kulit? 


Baik sekali: Menurut Kusudiarso Hadinoto -- 
sebagaimana diketengahkan “BN”, dalam kebi- 
jaksanaan tata niaga impor bahan baku adalah baik 
sekali. Namun implementasinya kacau balau. 

Sebab, tata-niaga impor bahan baku pada akhir- 
nya menyebabkan: a) bertambahnya mata rantai 
perdagangan, b) kelambatan-kelambatan dalam jad- 
wal pengiriman yang bisa mulur tiga bulan dari 
biasanya, c) harga-harga meningkat karena komisi- 
komisi, dan d) munculnya unsur-unsur pemaksaan 
untuk memilih suplair tertentu dengan spesifikasi 
teknis tertentu pula. Padahal di sini, tehnologi dan 
mesin-mesin berasal dari banyak negara dan 
langsung menyangkut soal mutu. “Pemaksaan bisa 
mengakibatkan industri-industri jadi berantakan,” 
ujarnya. 

Dari tiga unsur penyebab tersebut, sudah habis 
“daging nya. Tinggallah, tulang dan kulit. Bukan 
begitu, pak Kus? 


Wassalam, 


MAT BETON 


ONSTRUKSI, Pebruari 1985 
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Keramik Diamond Indah 
Menggunakan teknologi mutakhir untuk 


ptakan keselarasan, keindahan dan keabadian 


P.T. Keramik Diamond Indah 
House of Diamond Tile Jl. Gajah Mada 11A-B 
Telepon: 364287 — 364276 — 364135 — 363552 — 364132 


Alamat Show-room Jakarta 


Jl. Panglima Polim 40 Pusat Pertokoan Duta Merlin Kompleks Pertokoan 
Telp, 775765 — 730065 Lantai Dasar, Jl. Gajah Mada 3-5 Kelapa Gading Permai 
EA Telp. 363524 Jl. Boulevard PD 11/1-2 


